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Ashariyah, Harti 2020. Pola Asuh Permisif Orang Tua Terhadap Kenakalakan 
Remaja Pada Usia 13-22 Tahun Di Desa Plumbungan Kecamatan 
Kramat Kabupaten Tegal. Skripsi Program Studi Pendidikan 
Bimbingan dan Konseling. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I  : Mulyani, M.Pd 
Pembimbing II : Drs. Achmad Suhud, M.Pd 
 
Kata Kunci  : Pola Asuh Permisif, Kenakalan Remaja 
 
Pola asuh adalah suatu bentuk pola interaksi antara orang tua dengan anak 
dalam membimbing dan mendidik anaknya di lingkungan keluarga maupun di 
lingkungan masyarakat agar anak dapat mengerti norma-norma yang berlaku di 
lingkungan masyarakat sehingga tercipta keluarga yang harmonis dan nyaman 
bagi seluruh anggota keluarga. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana konsekuensi negatif 
yang akan didapatkan oleh orang tua ketika orang tua menerapkan pola asuh 
permisif sesuai dengan fenomena orang tua yang menerapakan pola asuh tersebut 
terhadap tindakan kenakalan remaja pada usia 13-22 tahun di Desa Plumbungan. 
Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian yang berpendekatan kualitatif dan menggunakan metode deskriptif 
dengan berdasarkan fenomena atau kejadian dilapangan secara langsung. Lokasi 
tepatnya penelitian di Desa Plumungan Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
Dengan menggunakan teknik obervasi, wawancara dan dokumentasi. Pada teknik 
wawancara peneliti tidak hanya wawancara secara langsung dengan ibu dan anak 
saja melainkan peneliti juga melakukan wawancara secara langsung dengan 
tetangga agar data yang sudah di dapatkan lebih akurat kebenarannya. 
Hasil dari penelitian ini bahwa berdasarkan wawancara secara langsung 
dengan empat keluarga dan dua orang tetangga bahwa ada beberapa konsekuensi 
berbeda yang didapatkan oleh orang tua ketika orang tua menerapkan pola asuh 
yang tidak sesuai dengan keadaan anak-anak mereka. Seperi berkelahi, meminum 
miras, membantah ketika ada perintah dari orang tua, dan berjudi. 
Saran untuk orang tua yang masih bingung dalam mengasuh anak-
anaknya. Pililah pola asuh yang sesuai dan cocok dengan keadaan anak. Jangan 
sampai para orang tua salah dalam memilih pola asuh, karena akan berakibat fatal 
bagi perkembangan anak-anak. 
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Ashariyah, Harti. 2020. Parental Permissive Parenting Againt Juvenile Curiosity 
at the Age of 13-22 Years in Plumbungan Village, Kramat District, 
Tegal Regency. Thesis Guidance and Counseling Education Study 
Program. Faculty of Teacher Training and Education, University of 
Pancasakti Tegal. 
Supervisor I : Mulyani, M.Pd 
Supervisor II : Drs. Achmad Suhud, M.Pd 
 
Keywords  : permissive parenting, juvenile delinquency. 
  
Parenting is a form of interaction patterns between parents and children in 
guiding and education their children in the family environment and in the 
community so that children can understand the norms prevailing in the 
community so as to create a harmonious and comfortable family for all family 
members. 
This study aims to find out how the negative consequences that will be obtained 
by parents when parents apply permissive parenting in accordance with the phenomenon 
of parents who apply such parenting to juvenile delinquency at the age of 13-22 years in 
Plumbungan Village. 
The research method used in this study is a qualitative approach that uses a 
descriptive method based on phenomena or events in the field directly. The exact location 
of the study was in Plumungan Village, Kramat District, Tegal Regency. By using 
observation techniques, interviews and documentation. In the interview technique the 
researcher not only interviews directly with the mother and child, but the researcher also 
conducts interviews directly with neighbors so that the data that has been obtained is 
more accurate. 
The results of this study that based on direct interviews with four families and 
two neighbors that there are several different consequences that are obtained by parents 
when parents apply parenting that is not in accordance with the circumstances of their 
children. Like fighting, drinking alcohol, arguing when there are orders from parents, and 
gambling. 
Suggestions for parents who are still confused in caring for their children. Choose 
the parenting style that suits your child's situation. Do not let parents wrong in choosing 
parenting, because it will be fatal for the development of your children. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga mempunyai peran yang sangat penting bagi 
perkembangan anak, anak bisa mendapatkan berbagai macam karakter dan 
kepribadian dari lingkungan keluarganya. Keluarga merupakan lingkungan 
yang pertama bagi kehidupan anak, tempat dimana anak dpat belejara 
bagaimana bersosialisasi dengan orang-orang sekitar. Keluarga 
memberikan dasar pembentukan tingkah laku, watak, moral dan 
pendidikan kepada anak. Jadi keluarga mempunyai peran penting bagi 
kehidupan anak di lingkungan sosialnya dan untuk menentukan masa 
depannya terhadap tingkah laku, watak dan moral anak tersebut yang 
sudah dibentuk oleh orang tuanya sendiri.  
Setiap keluarga pastilah mempunyai cara mendidik anak atau pola 
asuh orang tua kepada anak yang berbeda-beda. “Menurut Petranto (dalam 
Adawiah 2017:34) pola asuh merupakan pola perilaku yang diberikan 
orang tua kepada anak dan bersifat tetap dari waktu ke waktu” dalam 
jurnal pola asuh orang tua dan implikasinya terhadap pendidikan anak. 
Jadi pola asuh merupakan perilaku yang diajarkan orang tua kepada anak, 
dan perilaku tersebut bersifat sama dari waktu ke waktu. Pola asuh orang 
tua juga sangat berperan terhadap keberhasilan suatu keluarga dalam 
mendidik anak-anaknya.  
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Seperti kutipan ini menurut Wibowo (2012:75) menguraikan 
bahwa keberhasilan keluarga dalam mendidik anaknya sangat tergantung 
pada  model dan jenis pola asuh yang diterapkan para orang tua. Jika 
sebuah keluarga dalam menerapkan pola asuh yang kurang sesuai kepada 
anak akan berdampak negatif kepada anak atau dapat dikatakan keluarga 
tersebut sudah gagal dalam mendidik anak-anaknya.  
Ada beberapa macam pola asuh yang biasa di terapkan oleh para 
orang tua di lingkungan saya untuk mendidik anak-anaknya, agar mereka 
dapat menjadi anak-anak yang bisa membanggakan keluarganya ataupun 
agar mereka dapat memilih jalan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh 
mereka, antara lain pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, dan pola asuh 
permisif. Seperti kutipan yang saya ambil “Menurut Baumrind (2002:257-
258) ada 4 macam bentuk pola asuh yang di terapkan oleh masing-masing 
orang tua, bentuk-bentuk itu adalah pola asuh otoriter, pola asuh 
demokratis, pola asuh penelantaran, dan pola asuh permisif”.  
Dari sekian banyak bentuk pola asuh yang sudah di bahas di atas, 
yang paling banyak di terapkan oleh para orang tua dilingkungan saya 
adalah pola asuh permisif. Dimana anak diberikan kebebasan untuk 
melakukan apa saja yang mereka inginkan.  
Seperti yang diungkapkan oleh Menurut Gunarsa (dalam Adawiah 
2017:34) mengatakan bahwa pola asuh permisif adalah orang tua 
akan memberikan kekuasan penuh kepada anak-anaknya tanpa 
menuntut kewajiban dan tanggung jawab, kurang dalam 
mengontrol perilaku dan tindakan anak bahkan orang tua berperan 
sebagai faslitas anak keinginan anak dapat terpenuhi keinginannya 
serta jarang berkomunikasi dengan anak. 
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Tidak ada komunikasi apapun yang dibicarakan ketika anak 
berbuat kesalahan, sekalipun kesalahan tersebut sangat fatal yang 
mengakibatkan semua keluarganya jadi perbincangan seluruh masyarakat 
di lingkungan tersebut. Namun respon orang tua tetap baik kepada anak, 
tidak ada tindakan apapun melainkan anak tersebut terus dibela dan 
disayang, seperti tidak melakukan kesahalan apapun. Sesuai dengan 
fenomena yang terjadi di lingkungan saya, pada saat itu ada salah satu 
remaja yang dikabari sedang berkelahi dengan teman-temannya sampai 
lebam-lebam. Bahkan remaja tersebut juga pernah berkelahi dengan 
seseorang sampai masuk rumah sakit. Tidak sedikit orang tua yang 
mendatangi rumah remaja tersebut karena tingkah lakunya yang suka 
berkelahi. Tetapi respon orang tua hanya menasehati tanpa ada tindakan 
yang membuat anak tersebut jera. Padahal berita tersebut sudah menyebar 
sampai satu dusun, dan sempat keluarga tersebut jadi bahan obrolan 
masyarakat.  
Ada juga orang tua yang selalu menganggap anaknya seperti raja, 
dimana anak tersebut akan selalu dipenuhi keinginannya dan juga akan 
selalu dilayani dengan sepenuh hati. Seperti fenomena yang saya lihat di 
lingkungan bahwa ada salah satu orang tua yang akan selalu memenuhi 
semua keinginan anak-anaknya, tanpa memikirkan kondisi ekonominya. 
Sampai pada suatu saat anaknya meminta dibelikan sepeda motor kepada 
orang tua dengan alasan untuk pergi ke sekolah. Padahal pada saat itu usia 
remaja tersebut masih 13 tahun, dimana usia tersebut masih tidak boleh 
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mengendarai sepedea motor sendirian. Tetapi orang tua tersebut tetap 
memenuhi keinginan anaknya. Tidak perduli bagaimana caranya untuk 
mendapatkan uang. Sedangkan anaknya dibiarkan diam tanpa berusaha 
agar mendapatkan uang sendiri tanpa harus meminta kepada orang tua. 
Dalam pola asuh permisif, orang tua tidak terlalu perduli terhadap 
pergaulan anaknya, bahkan bersikap bodo amat terhadap pergaulannya. 
Dan cenderung orang tua tidak akan perduli terhadap kelompok yang 
diikuti oleh anaknya. Jika anak berbuat salah orang tua tidak memberikan 
hukuman yang membuat anak menjadi jera dan tidak melakukan hal-hal 
yang melanggar norma-norma masyarakat. Seperti aspek-aspek pola asuh 
permisif yang di sampaikan oleh Hurlock.  
Menurut Hurlock ( dalam Ulfiani Rahman, Mardhiah, Azmidar 
2015:122) aspek-aspek pola asuh permisif yakni 1) orang tua 
kurang mengontrol anak, dan orang tua tidak memberikan 
pengarahan kepada anak terkait perilaku yang sesuai dengan 
norma-norma masyarakat lingkungan tempat mereka tinggal, juga 
kurang perhatian terhadap pergaulan anak di luar rumah. 2) orang 
tua cenderung memberikan kebebasan anak dalam mengambil 
suatu keputusan sendiri tanpa adanya pertimbangan dengan orang 
tua mereka. 3) orang tua akan bersikap masa bodo terhadap 
kepedulian anak, dan tidak ada tindakan hukuman yang didapatkan 
anak ketika anak berbuat kesalahan atau melanggar norma-norma 
yang berlaku di masyarakat. 4) orang tua juga akan memberikan 
kebebasan anak dalam memilih pendidikan sekolah mana yang 
anak inginkan, orang tua akan kurang memperhatikan pendidikan 
moral dan agama bagi anak. 
 
Dari beberapa sikap orang tua tipe permisif yang sudah di bahas 
diatas, jika anaknya dapat memanfatkan orang tua permisif anak akan 
mendapatkan teman dan pengalaman yang lebih banyak dari pada tipe 
orang tua demokrasi apalagi tipe orang tua otoriter, karena orang tua akan 
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bersikap masa bodo terhadap pergaulan anak. Sehingga anak dapat melatih 
dirinya agar, mampu mengambil keputusan sendiri dan tidak selalu 
bergantung kepada orang tuanya. Tetapi jika anak tidak mampu untuk 
memanfaatkan tipe orang tua permisif, mereka akan bersikap negatif 
karena dia merasa bahwa dirinya raja yang bisa berbuat apapun tanpa ada 
yang berani menegur di dalam keluarganya dan remaja dapat terjerumus 
ke dalam kenakalan remaja yang sudah banyak terjadi di lingkungan 
sekitar. 
Sesuai dengan aspek-aspek pola asuh permisif yang sudah di bahas 
diatas, point pertama sama dengan fenomena atau kejadian yang ada di 
lingkungan saya. Ada orang tua yang tidak perduli terhadap pergaulan 
positif maupun pergaulan negatif anak. Akhirnya anak tidak mengetahui 
apakah pergaulan yang mereka pilih adalah pergaulan positif atau 
pergaulan negatif. Padahal orang tua sudah mengetahui bahwa anaknya 
melakukan tindakan tersebut karena berteman kawan baru. Tetapi respon 
orang tua bisa saja. Tidak mencegah anaknya untuk bermain dengan anak 
tersebu. 
Membicarakan tentang kenakalan remaja yang sekarang sudah 
banyak terjadi dilingkungan sekitar. Menurut Sarwono (2002) 
mengungkapkan bahwa kenalakan remaja sebagai tingkah laku remaja 
yang menyimpang dari norma-norma hukum pidana yang berlaku pada 
lingkungan sekitar. Kenakalan remaja yang sering kita jumpai adalah 
remaja yang melakukan berbagai macam tingkah laku yang melanggar 
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norma-norma yang ada dimasyarakat. Tidak memperdulikan terhadap 
peraturan-peraturan yang ada dilingkungan sekitar. Seperti yang terjadi di 
Desa Plumbungan, ada beberapa remaja yang melakukan kenakalan 
remaja seperti berkelahi, merokok, berjudi yang dilakukan ketika sedang 
berkumpul walaupun berjudinya tidak setiap saat menggunakan uang 
tetapi tetap saja itu perilaku yang tidak baik. Seharusnya seusianya 
melakukan hal-hal yang psotif seperti belajar dll. 
Namun kita tidak dapat menyalahkan seluruh kesalahnnya kepada 
remaja, tetapi kita lihat bagaimana latar belakang mereka para pelaku 
kenakalan remaja. Ada berbagai macam faktor penyebab mengapa para 
remaja bisa sampai melakukan kenakalan remaja. 
Menurut Tuner dan Helm dalam (Dariyo 2004:110)  faktor-faktor 
kenakalan remaja antara lain: 1) Kondisi keluarga yang tidak harmonis 
(broken home), 2) Remaja kurang mendapatkan kasih sayang dari orang 
tuanya, 3) Keadaan ekonomi orang tua rendah, 4) Kondisi keluarga yang 
kurang tepat bagi remaja. Dari kutipan diatas jika seorang remaja 
melakukan kenalakan remaja kita tidak bisa langsung menyalahkan remaja 
tersebut karena ada berbagai macam faktor yang membuat remaja 
melakukan hal-hal yang melanggar norma-norma yang berlaku dalam 
lingkungannya. Seperti yang sudah dibahas diatas bisa saja dari faktor 
keluarga yang bercerai sehingga remaja tersebut melakukan berbagai 
macam perbuatan-perbuatan yang menyimpang. 
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Ada juga anak dari faktor orang tuanya yang tidak memberikan 
perhatian kepada remaja tersebut, sehingga remaja melakukan berbagai 
cara agar orang tua mereka dapat di sayang dan di perhatikan oleh orang 
tuanya. Akhirnya mereka melakukan tindakan yang menyimpang agar 
mereka mendapatkan perhatian dari orang tua mereka. Ada pula faktor dari 
keadaan ekonomi orang tua, biasanya remaja yang melakukan hal-hal 
tersebut hanya karena orang tuanya tidak dapat memenuhi apa yang 
diinginkannya remaja yang ingin dianggap ada di lingkungan 
pergaulannya saja. Tetapi jika remaja tersebut dapat mengerti keadaan 
orang tua yang status ekonominya sedang bermasalah remaja tersebut 
tidak akan melakukan hal-hal yang menyimpang dari norma-norma yang 
ada.  
Ada juga faktor dari kondisi keluarga yang kurang tepat dengan 
anak, dimana orang tua menerapkan pola asuh yang kurang cocok 
terhadap anak sehingga anak melakukan tindakan yang menyimpang. 
Seperti fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar, ada keluarga yang 
menerapkan pola asuh permisif. Yang kurang cocok untuk di terapkan 
pada salah satu anak remajanya, karena remaja tersebut memanfaatkan 
pola asuh yang diterapkan oleh orang tuanya untuk hal-hal yang 
menyimpang seperti mabuk, berjudi bahkan sampai membantah perintah 
ibunya sendiri. mereka mengetahui bahwa orang tua mereka tidak akan 
melarang apapun yang mereka lakukan justru orang tua mereka akan 
menganggap mereka seperti raja yang harus di turutin segala keinginannya 
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yang membuat remaja menjadi pribadi yang sangat bergantung kepada 
orang tuanya.  
B. Identifikasi Masalah 
1. Sebagaian besar orang tua membiarkan anaknya berbuat kesalahan. 
2. Tidak ada tindakan dari orang tua ketika anak berbuat tindakan yang 
menyimpang norma-norma masyarakat. 
3. Orang tua yang selalu menganggap bahwa anaknya seperti raja di 
dalam keluarga. 
4. Ada beberapa anak yang melakukan kenakalan remaja seperti, 
berkelahi, meminum alkohol, selalu membantah perintah orang tua dan 
bermain judi. 
C. Pembatasan masalah  
Pembatasan masalah ini digunakan agar masalah yang akan di teliti tidak 
terlalu luas untuk di bahas dan karena ada keterbatasan seperti tenaga, 
waktu, dan dana sehingga penulis membuat pembatasan masalah antara 
lain : 
1. Penelitian ini hanya berfokus pada kajian tentang pola asuh permisif 
orang tua. 
2. Penelitian ini hanya berfokus pada kajian tentang pola asuh permisif 
orang tua terhadap kenakalan remaja yang berusia 13-22 tahun. 
3. Penelitian ini hanya berfokus pada kajian tentang konsekuensi pola 
asuh orang tua terhadap kenakalan remaja di desa Plumbungan 
Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
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D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang masalah yang sudah dibahas diatas, 
peneliti mempunyai rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pola asuh permisif orang tua di desa Plumbungan 
Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
2. Bagaimana perilaku kenakalan remaja pada usia 13-22 di desa 
Plumbungan Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal 
3. Bagaimana konsekuensi pola asuh permisif orang tua terhadap 
kenakalan remaja pada usia 13-22 di desa Plumbungan Kecamatan 
Kramat Kabupaten Tegal. 
E. Tujuan penelitian 
Berdasarkan beberapa rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 
dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pola asuh permisif orang tua di desa Plumbungan 
Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
2. Untuk mengetahui perilaku kenakalan remaja pada usia 13-22 di desa 
Plumbungan Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
3. Untuk mengetahui konsekuensi pola asuh permisif orang tua terhadap 
kenakalan remaja pada usia 13-22 di desa Plumbungan Kecamatan 
Kramat Kabupaten Tegal. 
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F. Manfaat penelitian 
Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri dan 
juga pihak-pihak yang terkait. Maka manfaat dari penelitian ini sebagai 
berikut : 
1. Manfaat teoritis 
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan bagi para 
orang tua terhadap pengetahuan tentang pola asuh permisif yang masih 
di terapkan oleh mereka sehingga penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai informasi yang dapat bermanfaat bagi pendidikan. 
2. Manfaat praktis 
1) Bagi orang tua 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada orang tua, 
agar mereka mengetahui jalan keluar terhadap perilaku-perilaku 
yang ditimbulkan oleh remaja terkait dengan pola asuh permisif 
orang tua. 
2) Bagi para remaja 
Penelitian ini di harapkan dapat menjadi solusi bagi remaja agar 
lebih dapat memanfaatkan pola asuh permisif orang tua dengan 
hal-hal yang positif. 
3) Bagi penulis 
Penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan untuk penulis 
agar dapat lebih selektif dalam memilihi pola asuh yang cocok 
untuk keluarganya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORI 
A. KAJIAN TEORI 
1. POLA ASUH ORANG TUA 
a. Pengertian Pola Asuh  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (dalam Amin&Harianti 
2018:1) , pola asuh berasal dari dua kata, yaitu pola dan asuh. 
Pola berarti corak, model, sistem, cara kerja, bentuk, atau struktur 
yang tetap, sedangkan asuh memiliki arti menjaga baik merawat 
dan mendidik, membimbing dalam konsep membantu, melatih 
dan memimpin. 
Menurut Widodo (dalam Amin&Harianti 2018:1) menyatakan 
pola asuh orang tua merupakan pola interaksi antara orang tua dan 
anak, yaitu tentang bagaimana sikap atau perilaku orang tua saat 
berinteraksi dengan anak 
Menurut Wood dan Zoo (dalam Madyawati, 2016:36)  pola asuh 
merupakan pola interaksi yang dilakukan orang tua kepada anak  
dalam memberikan pengetahuan tentang norma yang berlaku di 
lingkungan sekitar, memberikan perhatian dan kasih sayang serta 
menunjukkan sikap dan perilaku baik sehingga perlaku tersebut 
dapat di jadikan panutan/contoh bagi anaknya. 
 
Menurut Amin dan Harianti (2018:2) pola asuh orang tua adalah 
cara atau model orang tua dalam membimbing dan mendidik anak 
dalam lingkungan asuhannya dan mampu menciptakan suatu kondisi 
yang harmonis dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Jadi kesimpulan dari berbagai pendapat diatas tentang pengertian 
pola asuh adalah suatu bentuk pola interaksi antara orang tua dengan 
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anak dalam membimbing dan mendidik anaknya di lingkungan 
keluarga maupun di lingkungan masyarakat agar anak dapat 
mengerti norma-norma yang berlaku dilingkungan masyarakat 
sehingga tercipta keluarga yang harmonis dan nyaman bagi seluruh 
anggota keluarga. 
b. Elemen yang mempengaruhi pola asuh 
Menurut Tridhonanto dan Beranda (dalam Amin dan Harianti 
2018:3) menyebutkan ada beberapa elemen-elemen yang 
mempengaruhi pola asuh orang tua kepada anaknya, yaitu : 
1) Usia orang tua  
Rentang usia tertentu mempengaruhi orang tua dalam menjalankan 
perannya dalam pengasuhan anak. 
2) Pendidikan orang tua  
Pendidikan orang tua merupakan salah satu bentuk kesiapan dalam 
merawatan anak dan menjalankan peran pengasuhan. 
3) Orang tua mempunyai pengalaman mengasuh anak sebelumnya 
Orang tua yang telah memiliki pengalaman dalam merawat anak 
akan lebih siap menjalankan peran pengasuhan dibandingkan 
dengan yang belum memiliki anak.  
4) Keterlibatan orang tua  
Kedekatan hubungan antara orang tua (ibu dan ayah) adalah sama. 
Namun, secara kodrati akan ada perbedaan, tetapi tidak mengurangi 
makna hubungan yang terpisah. 
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5) Stress orang tua 
Orang tua yang mengalami stress dalam kerjaan maupun stres 
dalam hal lain akan dapat mempengaruhi kemampuannya dalam 
menjalankan peran sebagai pengasuh. 
6) Hubungan suami istri 
Hubungan suami istri yang kurang harmonis berpengaruh terhadap 
kemampuan mereka dalam menjalankan perannya sebagai orang 
tua yang mengasuh anak. Ketidak harmonisan tersebut juga 
membentuk suatu karakteristik tersendiri bagi anak. 
c. Jenis-jenis pola asuh 
Terdapat beberapa pola asuh yang diterapkan dalam keluarga. 
Seorang ahli mengutarakan pendapatnya tentang jenis-jenis pola 
asuh. Baumrind (dalam Amin&Harianti 2018:6) menyatakan 
terdapat empat jenis atau bentuk pengasuhan diantaranya : 
1) Pola asuh otoriter (Authoritarian Parenting Style). 
Pola asuh otoriter adalah pola asuh yang mencoba untuk 
membentuk, mengontrol, dan mengevaluasi perilaku dan sikap 
anak sesuai dengan standar perilaku di masyarakat sekitar, bersifat 
mutlak, termotivasi dan otoritas yang lebih tinggi. Pola asuh ini 
menghargai ketaatan sebagai suatu kebijakan dan hukuman, serta 
tindakan yang hendaknya mengekang diri. 
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Gaya pengasuhan otoriter memiliki ciri-ciri yaitu: 
a) Anak harus tunduk dan patuh pada kehendak orang tua 
b) Pengontrolan orang tua terhadap perilaku anak sangat ketat 
c) Anak hampir tidak mendapatkan pujian 
d) Orang tua tidak mengenal kompromi dan komunikasi biasanya 
hanya terpusat pada orang tua 
Menurut Arisandi pola asuh ini bersifat membatasi dan 
menghukum, mendesak anak untuk mengikuti semua keinginan 
orang tua, harus hormat kepada orang tua, tingkat kekakuan yang 
tinggi antara orang tua dengan anak, dan intensitas komunikasi 
yang cenderung sedikit. Anak yang di didik secara otoritarian 
biasanya memiliki sikap yang kurang kompeten secara sosial, 
keterampilan komunikasi yang buruk, dan takut akan perbandingan 
sosial. Biasanya anak akan memberontak dengan gaya otoriter 
seperti ini karena tidak bisa menerima atau bosen akan 
pengengkangan. Oleh karena itu, anak cenderung ingin mencari 
tahu tanpa mau dibatasi.  
2) Pola asuh demokratis (Authoritative Parenting Style) 
Menurut Arisandi (dalam Amin dan Harianti 2018:9) anak 
yang mendapatkan pola asuh ini memiliki tingkat kompetensi 
sosial yang tinggi, percaya diri, mempunyai kemampuan 
berkomunikasi yang baik, akrab dengan temen sebaya mereka, 
dan mengetahui  bagaimana konsep harga diri yang tinggi.  
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Karakeristik pola asuh ini dapat mengimbangi rasa 
keingintahuan anak, sehingga proses anak dalam menimbulkan 
perilaku tindakan anti-sosial cenderung bisa dibatasi. 
Menurut Santrock (dalam Amin dan Harianti 2018:10) 
menyatakan terdapat ciri-ciri sikap yang diterapkan pola asuh 
orang tua demokratis, yaitu : 
a) Orang tua memandang anak sebagai suatu yang realistis dan 
orang tua tidak menuntut hal yang berlebihan melainkan  
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki anak.  
b) Orang tua cenderung memberikan kebebasan pada remaja 
untuk melakukan tindakan yang mereka sukai. 
c) Orang tua memberikan respon terhadap bakat yang dimiliki 
d) Mendorong anak untuk menyatakan pendapat atau pertanyaan 
e) Memberikan pengarahan mengenai hal yang baik dan buruk 
f) Menghargai apapun keberhasilan yang telah diraih anak.  
3) Pola asuh mengabaikan (Neglectful Parenting Style) 
Karakteristik pola asuh ini adalah orang tua tidak terlibat 
langsung dalam kehidupan anak karena adanya kelalaian orang tua. 
Urusan anak dianggap orang tua bukan urusan mereka atau 
menganggap urusan anak tidak terlalu begitu penting dari urusan 
mereka. Baumrind menyatakan anak yang diasuh dengan gaya 
seperti ini cenderung kurang peka secara sosial, kemampuan 
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pengendalian diri yang buruk, ridak memiliki kemandirian diri 
yang baik, dan tidak bermotivasi untuk berprestasi. 
Terdapat ciri-ciri sikap yang diterapkan pola asuh orang tua 
seperti ini, yaitu : 
a) Orang tua lebih mementingkan kepentingan pribadi seperti 
terlalu sibuk, tidak peduli dan tidak mengetahui anak sedang 
berada dimana ataupun bersama siapa dan lain sebagainya. 
b) Orang tua membiarkan anak berkembangan sendiri baik fisik 
maupun psikis tanpa adanya bimbingan yang baik dari orang 
tua. 
4) Pola asuh memanjakan atau permisif (Indulgen Parenting Style). 
Menurut Baumrind (dalam Amin&Harianti 2018:6) pola asuh 
permisif adalah pola asuh orang tua yang memanjakan anak, 
sehingga membuat orang tua akan sangat terlibat dengan anak. 
Orang tua akan selalu menuruti kemauan anak dan jarang sekali 
orang tua membatasi perilaku anak. Menurut Amin&Harianti 
(2018:12) terdapat ciri-ciri sikap yang diterapkan pola asuh orang 
tua permisif yaitu : 
a) Orang tua tidak akan menegur atau memberi peringatan kepada 
anak dan sedikit juga bimbingan yang di berikan orang tua. 
b) Orang tua memberikan kebebasan kepada anak tentang 
keinginan yang harus di penuhi. 
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c) Orang tua tidak berani menegur perilaku dan tindakan anak 
walaupun perilaku tersebut sudah keterlaluan bahkan sampai 
batas kewajaran. 
d) Orang tua yang menerapkan pola asuh permisif cenderung 
memberikan kebebasan penuh pada anak tanpa adanya aturan 
ataupun yang ditunjukkan oleh anak, tidak diberikannya hadiah 
maupun pujian ketika anak memperlihatkan perilaku yang baik 
dalam lingkungan sosialnya serta tidak diberikan hukuman 
ketika melakukan kesalahan dalam berperilaku di lingkungan 
sosialnya. 
d. Faktor-faktor yang memengaruhi pola asuh  
Menurut Edward (dalam Amin dan Harianti 2018:13), faktor yang 
memengaruhi pola asuh anak sebagai berikut : 
1) Pendidikan orang tua 
Pendidikan dan pengalaman orang tua dalam perawatan anak 
memengaruhi persiapan mereka menjalankan pengasuhan. Ada 
beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menjadi lebih siap 
dalam menajalankan peran pengasuhan, antara lain terlibat aktif 
dalam setiap pendidikan anak, mengamati segala sesuatu dengan 
berorientasi pada masalah anak, selalu berupaya menyediakan 
waktu untuk anak-anak dan menilai perkembangan fungsi 
keluarga dan kepercayaan. 
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Hasil riset menunjukkan pendidikan diartikan sebagai pengaruh 
lingkungan atas individu untuk menghasilkan perubahan-
perubahan yang tetap atau permanen di dalam kebiasaan tingkah 
laku, pikiran dan sikap. Orang tua yang sudah mempunyai 
pengalaman sebelumnya dalam mengasuh anak akan lebih siap 
menjalankan peran asuh. Selain itu, orang tua lebih mampu 
mengamati tanda-tanda pertumbuhan dan perkembangannya yang 
normal. 
2) Lingkungan  
Lingkungan banyak memengaruhi perkembangan anak, sehingga 
lingkungan juga ikut serta mewaranai pola-pola pengasuhan yang 
diberikan orang tua terhadap anaknya. 
3) Budaya 
Sering orang tua mengikuti cara-cara yang dilakuka oleh 
masyarakat dalam mengasuh anak, kebiasaan-kebiasaan 
masyarakat disekitarnya dalam mengasuh anak karena pola-pola 
tersebut dianggap berhasil dalam mendidik anak ke arah 
kematangan. Orang tua mengharapkan anaknya dapat diterima di 
masyarakat dengan baik. Oleh karena itu, kebudayaan atau 
kebiasaan masyarakat dalam mengasuh anak juga memengaruhi 
setiap orang tua dalam memberikan pola asuh terhadap anaknya. 
 
 
19 
 
 
e. Gaya pengasuhan orang tua permisif 
Menurut Lestari, Sri (2016:49) gaya pengasuhan merupakan 
serangkaian sikap yang ditunjukan oleh orang tua kepada anak untuk 
meciptaka iklim emosi yang melingkupi interaksi orang tua-anak. 
Gaya pengasuhan yang permisif biasanya dilakukan oleh orang 
tua yang bersikap terlalu baik kepada anak, cendurung memberi 
banyak kebebasan pada anak dengan menerima dan memaklumi 
segala perilaku yang dilakukan, tuntutan dan tindakan anak, namun 
kurang dalam menuntut sikap tanggung jawab dan keteraturan 
perilaku anak. Orang tua yang menerapkan pola asuh tersebut akan 
beranggapan bahwa dirinya sebagai sumber daya pemenuh semua 
keinginan anak, membiarkan anak untuk mengatur dirinya sendiri dan 
tidak terlalu mendorongnya untuk mematuhi standar eksternal. Bila 
pembebasan terhadap anak sudah berlebihan dan sama sekali tanpa 
ketanggapan dari orang tua menandakan bahwa orang tua tidak peduli 
(rejecting-neglecting) terhadap anak. (Lestari, Sri 2016:48) 
Kemudian menurut Maliki (2017) gaya pengasuhan permisif ada 
dua jenis. Pertama, pengasuhan permissive-indulgent yaitu gaya 
pengasuhan dimana orang tua sangat terlibat dalam kehidupan 
anak tapi memberikan batas atau kendali pada anak. Pengasuhan 
ini digambarkan dengan kurangnya pengendalian terhadap anak, 
karena orang tua akan cenderung membiarkan anak melakukan 
semua yang diinginkan sehingga anak tidak bisa belajar 
mengendalikan perilakunya sendiri, mendominasi, tidak menaati 
aturan yang berlaku di masyarakat, kesulitan bergaul dengan 
teman sebayanya, dan anak akan selalu berharap bahwa semua 
keinginannya akan dituruti. Kedua, pengasuhan permissive-indif 
erent yaitu suatu gaya pengasuhan dimana orang tua sangat tidak 
terlibat dalam kehidupan anak. Anak yang dibesarkan dengan 
pengasuhan tersebut cenderung kurang percaya diri untuk 
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menampilkan dirinya, tidak bisa mengendalikan diri, tidak 
memiliki kemampuan sosial, tidak mandiri, tidak dewasa, 
kemungkinan terasing dari keluarga, dan rasa harga diri rendah. 
 
2. REMAJA 
a. Pengertian remaja 
Masa remaja menurut Mappiare (dalam Ali dan Asrori 2014:9) 
terjadi pada umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 
13 tahun sampai 22 tahun bagi pria.  
Remaja yang dalam bahasa aslinya disebut adolescense, 
berasal dari bahasa Latin adolescense yang artinya “tumbuh atau 
tumbuh untuk mencapai kematangan”.  
Menurut Hurlock (dalam Ali dan Asrori 2014:9), istilah 
adolescense sesungguhnya mempunyai sebuah arti luas, yang 
mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. 
Pandangan ini di dukung oleh Piaget (Hurlock, dalam Ali dan Asrori 
2014:9) yang mengatakan bahwa secara psikologis, bahwa remaja 
adalah suatu usia dimana individu menjadi terintegritas ke dalam 
masyarakat yang usianya sudah dewasa, suatu usia dimana anak 
tidak merasa bahwa dirinya berada dibawah tingkat orang yang lebih 
tua melainkan merasa sama, atau paling tidak sejajar. 
Menurut Ali Mohammad, remaja sebenarnya sudah tidak 
mempunyai tempat yang jelas lagi, karena mereka sudah tidak 
termasuk pada golongan anak-anak, tetapi juga belum bisa 
masuk menjadi golongan orang dewasa. Posisi remaja ada di 
antara anak dan orang dewasa. Oleh karena itu, remaja 
seringkali dikenal dengan fase “mencari jati diri” atau fase 
“topan dan badai”. 
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Dari beberapa pendapat tentang pengertian remaja yang sudah 
di bahas diatas, maka dapat disimpulkan bahwa remaja adalah masa 
yang berlangsung sejak usia 12 tahun sampai usia 21 tahun bagi 
wanita dan usia 13 tahun sampai usia 22 tahun bagi pria yang sedang 
mengalami pertumbungan untuk mencapai kematangan mental, 
emosional, sosial, fisik, dan di masa ini sering disebut sebagai masa 
mencari jati diri anak.ini sering disebut sebagai masa mencari jati 
diri anak.ini sering disebut sebagai masa mencari jati diri anak. 
b. Tugas-tugas Perkembangan Masa Remaja 
Tugas perkembangan remaja lebih di fokuskan pada 
meninggalkan sikap dan perilaku pada masa anak-anak dan berusaha 
mencapai sikap dan perilaku secara dewasa. Menurut Hurlock, ada 
beberapa tugas-tugas perkembangan masa remaja adalah : 
1) Mampu menerima keadaan fisiknya yang terjadi sekarang. 
2) Mampu menerima dan memahami peran seks  pada usia dewasa 
3) Mampu membina hubungan baik dengan semua orang yang 
berbeda jenis. 
4) Mencapai kemandirian emosional 
5) Mencapai kemandirian ekonomi 
6) Mengembangkan konsep dan ketrampilan intelektual yang sangat 
diperlukan untuk melakukan peran sebagai aggota masyarakat 
7) Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan 
orang tua 
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8) Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan 
untuk memasuki dunia dewasa. 
9) Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan 
10) Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab 
kehidupan keluarga. 
Tugas-tugas perkembangan fase remaja ini amat berkaitan dengan 
perkembangan kognitifnya, yaitu fase operasional formal. 
Kematangan pencapaian fase kognitif akan sangat membantu 
kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas perkembangan  
c. Karakteristik Umum Perkembangan Remaja 
Masa remaja seringkali di sebut sebagai masa-masa untuk 
mencari jati diri dan mencari identitas diri. Menurut Ali dan Asrori 
(2014:16), ini terjadi karena masa remaja merupakan masa peralihan 
dari masa kehidupan anak-anak beralih ke masa kehidupan orang 
dewasa. Ditinjau dari fisiknya, mereka sudah bukan anak-anak lagi 
melainkan sudah seperti orang dewasa, tetapi jika mereka 
diperlakukan sebagai orang dewasa, ternyata mereka belum dapat 
menunjukkan sikap dewasa. Oleh karena itu ada beberapa sikap yang 
sering ditunjukkan oleh para remaja adalah sebagai berikut : 
1) Kegelisahan 
Sesuai dengan fase perkembangannya, remaja mempunyai 
banyak idealisme angan-angan, atau keinginan yang hendak 
diwujudkan di masa depan. Namun, sesungguhnya remaja belum 
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memiliki banyak kemampuan yang memadai untuk mewujudkan 
semua itu. Seringkali angan-angan dan keinginanya jauh lebih besar 
dibandingkan dengan kemampuannya.  
2) Di satu pihak mereka ingin mendapat pengalaman sebanyak-
banyaknya untuk menambah pengetahuan, tetapi di pihak lain 
mereka merasa belum mampu melakukan berbagai hal dengan baik 
tidak berani mengambil tindakan mencari pengalaman langsung dari 
sumbernya pertentangan  
Sebagian individu yang sedang mencari jati diri, remaja berapa 
pada situasi psikologis antara ingin melepaskan diri dari orang tua 
dan perasaan yang masih belum mampu untuk mandiri. Pertentangan 
yang sering terjadi itu menimbulkan keinginan remaja untuk 
melepaskan diri dari orang tua kemudian ditentangnya sendiri karena 
dalam diri remaja ada keinginan untuk memperoleh rasa aman. 
Remaja sesungguhnya belum begitu berani mengambil resiko dari 
tindakan meninggalkan lingkungan keluarganya yang jelas aman 
bagi dirinya. Tambahan pula keinginan melepaskan diri itu belum 
disertai dengan kesanggupan untuk berdiri sendiri tanpa bantuan 
orang tua dalam soal keuangan. Akibatnya pertentangan yang sering 
terjadi itu akan menimbulkan kebingunan dalam diri remaja itu 
sendiri maupun pada orang lain. 
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3) Mengkhayal 
Khayalan remaja putra biasanya berkisar pada soal prestasi dan 
jenjang karier, sedangkan remaja putri lebih mengkhayalkan 
romantika hidup. Khayalan ini tidak selamanya bersifat negatif. 
Sebab khayalan ini kadang-kadang menghasilkan sesuatu yang 
bersifat konstruktif, misalnya timbul ide-ide tertentu yang dapat 
direalisasikan. 
4) Aktivitas Berkelompok 
Berbagai macam keinginan para remaja seringkali tidak dapat 
terpenuhi karena bermacam-macam kendala, dan yang sering terjadi 
adalah tidak tersedianya biaya. Adanya bermacam-macam larangan 
dari orang tua seringkali melemahkan atau bahkan mematahkan 
semangat para remaja. Kebanyakan remaja menemukan jalan keluar 
dari kesulitannya setelah mereka berkumpul dengan rekan sebaya 
untuk melakukan kegiatan bersama. Mereka melakukan suatu 
kegiatan secara berkelompok sehingga berbagai kendala dapat 
diatasi bersama-sama.  
5) Keinginan Mencoba Segala Sesuatu 
Pada umumya, remaja memiliki rasa ingin tahu yang tinggi (high 
curiosity). Karena didorong oleh rasa ingin tahun yang tinggi, remaja 
cenderung ingin bertualang menjelajah segala sesuatu dan mencoba 
segala sesuatu yang belum pernah dialaminya. Selain itu, didorong 
juga boleh keinginan seperti orang dewasa menyebabkan remaja 
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ingin mencoba melakukan apa yang sering dilakukan oleh orang 
dewasa. Akibatnya tidak jarang secara sembunyi-sembunyi, remaja 
pria mencoba merokok karena sering melihat orang dewasa 
melakukannya. Remaja putri seringkali mencoba memakai kosmetik 
baru, meskipun sekolah melarangnya. 
d. Fase-fase remaja 
Masa remaja menurut Mappiare (dalam Ali dan Asrori 2014:9) 
berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi 
wanita dan 13 tahun sampai 22 tahun bagi pria. Menurut Santrock, 
awal masa remaja dimulai dari usia 10-12 tahun dan berakhir pada 
usia 21-22 tahun Menurut Kaisar, M dalam skripsinya yang berjudul 
“Dampak Pola Asuh Permisif Orang Tua Terhadap Perilaku 
Minuman Keras Pada Remaja Usia 13-21 Tahun di RT 26 Kelurahan 
Silaberanti Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang (2017:53) 
Tabel 2.1 
Fae-fase remaja 
Fase 
Rentang usia 
Perempuan Laki-laki 
Masa pra remaja Rentang usia 11-13 tahun Rentang usia 13-15 tahun 
Remaja awal Rentang usia 13-15 tahun Rentang usia 15-17 tahun 
Remaja  madya Rentang usia 15-18 tahun Rentang usia 17-19 tahun 
Remaja akhir Rentang usia 18-21 tahun Rentang usia 19-21 tahun 
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e. Perkembangan Emosi  
1) Pengertian Emosi 
Menurut Caplin (dalam Ali&Asrosi 2014:62) mendefinisikan 
emosi sebagai suatu keadaan tubuh yang terangsang dari organisme 
mencakup perubahan yang disadari oleh sesorang terutama perubahan 
perilaku. 
Menurut Soegarda Poerbakawatja (dalam Ali&Asrosi 2014:62) 
emosi adalah suatu respons terhadap suatu perangsang yang 
menyebabkan perubahan fisiologi disertai perasaan yang kuat 
dan biasanya dapat terjadinya kemungkinan untuk meletus. 
Respons demikian terjadi baik terhadap perangsang eksternal 
maupun internal. 
 
2) Bentuk-bentuk Emosi 
Menurut Daniel Goleman (dalam Ali dan Asrori 2014:63) 
mengidentifikasi sejumlah kelompok emosi yaitu sebagai berikut : 
a) Amarah,  seperti brutal, mengamuk, benci, marah besar, jengkel, 
kesal hati, terganggu, rasa pahit, berang, tersinggung, bermusuhan, 
tindak kekerasan , dan kebencian patologis. 
b) Kesedihan, meliputi pedih, sedih, muram, suram, melankolis, 
mengasihani diri, kesepian, ditolak, putus asa, dan depresi. 
c) Rasa takut, meliputi cemas, takut, gugup, khawatir, waswas, 
perasaan takut sekali, sedih, waspada, tidak tenang, ngeri, kecut, 
panik dan fobia. 
d) Kenimatan, meliputi bahagia, gembira, riang puas, riang senang, 
terhibur, bangga, kenikmatan indrawi, takjub, terpesona, puas, rasa 
terpenuhi, girang, senang sekali, dan mania. 
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e) Cinta, meliputi penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan 
hati, rasa dekat, bakti, hormat, kasmaran, dan kasih sayang. 
f) Terkejut, meliputi terkesiap, takjub, dan terpana 
g) Jengkel, meliputi hina, jijik, muak, mual, benci, tidak suka, dan 
mau muntah 
h) Malu, meliputi rasa bersalah, malu hati, kesal hati, menyesal, hina, 
aib, dan hati hancur lebur. 
Yang terjadi di Desa Plumbungan banyak remaja yang mengalami 
emosi dengan bentuk amarah, kesedihan, kenikmatan, cinta, dan 
jengkel yang menyebabkan mereka melakukan perilaku menyimpang. 
Contohnya seperti kejadian pada saat itu, ada salah satu remaja yang 
marah dengan teman sebayanya karena hal sepele. Tetapi remaja 
tersebut meluapkan amarahnya dengan perilaku yang menyimpang 
seperti berkelahi, memukuli temannya yang membuat remaja tesebut 
marah.  
Ada juga remaja yang menjadi korban percintaan sampai remeja 
tersebut menghamili pacarnya karena rasa cinta yang terlalu besar 
sehingga dia tidak bisa berfikir secara akal sehat. Seperti fenomena 
yang saya temukan di Desa Plumbungan, ada seorang remaja lelaki 
yang menghamili pacarnya hanya karena dia tidak bisa mengendalikan 
perasaanya, sehingga dia berani melakukan hal zina seperti itu. 
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f. Kenakalan Remaja 
1) Pengertian Kenakalan Remaja 
Menurut M. Gold dan J. Petronio (dalam Sarwono 2013:251) 
kenakalan anak adalah tindakan oleh seorang yang belum dapat 
dikatakan dewasa yang dilakukan secara sengaja melanggar 
hukum dan diketahui oleh mereka bahwa jika perbuatannya itu 
diketahui oleh petugas hukum ia bisa mendapatkan hukuman. 
 
Menurut inpres No.6/1971 pedoman 8 (dalam Wills, 2014:88-
89) kenakalan remaja adalah kelainan tingkah laku remaja, 
tindakan remaja yang bersifat asosial bahkan anti sosial yang 
melanggar norma sosial, norma agama, serta ketentuan hukum 
yang berlaku di dalam masyarakat. 
 
Menurut Dr. Fuad Hassan, kenakalan remaja adalah perilaku 
atau perbuatan anti sosial dan anti normatif. 
Menurut Dr. Kusumanto (dalam Wills, 2014:89) , kenakalan 
remaja ialah tingkah laku individu yang bertentangan dengan 
aturan-aturan dan pendapat umum yang dianggap sebagai 
acceptable dan baik oleh suatu lingkungan atau hukum yang 
berlaku suatu masyarakat yang berkebudayaan.  
 
Dari beberapa pendapat yang sudah disampaikan oleh para ahli 
diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa kenakalan remaja 
adalah suatu tingkah laku individu yang belum dewasa yang bersifat 
sosial bahkan anti sosial, melanggar norma-norma sosial dan 
bertentangan dengan syarat-syarat yang berlaku di lingkungan 
masyarakat. 
 
2) Jenis-jenis kenakalan remaja 
Ada beberapa jenis-jenis kenakalan remaja menurut 
pemerintahan melalui Bakolak Inpres 6/1971 ialah pencurian, 
penipuan, perkelahian, perusakan, penganiayaan, perampokan, 
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narkotika, pelanggaran susila, pelanggaran, pembunuhan, kejahatan 
lain. 
Menurut jensen (dalam Sarwono 2014:256) bahwa kenakalan di 
bagi menjadi empat bentuk kenakalan remaja yaitu : 
a) Kenakalan remaja yang mengakibatkan korban fisik terhadap 
orang lain yaitu : perkelahian, perkosaan, perampokan, 
pembunuhan dan lain sebagainya 
b) Kenakalan yang mengakibatkan korban materi terhadap orang lain 
yaitu : pencurian, pencopetan, pemerasaan, penjambretan. 
c) Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban pihak orang lain 
yaitu : pelacuran, penyalahgunaan obat melakukan hubungan intim 
sebelum menikah. 
d) Kenakalan yang melawan status anak contohnya mengingkari 
status remaja sebagai pelajar dengan cara membolos dijam belajar 
berlangsung, menginkari status orang tua dengan cara kabur dari 
rumah atau membantah perintah mereka dan sebagainya. 
Masa remaja seringkali di sebut sebagai masa dimana remaja 
sedang mencari jati dirinya, masa dimana remaja ingin mengetahui 
tentang berbagai hal yang dilakukan oleh orang dewasa, dan akan 
berusaha melakukan hal-hal tersebut layaknya orang dewasa umunya 
lakukan. Tetapi sering kali remaja dalam mencari jati dirinya dan 
sifat keingin tahuan yang sangat tinggi tidak jarang seorang remaja 
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sulit mengontol emosinya sendiri dan akhirnya para remaja tersebut 
melakukan tindakan yang melanggar norma-norma.  
3) Sebab-sebab kenakalan remaja. 
Ketika remaja berbuat kesalahan atau melakukan perilaku yang 
menyimpang kita tidak bisa langsung menyalahkan perbuatan anak. 
Karena adanya remaja melakukan perbuatan yang menyimpang pasti 
ada yang melatar belakangi perbuatan tersebut. Seorang remaja pasti 
mempunyai latar belakang yang berbeda-beda dalam melakukan 
perilaku kenakalan remaja. Begitu pula dengan faktor-faktor 
kenakalan remaja, berbagai macam faktor remaja melakukan 
perilaku-perilaku yang menyimpang. Menurut S. Sofyan Willis 
(2014:92) faktor kenakalan remaja antara lain : 
a) Faktor-faktor yang ada di dalam anak sendiri 
(1) Predisposing Faactor 
(2) Remaja lemah dalam pertahanan diri menghadapi kondisi 
yang ada. 
(3) Remaja kurang dapat menyesuaikan diri di lingkungan 
sekitar. 
(4) Remaja kurang mendaptakan ilmu dasar dari keyakinan 
masing-masing. 
b) Penyebab kenakalan yang berasal dari lingkungan keluarga 
(1) Orang tua kurang memberikan kasih sayang dan perhatian 
kepada anak. 
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(2) Lemahnya keadaan ekonomi orang tua di desa-desa telah 
menyebabkan tidak mampu mencukupi kebutuhan anak-
anaknya. 
(3) Kehidupan keluarga yang tidak harmonis 
c) Penyebab kenakalan remaja yang berasal dari lingkungan 
masyarakat. 
(1) Kurangnya pelaksanaan ajaran-ajaran agama secara 
konsekuen 
(2) Masyarakat yang kurang memperoleh pendidikan 
(3) Kurangnya pengawasan terhadap remaja 
(4) Pengaruh norma-norma baru di luar 
d) Fakor-faktor kenakalan remaja yang bersumber dari sekolah 
(1) Faktor guru/pendidik 
(2) Faktor fasilitas pendidikan 
(3) Norma-norma pendidikan dan kelompok guru 
(4) Kekurangan pendidik/guru. 
4) Upaya menanggulangi kenakalan remaja 
Upaya menanggulangi kenalakan remaja yang sekarang banyak 
terjadi dipenjuru negeri, baik kenakalan yang masih bersifat 
sederhana maupun kenakalan remaja yang sudah parah atau kelewat 
batas. Menanggulangi kenakalan remaja tidaklah mudah, tidak 
seperti membalikan telapak tangan. Tetapi cukup sulit, karena 
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melibatkan banyak pihak mulai dari orang tua, guru, masyarakat 
bahkan sampai ke pemerintahan negara.  
Menurut Willis, S (2014:128) bahwa upaya menanggulangi 
kenakalan remaja dibagi menjadi tiga bagian yakni upaya preventif, 
upaya kuratif, dan upaya pembinaan. 
a) Upaya preventif 
Upaya preventif adalah kegiatan yang dilakukan secara teratur, 
terencana, dan terarah agar kenakalan remaja yang sudah banyak 
terjadi dapat ditangguli dengan segala upaya yang akan diberikan. 
b) Di rumah tangga (Keluarga) 
(1) Orang tua menciptakan kehidupan rumah tangga yang 
berlandaskan dasar-dasar agama. 
(2) Menciptakan kehidupan keluarga yang harmonis tidak di 
penuhi oleh permasalahan. 
(3) Adanya kesamaan norma-norma yang dipegang antara ayah, 
ibu dan keluarga lainnya di rumah tangga dalam mendidik 
anak-anak 
(4) Tidak memberikan kasih sayang yang terlalu berlebihan 
kepada anak.  
(5) Memberikan perhatian yang memadai terhadap kebutuhan 
anak-anak. 
(6) Memberikan pengawasan sewajarnya terhadap pergaulan 
anak remaja di lingkungan masyarakat. 
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c) Upaya di sekolah 
(1) Guru hendaknya memahami aspek psikis siswa dan siswi.  
(2) Mengintensifkan pelajaran agama dan mengadakan tenaga 
guru agama yang ahli dan berwibawa. 
(3) Adanya kesamaan norma-norma yang dipegang oleh semua 
guru-guru 
(4) Melengkapi fasilitas pendidikan di sekolah 
(5) Perbaikan ekonomi guru-guru 
d) Upaya masyarakat  
(1) Menyediakan tempat untuk menyalurkan bakat dan minat 
remaja, agar remaja dapat mengisi waktu luangnya dengan 
hal-hal positif. 
(2) Bagi remaja masjid masyarakat menyiadakan tempat kegiatan 
dakwah dan pengembangan ilmu agama khusunya, karena 
dengan cara demikian akan membantu pembinaan moral 
remaja. 
e) Upaya kuratif 
Menurut Willis. S, (2014:140) bahwa upaya kuratif secara 
formal dilakukan oleh polri dan kejaksanaan negeri. Sebab jika 
terjadi kenakalan remaja berarti sudah terjadi suatu pelanggaran 
hukum yang dapat berakibat merugikan diri mereka dan 
masyarakat. Jika yang melakukan tindakan kejahatan adalah 
anak-anak dibawah umur 16 tahun maka kemungkinan tindakan 
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yang dilakukan negara adalah Anak itu dikembalikan kepada 
orang tua atau walinya 
(1) Anak itu dikembalikan kepada orang tua atau walinya 
(2) Anak itu dijadikan anak negara 
(3) Dijatuhi hukuman seperti biasa, hanya dikurangi dengan 
sepertiganya. 
f) Upaya pembinaan 
(1) Pembinaan mental remaja dan kepribadian dalam beragama 
(2) Pembinaan mental untuk warga negara yang baik 
(3) Membina kepribadian yang wajar 
(4) Pembinaan ilmu pengetahuan 
(5) Pembinaan keterampilan khusus 
(6) Pengembangan bakat bakat khusus. 
B. PENELITIAN TERDAHULU 
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 
melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Agar penelitian ini 
dapat dibuktikan selain dari fenomena juga dapat dibuktikan dengan 
penelitian-penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. 
Penelitian yang sama juga yang dilakukan oleh Adristinindya Citra 
Nur Utami dan Santoso Tri Raharjo di dalam jurnalnya yang berjudul 
POLA ASUH DAN KENAKALAN REMAJA, volume 2, no 1, Juli 2019 . 
“Bahwa ada hubungan antara pola asuh yang di terapkan orang tua di 
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rumah dengan perilaku anak, terutama pada kenakalan dan pengendalian 
pada diri remaja, karena masa remaja merupakan masa peralihan dari  
masa anak-anak ke masa dewasa dan sering terjadi konsep atau 
pemahaman yang salah tentang peran orang tua dan pola asuh yang di 
terapkan orang tua terhadap remaja. 
Penelitian juga dilakukan oleh Sri Sayekti Heni Sunaryanti dkk, 
dalam jurnalnya yang berjudul HUBUNGAN POLA ASUH ORANG 
TUA DENGAN KENAKALAN REMAJA DI SMA NEGERI 8 
SURAKARTA, volume 3, No 2, Juli 2016.  “Berdasarkan tabel silang 
hubungan antara pola asuh orang tua dengan kenakalan remaja di SMA  
Negeri 8 Surakarta diketahui bahwa 8,8% atau 8 orang responden yang 
mempunyai orang tua dengan pola asuh permisif, tingkat kenakalan remaja 
termasuk dalam kategori tinggi, 26,4% atau 24 responden yang 
mempunyai orang tua dengan pola asuh yang termasuk dalam kategori 
otoriter, tingkat kenakalan remaja termasuk kategori sedang; dan 38,5% 
atau 35 responden yang mempunyai orang tua dengan pola asuh 
demokratis, tingkat kenakalan remaja termasuk kategori biasa. Sehingga 
dapat diketahui adanya kecenderungan bahwa semakin baik pola asuh 
orang tua, maka tingkat kenakalan remaja semakin rendah dan sebaliknya 
semakin kurang pola asuh orang tua, tingkat kenakalan remaja termasuk 
kategori tinggi. 
Kemudian ada penelitian juga yang dilakukan oleh Leilly Puji 
Rahayu dalam jurnalnya yang berjudul PENGARUH POLA ASUH 
36 
 
 
ORANG TUA DAN  KONTROL DIRI TERHADAP PERILAKU 
AGRESIF  PADA REMAJA SMP NEGERI 27 SAMARINDA, volume 6, 
No 2, tahun 2018. “Hasil penelitian pada hipotesis ketiga menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh antara pengaruh pola asuh orang tua dan kontrol 
diri terhadap perilaku agresif pada remaja SMP Negeri 27 Samarinda 
dibuktikan dengan nilai F hitung = 5.955 > F tabel = 3.10 dan nilai p = 
0.004 (p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian 
ini diterima. Kontribusi pengaruh (R2) pola asuh orang tua dan kontrol diri 
terhadap perilaku agresif adalah sebesar 0.120, hal ini menunjukkan 
bahwa pola asuh orang tua dan kontrol diri berkontribusi sebesar 12 persen 
dalam membentuk perilaku agresif remaja SMP Negeri 27 Samarinda, dan 
masih terdapat 88 persen variabel-variabel lain yang mengindikasikan 
mempengaruhi perilaku agresif yang tidak diteliti dalam penelitian ini.” 
Penelitian yang sama dilakukan oleh Nina Zulida Situmorong dkk, 
dalam jurnalnya yang berjudul KENAKALAN REMAJA DI LIHAT 
DARI POLA ASUH PERMISIF ORANG TUA DAN KONTROL DIRI 
SMU DI KOTA TERNATE, tahun 2018 . “Hipotesis mayor penelitian ini 
diterima bahwa adanya hubungan yang sangat signifikan antara pola asuh 
permisif orangtua dan kontrol diri terhadap kenakalan remaja, dan 
hubungan yang positif yang artinya bahwa kenakalan remaja akan 
menurun jika pola asuh permisif orangtua dikurangi dan kontrol diri 
ditingkatkan pada remaja. Sumbangan variabel pola asuh permisif 
orangtua dan kontrol diri terhadap perilaku kenakalan remaja sebesar 6% 
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sedangkan sisanya 94% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. Pada 
masing-masing variabel pola asuh permisif orangtua tidak memiliki 
sumbangan karena hasilnya tidak signifikan dan variabel kontrol diri 
memberikan sumbangan sebesar 5.38% terhadap kenakalan remaja. Hasil 
kategorisasi kenakalan remaja menunjukan tingkat kategori sedang 
cenderung ke tinggi dibandingkan, hal ini menunjukan bahwa kenakalan 
remaja siswa SMA Negeri 2 Kota Ternate berada pada kategori sedang 
yang lebih cenderung ke tinggi, dengan kontrol diri yang sedang yang 
cenderung ke rendah mengakibatkan siswa cenderung melakukan 
kenakalan remaja yang tinggi.” 
Penelitian yang sama juga oleh Maliki dalam jurnalnya yang 
berjudul HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP 
DISIPLIN BELAJAR SISWA DI SMPN KUBUNG, volume 5, No 2, 
Tahun 2017. “Berdasarkan hasil analisis data, dapat dijelaskan bahwa rata-
rata peran orang tua cukup baik di keluarga. Orang tua bersikap cuek 
kepada anak dengan persentase 39% dan orang tua membiarkan anaknya 
melakukan semua keinginannya dengan persentase 53%. Selanjutnya, 
pada indikator orang tua membiarkan anaknya bila melakukan kesalahan 
di sekolah mencapai persentase 37% sedangkan orang tua menerima 
prestasi yang di dapat anaknya mencapai persentase 83%. Orang tua 
memberikan persetujuan terhadap keinginan anaknya dengan persentase 
67% dan di dalam keluarga, orang tua tidak memberikan aturan-aturan 
kepada anaknya dengan persentase 54%. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Dalam penilitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 
Dimana penelitian yang menggunakan data, mulai dari mereduksi, 
menyajikan dan memverifikasi serta menyipulkan data, tidak 
menggunakan perhitungan-perhitungan secara matematis, melainkan lebih 
menekankan pada kajian interpretatif. Menurut Moleong (2014:6) bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang di alami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dll. 
Metode penelitian kulitatif adalah sebuah metode penelitian yang 
memfokuskan pada kejadian atau fenomena sosial yang terjadi 
dilingkungan sekitar berdasarkan sudut pandang dari peneliti secara 
deskriptif. Artinya metode ini menitik beratkan pada penelitian yang 
bersifat memberikan gambaran dengan jelas yang sesuai dengan kejadian 
dilapangan secara langsung atau sesuai dengan fakta.  
Untuk mencapai tujuan penelitian, maka penelitian ini 
menggunakan berbagai macam cara agar peneliti mendapatkan data dan 
informa si agar tujuan penelitian ini yang sudah ditetapkan diatas dapat 
tercapai dengan baik.  
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Desain dalam penelitian ini merupakan seluruh rencana kegiatan 
yang akan dilakukan dalam melaksanakan penelitian ini, yang terdesain 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Desain penelitian 
 
Pola asuh permisif orang tua: 
1. Tidak ada tindakan apapun 
pada saat anak melakukan 
kesalahan. 
2. Orang tua tidak perduli 
terhadap pergaulan anak di 
luar rumah 
3. Orang tua yang terlalu 
menganggap anaknya sebagai 
raja ataupun ratu yang harus 
selalu diturutin keinginannya 
Kenakalan remaja : 
1. Berkelahi 
2. Membantah 
perintah orang tua 
3. Meminum alkohol 
4. Berjudi 
5. Berpacaran yang 
berlebihan 
Penarikan Kesimpulan 
Analisis Data 
Pengumpulan Data 
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B. Prosedur Penelitian 
Setiap penelitian mempunyai prosedur agar penelitian tersebut dapat 
berjalan secara terarah dan sistematis, maka penelitian ini disusun dengan 
berbagai tahap yang harus dilakukan. Menurut Moleong (2014:127) bahwa 
ada tiga tahap pelaksanaan yang akan dilakukan dalam penelitian yaitu 
tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap analisis data”. 
Berikut akan diuraikan masing-masing tahap pelaksanaan penelitian : 
a. Tahap Pra-lapangan 
Pada tahap ini, peneliti melakukan survei terlebih dahulu pada hari 
Minggu, tanggal 5 Januari 2020 untuk menentukan lokasi penelitian 
yang sesuai untuk dijadikan tempat penelitian. Setelah menentukan 
lokasi penelitian yang bertempat di desa Plumbungan Kecamatan 
Kramat Kabupaten Tegal yang merupakan desa tempat tinggal peneliti 
itu sendiri, dari segi biaya dan tenaga pun tidak terlalu terkuras karena 
tempat penelitiannya yang tidak memerlukan biaya untuk menuju ke 
lokasi tersebut, serta lokasi penelitian yang sesuai dengan rumusan 
masalah yang akan diteliti. Selain survei peneliti juga melakukan 
kegiatan obeservasi awal terkait dengan permasalahan-permasalahan 
yang ada di lokasi penelitian. 
Setelah selesai menentukan lokasi penelitian, selanjutnya peneliti 
membuat surat perizinan kepada pihak-pihak yang terkait di dalam desa 
tersebut. Dengan meminta izin kepada kepala desa Plumbungan, terkait 
dengan keinginan peneliti untuk mengadakan penelitian di desa 
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Plumbungan. Sekaligus peneliti menanyakan informasi-informasi 
terkait dengan pola asuh orang tua yang permisif di desa Plumbungan 
Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal.  
Peneliti juga berusaha untuk menyesuaikan dengan data ilmiah 
melalui penelusuran berbagai buku dan referensi pendukung penelitian 
seperti jurnal, dan artikel. Pada tahap ini peneliti juga melakukan 
penyusunan rencana kegiatan penelitian yang sesuai dengan metode 
penelitian kualitatif yang digunakan di dalam penelitian ini. 
b. Tahap pekerjaan lapangan 
Setelah peneliti mendapatkan persetujuan dari pihak desa 
selanjutnya peneliti mempersiapkan diri baik dari fisik maupun mental 
agar pada saat sedang melakukan penelitian tidak ada kendala apapun. 
Kemudian peneliti melakukan penjajakan lapangan (field study) dengan 
mengunjungi tempat tinggal orang tua yang menerapkan pola asuh 
permisif dalam keluarga untuk memperoleh informasi dan data secara 
langsung mengenai pola asuh yang para orang tua terapkan 
dikeluarganya. Tidak lupa pula, peneliti mencari data terkait dengan 
remaja yang melakukan tindakan-tindakan kenakalan yang diakibatkan 
dari pola asuh orang tua yang tidak sesuai dengan diterapkan pada 
sebagian besar remaja yang ada di desa Plumbungan. 
c. Tahap analisis data 
Tahap yang ketiga dalam penelitian ini adalah tahap analisis data. Pada 
tahap analisis data, peneliti melakukan serangkaian proses analisis data 
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kualitatif sampai pada interpretasi data-data yang sudah didapatkan 
melalui obeservasi dan wawancara dengan berbagai pihak terkait. 
Selain itu juga peneliti melakukan proses triangulasi data yang 
diperbandingkan dengan teori kepustakan. 
C. Sumber Data 
Menurut Sugiono (2010:225) “jika dilihat dari sumber datanya, 
maka dalam pengumpulan data dapat menggunakan sumber data primer 
dan sumber data sekunder.  
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung didapatkan 
dari subjek peneliti sebagai pengumpulan data yang didapatkan. Dalam hal 
ini penelitian ini dilakukan di desa Plumbungan Kecamatan Kramat 
Kabupaten Tegal. Peneliti menentukan subjek dari penelitian ini adalah 
orang tua yang menerapkan pola asuh permisif dan subjek remaja yang 
melakukan tindakan-tindakan kenakalan karena pola asuh orang tua yang 
tidak sesuai. 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang didapatkan secara 
tidak langsung dengan subjek peneliti melainkan dengan pihak-pihak yang 
masih ada kaitannya dengan subjek. Dalam hal ini peneliti menggunakan 
sumber data sekunder dari tetangga, saudara, teman-teman sebayanya yang 
melihat secara langsung berbagai kejadian yang terjadi, sumber pustaka 
dan studi dokumentasi. 
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D. Wujud Data 
Wujud dari data dalam penelitian sangat beragam, diantaranya sebagai 
berkut : 
1. Kalimat dan tindakan 
Sumber yang utama dari penelitian adalah kalimat dan tindakan 
orang-orang yang menjadi subjek pengamatan dan diwawacarai oleh 
peneliti. Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau 
melalui rekaman, pengambilan foto atau video. Pencatatan sumber data 
utama yang dilakukan melalui pengamatan dan wawancara terhadap 
subjek secara langsung maupun tidak berperan sebagai usaha peneliti 
untuk menggabungkan dari informasi data yang ada dan dari kegiatan 
melihat, mendengar dan bertanya ketika proses wawancara. Kegiatan 
melihat, mendengar, dan bertanya itu pada dasarnya merupakan 
kegiatan yang sering dilakukan oleh semua orang, tetapi pada 
penelitian kualitatif ini kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan secara 
sadar, terarah, sistematis, yang bertujuan untuk memperoleh suatu data 
dan informasi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan dari penelitian 
ini. Data tersebut berupa hasil wawancara dengan responden mengenai 
pola asuh permisif orang tua dan tindakan-tindakan kenakalan yang 
dilakukan remaja akibat dari pola asuh yang tidak sesuai. 
2. Foto 
Foto merupakan salah satu cara peneliti untuk mendapatkan data 
yang sesuai dengan kejadian di lapangan, agar data yang dimiliki dapat 
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di gunakan sebagai terbukti kebenarannya. Foto menghasilkan data 
deskriptif dan sering digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif dan 
hasil datanya kemudian dianalisis secara induktif. Foto dapat 
memberikan gambaran tentang perjalanan, sejarah orang-orang yang 
ada didalam foto tersebut dan dapat memberikan penjelasan tentang 
apa yang sedang terjadi pada saat foto tersebut diambil. 
3. Sumber tertulis 
Sumber data merupakan salah satu hal yang penting, tidak dapat 
diabaikan begitu saja karena sumber data dapat sebagai penambah 
informasi pada penelitian agar penelitian dapat di uji kebenarannya 
melalui sumber buku, jurnal-jurnal penelitan, arsip-arsip, dokumen 
pribadi serta laporan-laporan yang ada. 
Dalam penelitian kualitatif tidak selalu menggunakan kata-kata 
kalimat saja, namun tidak mengurangi kemungkinan menggunakan 
data statistik yang sudah tersedia sebagai sumber infromasi tambahan. 
Tetapi data statistik tersebut hanya bersifat data pengantar bukan 
sebagai sumber data yang utama. Dari data statistik tersebut dapat 
memberikan informasi tentang distribusi penduduk dilihat dari segi 
usia, jenis, kelamin, agama, tingkat pendidikan, mata pencaharian 
orang tua, status sosial dan lain-lain. 
E. Identifikasi Data 
Penelitian ini akan dilakukan pada beberapa orang tua yang 
menerapkan pola asuh permisif bagi anak remajanya di desa Plumbungan 
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Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. Peneliti mengambil contoh beberapa 
orang tua yang menerapkan pola asuh permisif tersebut sebagai subjek 
penelitian, karena menurut peneliti beberapa orang tua tersebut yang 
dalam menerapkan pola asuhnya sangat berpengaruh pada perilaku 
anaknya. Data tersebut diperoleh dari berbagai macam fenoma yang sering 
terjadi di lingkungan tersebut, sehingga peneliti menyimpulkan data-data 
yang sudah dijelaskan di atas. Yang membuat peneliti berfikir untuk 
mengangkat judul tentang Konsekuensi Pola Asuh Permisif Orang Tua 
terhadap  Kenakalan Remaja pada Usia 13-22 tahun di desa Plumbungan 
Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
F. Teknik pengumpulan data 
Dalam penelitian kualitatif ada beberapa teknik pengumpulan data, tetapi 
dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang akan di jabarkan yaitu : 
1. Observasi 
Menurut Anwar Sutoyo (2009:75) bahwa “Observasi sebagai salah 
satu metode pengumpulan data dengan cara mengamati segala perilaku 
yang di timbulkan dan juga mengamati lingkungan sekitar. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa observasi selain sebagai salah satu metode 
pengumpulan data juga dapat diartikan sebagai pengamatan secara 
sistematik terhadap gejala yang ditimbulkan oleh objek penelitian.   
Dari observasi peneliti dapat melihat atau menemukan kejadian-
kejadian yang terjadi pada objek peneliti. Sehingga peneliti dapat 
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merasakan apa yang dirasakan oleh objek penelitian. Tidak menutup 
kemungkinan peneliti juga dapat menjadi sumber data yang akurat, 
karena peneliti disamping sebagai tetangga yang dapat melihat tingkah 
laku yang dimunculkan oleh objek penelitian juga sebagai peneliti 
yang meneliti tentang permasalahan tersebut. Penelitian ini 
menggunakan observasi partisipan yang dalam proses obersevarinya 
dilakukan secara langsung kepada orang tua dan remaja yang akan 
dijadikan sebagai objek penelitian. Observasi partisipan juga dapat 
memungkinkan peneliti berkomunikasi dengan objek peneliti secara 
akrab dan leluasa karena peneliti dapat mengamati objek dengan 
langsung tanpa ada peranta terlebih dahulu. 
2. Wawancara 
Setelah proses pengamatan atau proses observasi dilakukan 
kemudian peneliti melakukan proses wawancara dengan objek 
penelitian agar lebih banyak mendapatkan data secara langsung, 
sehingga data yang diperoleh dapat di pertanggung jawabkan 
kebenarannya. 
Menurut Moleong (2014:186) “Wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu”. Dalam proses wawancara terdapat dua pihak 
terkait yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan sebuah 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan sebuah 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang dibuat untuk dirinya. 
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Menurut Nasution (1992:73) bahwa tujuan dari wawancara adalah 
untuk mengetahui apa yang ada dalam pikiran dan hati orang lain, 
sebagaimana pendapatnya yang telah di uraikan, yaitu hal-hal yang 
tidak dapat kita ketahui melalui observasi. 
Dalam proses wawancara ini peneliti melakukan wawancara 
dengan para orang tua yang menerapkan pola asuh permisif yang 
membuat para remaja yang melakukan tindakan-tindakan diluar norma 
masyarakat. Ada pula pedoman wawancara yang digunakan pada 
penelitian ini yakni pola asuh permisif orang tua dan remaja yang 
melakukan tindakan-tindakan di luar norma masyarakat atau yang 
biasa di namakan kenakalan remaja 
3. Dokomentasi 
Agar data yang didapatkan lebih kongkret dan dapat di uji 
kebenarannya peneliti menggunakan dokumen tertentu berupa foto, 
data remaja, data KK, dan data lain-lain. 
Menurut Margono (2004:181) mendefinisikan “Dokumentasi yaitu 
cara pengumpuan data melalui peninggalan tertulis seperti arsip-arsip 
dan juga termasuk buku-buku tentang pendapat para ahli, teori, hukum 
dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah yang diambil dalam 
penelitian. 
Dokumen merupakan salah satu teknik pengumpulan data, karena 
data yang diperoleh dapat digunakan untuk berbagai keperluan dan 
juga dapat dijadikan sebagai bukti kebenaran data yang sudah 
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didapatkan sebelumnya. Dokumentasi dalam penelitian ini terkait 
dengan dokumen kondisi di desa tersebut, data kepala keluarga, data 
remaja yang ada di desa Plumbungan.  
4. Triangulasi data 
Sugiyono (2012:83) mendefiniskan “Triangulasi dapat dijadikan 
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data yang sudah di dapatkan mulai dari 
data observasi, wawancara dan sumber data lain yang telah ada”.  
Jadi triangulasi data adalah salah satu teknik pengumpulan data 
yang menggabungkan seluruh teknik pengumpulan data dan sumber 
data yang telah digunakan sebelumnya. Triangulasi digunakan untuk 
melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan 
data, apakah data yang didapatkan pada saat wawancara  dengan 
observasi hasil datanya sesuai atau tidak. 
G. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini, analisis data dilakukan secara langsung setelah 
peneliti memperoleh seluruh data penelitian, baik dari dari data observasi, 
wawancara dan data-data pendukung lain, kemudian peneliti langsung 
menganalisis dengan menuangkan segala data yang sudah didapatkan 
kedalam laporan lapangan. 
Menurut Bogdan & Biklen dalam Moleong (2014:248) “Analisis data 
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan mengumpulkan data, 
mengorganisasi data, memilih-milihnya menjadi satuan yang dapat 
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dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
hal apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang 
dapat diceritakan kepada orang lain”. 
Menurut Sugiyono (2010:335) mengungkapkan “Analisis data adalah 
proses mencari data dan menyusun secara sistematis data tersebut dari 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabaran ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesis, menyusun kedalam pola, memilih hal mana yang 
penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan dari data yang 
sudah didapatkan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain. 
Tahapan yang dilakukan dalam analisis data setelah melakukan 
pengumpulan data dengan observasi, wawanacara dengan objek penelitian, 
maupun dokumentasi sudah diperoleh secara lengkap, langkah selanjutnya 
peneliti mereduksi data yang sudah ada. Dimana proses reduksi data 
artinya menyimpulkan data yang diperoleh dan memilih hal-hal yang 
pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demika data yang 
sudah melalui proses reduksi akan memberikan gambaran kepada peneliti 
dan mempermudah dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
H. Teknik penyajian hasil analisis data. 
Setelah tahap analisis data, maka tahap selanjutnya adalah penyajian 
data. Dimana data mulai di rangkai dalam bentuk uraian singkat dengan 
berbagai informasi sehingga akan memudahkan peneliti atau pembaca 
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untuk memahami apa yang sedang terjadi di desa Plumbungan dan 
memberikan kesimpulan pada laporan ini. 
Dalam penelitian ini yang menggunakan pendekatan kualitatif, 
penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori. Dengan penyajian data mempermudah peneliti 
untuk menggambarkan atau memahami apa yang sedang terjadi 
dilingkungan sekitar terkait dengan pola asuh permisif yang 
mengakibatkan remaja melakukan tindakan kenakalan remaja. Setalah 
semua data sudah terkumpul mulai dari data orang tua yang menerapkan 
pola asuh permisif di desa Plumbungan, data para remaja yang sering 
melakukan kenakalan remaja, data jumlah remaja yang berusia 13-22 
tahun. Maka langkah selanjutnya data tersebut disusun dan disajikan 
dalam bentuk narasi, gambar, bagan, dan lain sebagainya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini akan menyajikan beberapa hasil penelitian dan pembahasan tentang 
“Konsekuensi Pola Asuh Permisif Orang Tua Terhadap Kenakalan Remaja pada 
Usia 13-22 Tahun Di Desa Plumbungan Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 
Yang di lakukan secara sistematis, mulai dari penelitian awal yang biasa di sebut 
dengan tahap pra-lapangan, dilanjut ke tahap pekerjaan lapangan dimana peneliti 
mulai melakukan penelitian kepada subjek yang akan dijadikan sebagai 
narasumber, setelah tahap pekerjaan lapangan kemudian semua data yang di sudah 
didapatkan akan di analisis dan hasil pnelitian akan disajikan dengan uraian 
kalimat, tabel, bagan maupun foto yang nanti akan di bahas di bawah ini. 
A. HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di desa Plumbungan Kecamatan Kramat 
Kabupaten Tegal yang berjudul tentang konsekuensi yang akan di 
dapatkan oleh sebagian orang tua yang menerapkan pola asuh permisif di 
desa Plumbungan Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal terhadap tindakan 
kenakalan remaja yang ada di desa tersebut. Dengan demikian penelitian 
ini akan hanya berfokus pada konsekusensi orang tua yang menerapkan 
pola asuh permisif saja dalam mengasuh anak baik di rumah maupu di luar 
rumah. Sehingga anak bisa saja terjerumus kedalam pergaulan bebas baik 
itu karena faktor terbawa oleh teman-temannya dan orang tua tidak 
melarang anaknya untuk berteman dengan siapa saja. 
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Sehingga peneliti mendapatkan beberapa hasil penelitian sudah 
dilakukan di desa tersebut. Yakni pola asuh orang tua yang selalu 
memberikan apapun yang anak minta, sehingga anak dapat bersikap 
semenah-menah di dalam rumah maupun diluar rumah. Kemudian peneliti 
juga menemukan orang yang tidak memberikan tindakan apapun ketika 
anak berbuat keselahan, sekalipun keselahan tersebut sangat fatal orang 
tua tidak melakukan tindakan apapu. Dan peneliti juga menemukan orang 
tua yang tidak memikirkan sama sekali pergaulan anaknya, anak sangat di 
berikan kebebaan dalam memilih teman atau pergaualannya. 
Data yang diperlukan dalam penelitian yakni data dari orang tua 
yang melakukan pola asuh permisif berserta anak remaja yang melakukan 
kenakalan remaja di desa tersebut. Tetapi tidak hanya data data dari orang 
tua yang melakukan pola asuh permisif berserta anaknya yang melakukan 
tindakan kenakalan remaja saja, melainkan data dari tetangga sekitar yang 
melihat secara langsung keadaan dan kejadian yang terjadi di rumah 
narasumber. Sehingga data yang didapatkan dapat di uji kebenarannya, 
karena terkadang keluarga anak menutup-nutupi keadaan yang 
sebenaranya, tetapi tetangga dapat bersifat netral sesuai kondisi yang 
mereka lihat. Jadi data dari tetangga dapat menjadi data triangulasi untuk 
menguji kebenaran data yang sudah didapatkan dari orang tau maupun dari 
anak remajanya.    
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Tabel 4.1 
Profil orang tua yang menerapkan pola asuh permisif  
 
No Nama Orang 
Tua 
Pekerjaan  Pola asuh permisif 
yang di lakukan  
Usia  
1. AA Petani  Orang tua tidak akan 
menegur atau 
memberikan hukuman 
kepada anak dan sedikit 
bimbingan dari orang 
tua. 
60 Tahun 
2 ID Penjual lauk Selalu menuruti 
keinginan anak dan 
orang tua jarang sekali 
membatasi perilaku 
anak. 
41 Tahun 
3 LN Konveksi  Tidak perduli terhadap 
pergaulan atau 
pertemanan anak 
remajanya. 
45 Tahun 
4 KD Petani  Tidak perduli terhadap 
pergaulan atau 
pertemanan anak 
remajanya. 
55 Tahun 
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1. Hasil penelitian orang tua yang tidak memberikan hukuman  
apapun ketika anak berbuat kesalahan. 
Dari berbagai penelitian yang peneliti lakukan di desa Plumbungan 
Kecamatan Kramat Kabupaten, mulai dari penelitian awal sebelum 
terjun langsung ke lapangan sampai peneliti melakukan wawancara 
dengan beberapa orang tua yang menerapkan pola asuh permisif 
dalam mengasuh anak-anaknya. Sehingga peneliti mempunyai data 
yang sudah didapatkan dari penelitian yang sudah dilakukan. Dari data 
tersebut, maka peneliti mempunyai hasil penelitiannya yaitu ada orang 
tua yang ketika anak remajanya melakukan kesalahan mulai dari 
kesalahan kecil sampai kesalahan yang fatal, orang tua melakukan 
tindakan apapun ataupu tidak memberikan arahan bahwa yang mereka 
lakukan atau kerjakan itu salah agar anak tidak melakukan kesalahan 
tersebut lagi. Seperti yang dilakukan orang tua di bawah ini yang akan 
dibahas secara jelas. 
a. Responden 1 (satu) 
1) Identitas orang tua  
Nama  : AA 
Alamat : RT 03/RW 01 Desa Plumbungan, 
Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal, Jawa 
Tengah. 
Pekerjaan  : Petani 
Usia  : 60 Tahun 
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Jumlah Anak : 3 
Ket. Anak  : 1. C (laki-laki, sudah menikah) 
  2. A (laki-laki, tidak sekolah) 
  3. B (perempuan, SD kelas 6) 
 
2) Hasil Penelitian 
Dari data-data yang sudah didapatkan mulai data dari 
tetangga sampai data wawancara secara langsung kepada ibu 
AA yang menerapkan pola asuh permisif kepada anak-
anaknya, peneliti mempunyai hasil penelitian tentang pola 
asuh permisif bahwa orang tua yang berinisial AA tersebut 
yakni tidak melakukan tindakan apapun atau memberikan 
arahan sedikitpun ketika anak-anaknya melakukan kesalahan 
baik kecil maupun besar.  
Ibu AA adalah orang tua dari remaja yang berinsial A, yang 
sudah putus sekolah sejak lulus SMP. Usia ibu AA sendiri 60 
Tahun dimana usia-usia tersebut harusnya sudah tidak terlalu 
berat melakukan pekerjaan. Sudah mulai santai dalam mencari 
nafkah maupun dalam mendidik anaknya. Karena sudah ada 
kaka laki-lakinya yang sudah dewasa, tetapi kenyataannya ibu 
AA tersebut masih saja mencari nafkah di ladang. Suaminya 
juga berusia 65 Tahun yang sudah tidak bisa bekerja lagi 
karena fisiknya yang sudah tidak kuat lagi.  
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Jadi ibu AA yang menjadi tulang punggung di rumah 
tangganya. Berdasarkan wawancara secara langsung bahwa 
ibu AA beranggapan kalau beliau sudah lelah bekerja untuk 
mencari nafkah agar keluarganya tetap bisa makan sehari 3 
kali. Akhirnya ibu AA sudah tidak memberi arahan maupun 
hukuman ketika anak melakukan kesalahan karena beliau 
sudah lelah untuk mencari nafkah dalam keluargnya. Ibu AA 
juga menceritakan bahwa suaminya sudah tidak bisa 
melakukan apa apa lagi karena sang suami sudah sakit sakitan 
terus jadi tidak memikirkan anak yang berinisial A  
Kemudian ibu AA juga menceritakan bahwa beberapa 
waktu lalu ada tetangganya yang memberi tahu jika anaknya 
yang berinisial A sedang berkelahi dengan temannya sendiri 
sampai lebam-lebam. Dan satu hari setelah kejadian tersebut 
ibu AA di datangi orang tua dari anak yang dipukuli oleh A 
dan langsung marah-marah kepada ibu AA. Namun respon ibu 
AA  kepada orang tua tersebut hanya menjawab iya, dan minta 
maaf saja. Dan respon kepada A juga biasa saja, seperti tidak 
terjadi apa-apa, tidak memarahi anaknya, tidak memberikan 
hukuman apapun kepada A.  
Padahal sebenarnya perasaan ibu AA sangat sedih, marah 
sekali kepada anaknya sampai ibu AA heran sendiri pada 
anaknya yang berinisial A mengapa dia sangat nakal sekali, 
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sering berkalahi dengan teman-temannya, padahal kaka dan 
adiknya tidak ada yang seperti A tingkah lakunya. Tetapi mau 
bagaimana lagi ibu AA sudah lelah dan tidak ingin terlalu 
memikirkan tindakan yang dilakukan oleh anak-anaknya.  
Ibu AA juga mengatakan tidak hanya lebam-lebam saja 
tetapi bahkan ada yang sampai masuk rumah sakit dan hampir 
A menghilangkan nyawan anak orang. Pada saat itu ibu AA 
mengeluarkan banyak uang untuk mengganti pengobatan anak 
tersebut.  
 
Gambar 4.1 
Responden ibu AA 
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2. Orang tua yang selalu memenuhi keinginan anak-anaknya dan 
jarang orang tua membatasi perilaku anak. 
Dalam penelitian ini peneliti juga menemukan hasil tentang pola asuh 
permisif orang tua di desa Plumbungan yang selalu memenuhi 
keinginan anak-anaknya baik keinginan yang wajar untuk di penuhi 
maupun keinginan yang tidak wajar untuk dipenuhi. Karena melihat 
kondisi ekonomi keluarga tersebut yang dapat dikatakan dibawah rata-
rata. Seperti yang terjadi dalam keluarga yang akan dibahas sebagai 
berikut : 
a. Responden 1 (satu) 
1) Identitas Orang Tua 
Nama    : ID 
Alamat : RT 04/RW 01 Desa Plumbungan, 
Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal, Jawa 
Tengah. 
Pekerjaan  : Pedagang Lauk 
Usia  : 41 Tahun 
Jumlah Anak : 2 
Ket. Anak  : 1. Y (Laki-laki,  usia 16 Tahun) 
  2. C (perempuan, 14 Tahun) 
2) Hasil Penelitian 
Setelah dilakukan wawancara secara langsung kepada ibu 
ID. Peneliti mendapatkan beberapa hasil dari wawancara 
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tersebut. Bahwa ibu ID adalah salah satu warga desa 
Plumbungan yang menerapkan pola asuh permisif dalam 
mendidik dan mengasuh anaknya. Beliau akan melakukan apa 
saja agar anaknya tidak merasa kekurangan dalam segi materi 
maupun segi perhatian. Ibu ID berusia 41 Tahun dan suaminya 
yang berinisial A berusia 50 tahun yang sekarang sudah tidak 
memberi nafkah kepada keluarganya, akhirnya hanya ibu ID 
yang mencari rejeki. Ibu ID mempunyai dua anak, yang 
pertama anak laki-laki yang berusia 16 tahun berinisial Y 
adalah siswa SMK Muhammadiyah Kramat dan yang kedua 
berusia 14 Tahun yang berinisial C siswi SMP N 2 Kramat. 
Ibu ID mengatakan perasaan sayangnya kepada kedua buah 
hatinya yang begitu besar. Sehingga beliau sebisa mungkin 
akan memenuhi semua keinginan anak-anaknya. Seperti 
beberapa waktu lalu ketika anaknya yang bernama Y meminta 
sepeda motor untuk berangkat ke sekolah. Padahal di umur dia 
yang masih 15 tahun belum boleh mengendarai sepeda motor 
sendiri. Tetapi orang tuanya tetap membelikan sepeda motor 
untuk dia. Ibu ID tidak berani membuat anak-anaknya kecewa 
atau marah, karena rasa kasih sayangnya yang terlalu besar 
kepada kedua anak-anknya. 
Ibu ID juga mengungkapkan bahwa sikap kedua anaknya 
sangat berbeda, dimana anak yang laki-lakinya sangat nakal  
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dan apa saja keinginannya harus di penuhi. Selalu membentak 
orang tuanya jika keinginannya tidak dituruti, apalagi jika Y di 
perintah pasti akan menolak dan membatah perintahnya. 
Seperti ketika ibunya menyuruh kepada Y agar tidak main 
dengan salah satu temannya yang menurut ibu ID teman 
tersebut dapat membawa pengaruh buruk kepada Y, tetapi Y 
langsung marah-marah dan membantah perintahnya tersebut. 
Padahal ibu ID sedang berusaha agar anaknya tidak terjerumus 
ke hal-hal yang negatif. 
Dia juga pernah meminta uang meminta uang kepada orang 
tuanya dengan alasan untuk membayar SPP di sekolah, tetapi 
ada yang memberi tahu ke ibu ID bahwa uang di minta 
anaknya bukan buat membeli buku tetapi buat membeli 
minuman keras. Ibu ID ingin tidak percaya dengan kata-kata 
yang diucapkan oleh teman anaknya tetapi anak tersebut 
mempunyai bukti sebuah foto yang terdapat gambar foto Y 
sedang berpesta minuman keras. Padahal pada saat Y meminta 
uang, ibu ID rela meminjam uang ke tetangga karena saat itu 
ibu ID benar-benar sedang tidak mempunyai uang sama sekali. 
Tetapi ternyata hasil uang pinjaman dibuat untuk hal-hal 
yang negatif. Ibu ID berusaha mencari tahu apa dan siapa yang 
membuat anaknya dapat melakukan tindakan tersebut. 
Ternyata benar saja, teman yang ibu AA melarang anaknya 
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bermain dengan anak tersebut dia yang telah mempengaruhi 
anaknya dapat melakukan tindakan tersebut. 
Setelah ibu ID mengetahui semua, sebenarnya beliau sangat 
sakit hati sekali tetapi beliau tidak berani menegur atau 
memarahi anak laki-lakinya. Tetapi ibu ID hanya bisa 
menasehati dengan kata-kata yang lembut, agar anaknya tidak 
sedih dan marah kepadanya. Karena pasti ibu ID tidak akan 
tega melihat anaknya di marahi oleh dirinya sendiri. Tetapi 
beda jauh dengan anak perempuannya yang berinisial C. Dia 
sangat penurut sekali dengan ibunya. Ketika ibu ID sedang 
merasa sedih karena sikap kakanya, yang menenangkan hati 
ibu ID adalah anak perempuannya.  
Dan jika anak perempuannya meminta uang ataupun 
keinginan lainnya pasti digunakan sesuai dengan alasan yang 
disampaikan kepada ibunya. Dan keinginan anak perempuan 
tidak pernah yang aneh-aneh sesuai dengan kebutuhan saja. 
Jika memang kebutuhan itu tidak terlalu penting, C tidak akan 
meminta kepada ibunya. Dan anak perempuannya sering 
mendapatkan peringkat rangking 1` terus di sekolah sejak SD 
sampai sekarang di SMP. Dia rela kerja jadi penjual lauk setiap 
pagi, dan sore. Agar semua kebutuhan dan keinginan anak-
anaknya terpenuhi, ibu ID tidak mementingkan dirinya sendiri 
asalkan anaknya bahagia beliau juga akan ikut bahagia. ibu ID 
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memberi alasan mengapa beliau sangat menyayangi kedua 
anaknya, bahwa sebenarnya ibu ID mempunyai 3 anak tetapi 
anak pertama meninggal dunia karena pada saat itu ibu ID lalai 
dalam menjaga anak. Jadi sebelum Y lahir, ibu ID sudah 
mempunyai anak tetapi anak tersebut sudah meninggal sejak 
umur 4 tahun. Sehingga ibu ID sangat kedua anak-anaknya, 
tidak ingin peristiwa kehilanggan anak terulang kembali. 
 
Gambar 4.2 
Responden ibu ID 
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3. Orang tua yang tidak memperdulikan pergaulan anak baik 
pergaulan positif maupun pergaulan negatif. 
Selain menemukan hasil yang sudah dibahas diatas, penelitian ini 
juga menemukan hasil penelitian tentang perilaku orang tua yang 
tidak mmeperdulikan pergaulan anak. Ada beberapa orang tua 
permisif yang mmenerapkan perilaku tersebut dalam mengasuh anak-
anak. Orang tua yang tidak tahu anaknya berteman denga siapa saja, 
apakah pergaulan anak-anaknya itu benara atau salah. Padahal orang 
tua wajib mengetahui dengan siapa anaknya bermain,  anak 
melakukan apa saja dengan teman-temannya, pergi kemana jika 
dengan teman-temannya dan lain-lain. Itu juga bentuk salah satu 
perhatian orang tua kepada anak. Seperti yang terjadi kepada dua 
keluarga dibawah ini : 
a. Responden 1 ( satu ) 
1) Identitas orang tua 
Nama    : KD 
Alamat  : RT 04/RW 01 Desa Plumbungan, 
Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal, Jawa 
Tengah. 
Pekerjaan  : Petani 
Usia  :  55 Tahun 
Jumlah Anak : 3 
Ket. Anak  : 1. S (Laki-laki, menikah) 
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  2. K (laki-laki, menikah) 
  3. R (laki-laki, tidak sekolah) 
2) Hasil penelitian 
Penelitian ini juga mewawancarai ibu KD dimana beliau 
juga menjadi responden yang menerapkan pola asuh permisif 
dalam keluarganya. Beliau berasal dari desa Plumbungan yang 
menjadi lokasi penelitian ini. Ibu KD menerapkan pola asuh 
permisif, karena beliau tidak mengatur anaknya mau bergaul 
dengan siapa saja. Memberikan kepercayaan penuh kepada 
anak-anaknya ingin berteman dengan orang siapapun mereka, 
ingin bergaul dengan siapapun, teserah mereka. 
Ibu KD berusia 55 Tahun, tidak heran jika ibu KD 
menerapkan pola asuh tersebut, karena usia-usia segitu pasti 
sudah tidak terlalu memikirkan anaknya ingin bergaul dengan 
siapa apalagi ditambah anak terakhir masih remaja. Dimana 
usia remaja pasti akan sulit untuk di beritahu jika tindakan yng 
mereka lakukan itu salah atau di larang berteman dengan orang 
yang salah. Karena ibu KD juga mengatakan bahwa dia sudah 
tidak terlalu memikirkan pergaulan anak-anaknya. Suaminya 
berumur 60 tahun berkerja sebagai buruh. Suami ibu KD juga 
sama dengan beliau dalam mengasuh anak-anaknya, tidak 
terlalu mengambil pusing dalam mengatur pertemanan atau 
65 
 
 
pergaulan anak-anaknya yang terpenting mereka mau ibu KD 
bisa tetap mencari uang untuk biaya hidup sehari-hari.  
Ibu KD juga mengatakan bahwa beliau sama sekali tidak 
mengetahui R sekarang sedang bermain dengan siapa, dan 
tidak mengetahui sekarang R anaknya sedang pergi dengan 
siapa yang hanya ibu KD tahu jika R sedang keluar bersama 
teman-temannya. Jika teman anak-anaknya bermain pun beliau 
tidak menanyakan berasal dari mana teman-temannya itu. 
Sehingga ibu KD tidak mengetahui apakah teman-temannya 
baik atau tidak. Kalau semisal R  melakukan tindakan yang 
menyimpang dari norma-norma masyarakat, ibu KD dan suami 
hanya akan memberikan peringatan atau pengarahan saja tanpa 
ada tindakan yang membuat anak-anaknya jera. Ibu KD dan 
suami menganggap biasa ketika R berjudi dengan teman-
temannya karena kedua orang tuanya memaklumi perilaku 
anak remajanya. 
Ibu KD juga mengatakan jika untuk mengatur pergaulan 
anaknya itu terlalu sepele kalau di pikirkan sekali. Karena R 
juga mengetahui teman-teman mana saja yang dianggap R baik 
ataupun tidak bagi dirinya. Beliau menggangap lebih penting 
memikirkan besok mau makan apa dari pada memikirkan 
anak-anaknya ingin bergaul dengan siapa.  
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Gambar 4.3 
Responden ibu KD 
 
b. Repsonden 2 (dua) 
1) Identitas Orang Tua 
Nama   : LN 
Alamat  : RT 04/RW 01 Desa Plumbungan, 
Kecamatan  Kramat, Kabupaten Tegal, Jawa 
Tengah. 
Pekerjaan  : Konveksi 
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Usia  :  45 Tahun 
Jumlah Anak : 6 
Ket. Anak  : 1. J (Laki-laki, 20 Tahun) 
  2. O (laki-laki, 17 Tahun) 
  3. M (laki-laki, 14 tahun) 
  4. A (perempuan, 10 Tahun) 
  5. I (perempuan, 7 Tahun) 
  6. U (laki-laki, 4 tahun) 
 
2) Hasil penelitian 
Ada beberapa hasil dari wawancara secara langsung dengan 
responden yang sudah di pilih untuk menjadi narasumber. 
Wawanacara dilakukan secara langsung dengan ibu LN  
dimana beliau juga menerapkan pola asuh pemisif dalam 
mengasuh anaknya di dalam rumah amaupun di luar rumah. 
Ibu LN berusia 45 tahun yang bekerja di sebuah usaha kecil 
milik tetangganya. Ibu LN mempunyai 6 orang anak yang 
terdiri dari 4 laki-laki dan 2 perempuan. Suaminya berumur 48 
tahun bekerja sebagai sopir truk, dimana beliau jarang pulang 
ke rumah sehingga tidak dapat mengontrol sepenuhnya 
kegiatan anak-anaknya di rumah maupun di luar rumah. 
Ibu LN mengungkapkan bahwa beliau bekerja setiap hari 
mulai dari jam 9 pagi sampai jam 4 sore jadi untuk mengantur 
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pergaulan anak itu cukup susah apalagi ibu LN mempunyai 6 
anak, yang harus diperhatikan semuanya. Dan di tambah ibu 
LN mempunyai seorang anak yang masih berumur 4 tahun 
dimana usia tersebut masih sangat-sangat membutuhkan 
perhatian dari ibu dan ayahnya. Maka dari itu ibu LN 
menganggap bahwa masalah untuk mengatur pergaulan anak-
anaknya satu persatu sepertinya tidak memungkinkan. Karena 
itu pasti tidak akan dapat kekontrol semuanya. Jadi ibu LN 
tidak terlalu mengatur anak-anaknya dalam bergaul.  
Ibu LN juga mengtakan jika ternyata anaknya melakukan 
tindakan yang salah beliau tidak segan-segan akan langsung 
menghukum anaknya tersebut. Seperti peristiwa dua minggu, 
anaknya yang berinsial O ketahuan sedang memasang nomor 
hongkong yang biasa disebut judi. Ibu LN langsung 
memarahinya, tetapi bukannya jera O justru semakin menjadi-
jadi. Sebenarnya ibu LN sangat menyayangi semua anak-
anaknya, tetapi melihat kondisi dimana ibu LN susah dalam 
membagi perhatian kepada semua anak-anaknya, karena ibu 
LN mempunyai 6 orang anak itu akan membuat susah untuk 
memberikan perhatian lebih kepada anak-anaknya. Ibu LN 
hanya bisa memberikan kasih sayang yang cukup tidak bisa 
lebih. 
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 Ketika peristiwa dua minggu lalu, ibu LN juga sempat 
memberitahu jika anaknya ketahuan sedang berjudi kepada 
suaminya, respon suaminya juga sama dengan ibu LN hanya 
memarahi tanpa ada tindakan  yang membuat O jera. Dan tidak 
ada niatan untuk melakukan tindakan-tindakan yang 
menyimpang. Tetapi suaminya menyarankan O disuruh tidak 
boleh main atau keluar rumah terlebih dahulu, agar O jera dan 
tidak melakukan tindakan berjudi lagi. 
 
Gambar 4.4 
Responden ibu LN 
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Tabel 4.2 
Profil Responden Remaja Yang Melakukan Tindakan Kenakalan Remaja 
 
No Nama Jenis Kenakalan Umur Anak Ibu Alamat 
1. A Berkelahi  16 th AA RT 03/RW 01 Desa Plumbungan, 
Kecamatan Kramat, Kabupaten 
Tegal, Jawa Tengah. 
2. Y Minuman keras, 
membantah  
perintah orang tua 
16 th ID RT 04/RW 01 Desa Plumbungan, 
Kecamatan Kramat, Kabupaten 
Tegal, Jawa Tengah. 
3. R Berjudi  17 th KD RT 04/RW 01 Desa Plumbungan, 
Kecamatan Kramat, Kabupaten 
Tegal, Jawa Tengah 
4. O Berjudi  17 th LN RT 04/RW 01 Desa Plumbungan, 
Kecamatan Kramat, Kabupaten 
Tegal, Jawa Tengah 
Dari data sementara yang sudah di bahas diatas, kemudia peneliti 
menemukan beberapa hasil dari penetian ini tentang konsekuensi dari pola asuh 
permisif terhadap kenakalan remaja. Yang akan di uraikan dengan jelas sebagai 
berikut : 
1. Responden 1 (pertama) 
a. Identitas Responden Remaja 
Nama  : A 
Umur  : 16 tahun 
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Anak ibu : AA 
Alamat : RT 03/RW 01 Desa Plumbungan, Kecamatan 
Kramat, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah. 
Jenis kelamin : Laki-laki  
Anak ke- : 2 (dua) 
Agama : Islam 
 
b. Hasil Penelitian 
Penelitian dilakukan secara langsung dengan responden yang 
akan dijadikan sebagai narasumber. Wawancara dilakukan 
dengan reponden yang berinisial A di rumahnya. A adalah anak 
dari ibu AA yang sehari-hari bekerja sebagai petani. Bapaknya 
sudah sering sakit-sakitan tidak bisa bekerja seperti biasanya, dan 
juga sudah tidak bisa mencari nafkah. Akhirnya hanya ibunya saja 
yang mencari nafkah.  
Dari wawancara yang sudah dilakukan peneliti mempunyai 
beberapa hasil dari wawancara tersebut. Yakni dia sering 
berkelahi dengan teman-temannya sendiri jika teman-temannya 
ada yang membuat dia marah, A pasti akan langsung mendatangi 
orang tersebut dan menantang orang tersebut untuk berkelahi 
denganya, bahkan dia juga sering berkelahi dengan orang yang 
baru kenal jika orang tersebut membuat A marah. Dia juga 
mengungkapkan jika dia pernah membuat salah satu temannya 
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masuk rumah sakit karena A berkelahi dengan temannya sampai 
mengeluarkan darah banyak sekali. Terus orang tua temannya 
datang ke rumah A dan langsung marah-marah dengan dia juga 
dengan ibu bapaknya. Tetapi anehnya A tidak berubah-berubah 
padahal sudah banyak teman-teman yang sering diajak berkelahi 
dengan dia dan juga tidak sedikit orang tua yang mendatangi 
rumahnya.  
Kemudian hasil wawancara yang kedua yakni ibu dari A ini 
tidak perduli ketika anaknya melakukan tindakan yang 
menyimpang. Berdasarkan hasil wawancara dengan A, ketika A 
melakukan tindakan kesalahan baik itu kesalahan kecil maupun 
kesalahan besar, seperti permasalahan dia memukuli temannya 
sampai masuk rumah sakit pun orang tua tidak perduli. A tidak 
dimarahi, tidak diberi suatu tindakan agar A tidak melakukan hal 
tersebut lagi. Melainkan kedua orang hanya mendiamkan dia 
sampai beberapa hari saja. Selanjutnya berjalan seperti biasa lagi.  
A juga mengungkapkan mungkin dia tidak bisa berubah 
karena pada saat A melakukan kesalahan saja semua orang-orang 
di rumah tidak ada yang perduli, tidak ada juga yang memarahi A. 
Jadinya A akan melakukan tindakan yang menyimpang. Karena 
jika A melakukan tindakan menyimpang tidak akan ada yang 
memarahinya. Padahal dia juga ingin berubah menjadi lebih baik 
lagi tetapi ketika A melakukan kesalahan orang-orang di rumah 
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terutama kedua orang tuanya perduli, seakan-akan A tidak ada 
artinya bagi orang tuanya. A juga mengatakan bahwa A ingin 
sekali di kasih perhatian oleh orang tuanya seperti remaja-remaja 
pada umumnya, ibunya yang bekerja dari pagi sampai sore yang 
membuat A merasa ingin mendapatkan perhatian lebih. 
 
Gambar 4.5 
Responden remaja A 
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2. Responden 2 (dua) 
a. Identitas Responden Remaja 
Nama  : Y 
Umur  : 16 tahun 
Anak ibu : ID 
Alamat : RT 04/RW 01 Desa Plumbungan, Kecamatan 
Kramat, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah. 
Jenis kelamin : Laki-laki  
Anak ke- : 1 (pertama) 
Agama  : Islam 
 
b. Hasil penelitian 
Berdasarkan wawancara secara langsung dengan remaja yang 
berinisial Y, peneliti menemukan beberapa hasil penelitian untuk 
diuraikan secara jelas. Y adalah anak pertama dari ibu ID, 
bapaknya bekerja sebagai sopir truk tetapi sudah jarang mengasih 
uang kepada Y dan adiknya. Y  mempunyai adik perempuan satu 
yang berinisial C. Remaja Y berusia 16 tahun, dimana umur-umur 
tersebut membutuhkan perhatian dari orang tuanya, agar mereka 
tidak salah dalam memilih pergaulan. Itu juga yang didapatkan 
pemuda remaja Y ini, dia mendapatkan kasih sayang yang luar 
biasa dari ibunya. Apapun yang di inginkan oleh Y ibunya pasti 
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akan memenuhi keinginannya. Baik itu keinginan yang wajar 
untuk penuhi maupun keinginan yang tidak wajar untuk dipenuhi 
karena melihat kondisi ekonomi orang tuanya yang dibawah rara-
rata. 
Dari wawancara yang sudah lakukan peneliti juga mendapatkan 
hasil bahwa remaja Y pernah melakukan tindakan kenakalan 
remaja yaitu meminum minuman keras dengan teman-temannya 
pada waktu Y kelas 3 SMP. Remaja Y mengatakan bahwa dia 
mendapatkan uang untuk membeli minuman keras dari orang 
tuanya. Y meminta uang dengan alasan untuk membeli buku di 
sekolahan tetapi ternyata untuk membeli minuman keras bersama-
sama temannya. Ketika ibunya mengetahui tindakan tersebut 
ibunya tidak berani memarahi Y, karena orang tuanya sangat 
sayang sehingga Y tidak akan di beri tindakan yang berlebihan 
kepada Y. Namun kasih sayang yang didapatkan Y dari orang 
tuanya sangat berlebihan. Karena ketika Y di wawancari dari kata-
katanya dia, dia merasa tidak takut jika mereka melakukan 
tindakan salah atau berperilaku yang menyimpang norma, karena 
Y sudah mengtahui bahwa orang tuanya tidak akan mungkin 
memarahinya. Bahkan dia akan meminta terus dan terus kepada 
orang tuanya tanpa memikirkan kondisi ekonomi orang tuanya. 
Padahal melihat kondisi ekonominya cukup memprihatinkan. 
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Gambar 4.6 
Responden remaja Y 
 
3. Responden 3 (ke tiga) 
a. Identitas Responden Remaja 
Nama  : R 
Umur  : 17 tahun 
Anak Ibu : KD 
Alamat : RT 04/RW 01 Desa Plumbungan, Kecamatan 
Kramat, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah. 
Jenis kelamin : Laki-laki  
Anak ke- : 3 (ke tiga) 
Agama  : Islam 
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b. Hasil penelitian 
Penelitian ini juga di lakukan pada remaja yang berinisial R, 
dimana dia adalah anak ketiga dari ibu KD yang berusia 17 tahun. 
R sudah tidak bersekolah lagi, karena memang keluarganya tidak 
mampu untuk membiayai sekolahnya. R hanya hanya sampai SMP 
tidak bisa melanjutkan ke sekolah SMA/SMK. Padahal sebenarnya 
dia ingin melanjutkan sekolahnya agar nantinya tidak sulit untuk 
mencari pekerjaan. Tetapi semuanya hanya impian semata, karena 
memang kondisi ekonomi keluarganya yang tidak memungkinkan 
dia untuk bersekolah. 
Ibunya bekerja sebagai petani dan bapaknya juga sama bekerja 
sebagai petani. Yang berpenghasilan tidak banyak perharinya 
hanya untuk biaya makan sehari-hari saja. Kegiatan R sehari-hari 
menunggu ada menyuruh untuk menjadi kuli panggul beras atau 
jadi kuli bangunan. Jika tidak ada yang menyuruh dia hanya diam 
di rumah. Ketika peneliti menanyakan apakah R pernah melakukan 
tindakan kenakalan remaja, dia menjawab dia pernah melakukan 
kenakalan remaja. Bentuk kenakalan remajanya yaitu berjudi. 
Ketika R melakukan tindakan tersebut R sedang keadaan bingung, 
pusing karena R tidak mempunyai uang untuk jajan.  
Kemudian ada teman yang menyarankan R untuk ikut 
dengannya berjudi agar R bisa mendapatkan uang tanpa bekerja. 
Temannya menceritakan senangnya ketika temannya menang 
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dalam perjudian tersebut. Temannya mengatakan jika mereka dapat 
memenangkan perjudian itu apapun yang R inginkan pasti akan 
terbeli karena otomatis dia akan mendapatkan uang yang cukup 
banyak dari hasil judi tersebut. Ketika temannya menceritakan 
semuanya akhirnya R terhasut karena beberapa faktor. Yang 
pertama R tidak mempunyai uang padahal R sedang ingin membeli 
suatu barang, dan yang kedua karena orang tua yang tidak perduli 
terhadap teman-teman anaknya. Padahal jelas-jelas itu kejadian 
yang sudah di depan mata, tetapi orang tua R tidak melarang 
anaknya untuk bermain dengan teman yang menghasut R tersebut. 
justru membiarkan teman-teman yang menghasutnya tetap bermain 
dengan R anaknya.  
Jika orang tua yang perduli dengan anaknya pasti mereka juga 
akan perduli terhadap pergaulan anaknya. Apalagi dalam situasi 
orang tua sudah mengetahui bahwa temannya membawa pengaruh 
buruk, maka orang tua yang perduli dan sayang pasti orang tua 
akan melarang anaknya untuk bermain dengan orang tersebut. 
Minimal memberi tahu jika dia jangan terlalu sering main bareng 
dengan teman yang membawa pengaruh buruk bagi dirinya. 
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Gambar 4.7 
Responden remaja R 
 
4. Responden ke 4 (empat) 
a. Identitas Responden Remaja 
Nama  : O 
Umur  : 17 tahun 
Anak Ibu : LN 
Alamat : RT 04/RW 01 Desa Plumbungan, Kecamatan 
Kramat, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah. 
Jenis kelamin : Laki-laki  
Anak ke- : 2 (ke dua) 
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Agama  : Islam 
 
b. Hasil penelitian 
Wawancara juga dilakukan pada responden ke empat yang 
berinisial O. Dia anak ke tiga dari ibu LN yang bekerja di konveksi 
milik tetangganya dan bapaknya yang bekerja sebagai sopir truk. 
Dia berumur 17 tahun, sekarang dia sudah lulus SMK. O juga sama 
dengan R, dia melakukan tindakan kenakalan remaja yaitu berjudi. 
Teman yang mempengaruhi R juga sama dia mempengaruhi O. 
Tetapi O melakukan tindakan tersebut baru 1 tahun berjalan.  
Ketika O melakukan tindakan tersebut pernah satu kali dia 
ketahuan orang tuanya, kemudian orang tuanya langsung memarahi 
dan memberi pelajaran kepada dia, yaitu tidak boleh keluar rumah 
sampe 1 minggu. Orang tuanya tidak berusaha mencari tahu apa 
penyebab O melakukan tindakan berjudi tersebut. Hanya 
menyalahkan anaknya saja tidak mencoba intropeksi diri dan 
mencari faktor lainnya.  
Setelah hukuman tersebut selesai O melakukan tindakan berjudi 
lagi, karena setiap hari teman-temannya mengajak O untuk berjudi 
terus.  O juga mengatakan bahwa orang tuanya tidak memberikan 
perhatian lagi kepada dia, orang tuanya terlalu sibuk kerja, tanpa 
memikirkan anak-anknya yang membutuhkan kasih sayang 
membutuhkan perhatian. Ketika ibu atau bapaknya pulang 
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kerumah yang cuman di perhatiin hanya anak yang paling kecil 
saja. Tidak pernah menanyakan apakah O sudah makan atau 
belum, kemudian tidak mencari O ketika dia tidak pulang ke 
rumah. Tetapi jika anaknya melakukan tindakan yang membuat 
keluarga malu langsung di kasih pelajaran tanpa berfikir kenapa 
anaknya bisa bertindak seperti itu. Sebenarnya O tidak ingi seperti 
ini, tetapi keadaan yang membuat dia melakukan tindakan tersebut. 
 
Gambar 4.8 
Responden remaja O 
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Selain data wawancara dari orang tua dan remaja, peneliti juga 
mempunyai data wawancara dengan tetangga yang melihat secara 
langsung kondisi yang terjadi pada lingkungannya. Ada beberapa tetangga 
yang bersedia menjadi narasumber pada penelitian.tetangga ini juga dapat 
di jadikan sebagai triangulasi data atau sebagai penguji kebenaran data 
yang sudah di dapatkan dari responden orang tua dengan responden 
remaja. Apakah ada kesalahan dalam memperoleh data atau tidak. Maka 
dari itu keberadaan tetangga pun akan sangat membantu peneliti untuk 
mengetahui keadaan yang sebenarnya terjadi. 
1. Narasumber tetangga 1 (satu) 
a. Identitas tetangga 
Nama  : SL 
Umur  : 49 Tahun 
Alamat : RT 03/RW 01 Desa Plumbungan, Kecamatan 
Kramat, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah. 
Agama  : Islam  
Tetangga dari : Ibu AA, Ibu ID 
 
b. Hasil penelitian 
Selain melakukan penelitian atau wawancara dengan 
narasumber yang menjadi responden peneliti juga melakukan 
wawancara dengan tetanggang responden yang dapat menjadi uji 
kebenaran dan apakah data yang sudah di dapatkan dari responden 
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orang tua dengan responden anak mempunyai kesingkronan dalam 
memberikan informasi kepada peneliti. 
Tetangga pertama yang bersedia untuk menjadi narasumber 
di penelitian. Yaitu ibu SL dimana beliau adalah tetangga dari ibu 
AA dan ibu ID. Ibu SL sebagai tetangga sering melihat kejadian-
kejadian aneh yang terjadi pada keluarga ibu AA. Dimana ketika 
anak ibu AA yang berinisial A melakukan kesalahan yang besar 
maupun kecil ibu AA tidak melakukan tindakan apapun kepada A 
agar A jera tidak mengulang kesalahan itu lagi. Tidak sedikit orang 
yang mendatangi rumah ibu AA untuk meminta tanggung jawab 
karena kesalahan anaknya yang sudah memukuli anak orang. Ibu 
SL juga pada suatu hari ibu SL melihat bahwa anak dari ibu AA 
yang berinisial A itu sedang berkelahi dengan teman-temannya. 
Tetapi ibu AA tidak memberikan hukuman apapun kepada 
A. Ibu SL pernah menanyakan secara langsung kepada ibu AA, 
mengapa beliau dan suami tidak melakukan tindakan apapun ketika 
anaknya melakukan kesalahan. Dan jawabannya sama dengan 
jawaban yang diberikan kepada peneliti, bahwa ibu AA sudah lelah 
mencari nafkah sendirian dalam keluarganya. Akhirnya ibu AA 
memilih lebih mementingkan mencari nafkah dari pada mengasih 
hukuman kepada A. Karena ibu AA sudah lelah untuk memikirkan 
besok mau makan apa. Ibu SL juga mengatakan bahwa jika 
perhatian yang diberikan ibu AA dan suami juga kurang, karena 
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ibu AA yang setiap hari kerja dari pagi sampai sore dan suaminya 
yang sudah sakit-sakitan memaksa suami untuk istirahat terus. Dan  
suaminya yang mempunyai riwayat penyakit jantung jadi tidak 
boleh marah. Maka dari itu ibu AA dan suami kurang dalam 
memberikan perhatian kepada anak-anaknya. Ibu SL juga 
mengatakan bahwa anak yang paling besar juga tidak membantu 
sama sekali kedua orang tuanya dan tidak mau mengurusi adik-
adiknya agar menjadi anak yang dapat membanggakan orang tua, 
melainkan dia bodo amat terhadap apa yang terjadi kepada ibu dan 
bapaknya. 
Ibu SL juga mengetahui beberapa fakta keseharian tentang 
bagaimana ibu ID dalam mengasuh anaknya. Perhatian ibu ID 
kepada semua anak-anaknya sangat berbeda dengan perhatian ibu 
AA kepada anaknya. Ibu ID sangat menyayangi kedua anaknya 
dan akan selalu memenuhi keinginan anak-anaknya, tetapi terlalu 
berlebihan dalam menyayangi anaknya  Karena ibu ID tidak 
memikirkan kondisi ekonominya ketika memenuhi keinginan anak-
anaknya. Seperti peistiwa 1 tahun lalu dimana anaknya ingin 
membeli motor, dan tidak berfikir panjang beliau pasti akan 
membelikan untuk anaknya padahal pada saat itu anaknya masih 
berumur 15 tahun, dimana di umur tersebut masih belum boleh 
mengendari sepeda motor, tetapi tetap di belikan oleh ibu ID. 
Beliau rela meminjam uang kepada tetangga agar semua keinginan 
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anak-anaknya terpenuhi. Sangkin sayangnya ketika salah satu 
anaknya berbuat kesalahan ibu ID tidak tega memarahi atau 
memberi hukuman bagi anaknya tetapi hanya memberi arahan jika 
perbuatan yang dilakukan anak-anaknya itu salah.  
Ketika mengasih arahan pun ibu ID sampai tak sanggup 
untuk berbicara. Sampai-sampai anak-anaknya tidak ada yang 
boleh menyapu, mencuci piring, dan pekerjaan rumah lainnya yang 
bisa dilakukan oleh anak-anaknya. Semua pekerjaan rumah ibu ID 
yang melakukan, anak-anak hanya disuruh makan, tidur, sekolah, 
belajar dan main. Dan akhinya anak-anaknya semua tergantung 
dengan ibu ID, tidak ada yang bisa mencuci baju sendiri dan 
mencuci piring. Bahkan remaja Y sering membatah ketika di suruh 
oleh ibu ID, dan Y juga sering berbicara keras kepada ibunya. 
Padahal ibu ID tidak pernah melakukan. 
Seperti kejadian beberapa waku lalu, ketika Y di perintah 
ibunya untuk membelikan obat oles ke warung, tetapi Y langsung 
membantah dan menolak perintah ibunya. Padahal ibunya sedang 
sakit kakinya akibat ibu ID setiap hari harus menyiapkan masakan 
dan berjualan setiap hari. Tetapi anaknya yang bernisial Y tidak 
kasihan melihat ibunya bekerja keras untuk Y dan adiknya.   
Ibu SL juga mengatakan bahwa ibu ID dulu pernah 
kehilangan anak pertamanya karena beliau tidak dapat menjaga 
anak yang meninggal dan tidak memberikan apa yang diminta oleh 
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anaknya tersebut, sampai anaknya meninggal. Pada saat itu anak 
yan meninggal minta dibelikan permainan yang harganya cukup 
mahal, tetapi ibunya tidak membelikan padahal pada saat itu 
suaminya masih mengasih nafkah dan beliau juga bekerja. Namun 
tetap saja tidak dibelikan, akhirnya anak tersebut berinisiatif untuk 
mengamen agar mendapatkan uang untuk membeli permainan 
yang diinginkan tanpa sepengetahuan ibu atau bapaknya. Tetapi 
sangat di sayangkan, anak tersebut kecalakan tertabrak motor pada 
saat sedang mengamen. Akhirnya anak tersebut meninggal, 
mungkin karena itu ibu ID sangat menyayangi anak-anaknya dan 
akan berusaha sekuat tenaga untuk memenuhi keinginan kedua 
anaknya.  
Ibu SL juga mengungkapkan bahwa beberapa waktu lalu 
ada orang yang mendatangi rumah ID dan memberi tahu jika 
anaknya sedang berpesta minuman keras di rumah kosong. Karena 
pada saat orang tersebut datang, ibu SL lagi di rumahnya ibu ID. 
Akhirnya ibu SL mengetahui semua kronologis yang terjadi pada 
saat itu. Ibu SL juga melihat secara langsung bukti foto bahwa 
anaknya sedang berpesta minum minuman keras dengan teman-
temannya. Setelah mendengar berita tersebut ibu ID langsung 
menangis dan memeluk ibu SL. Kemudian ibu ID menceritakan 
bahwa tadi beliau baru saja memberikan uang sebesar 500 ribu 
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kepada anaknya dengan alasan untuk keperluan sekolahan. Tapi 
ternyata malahan buat beli minuman seperti itu.  
Ketika anaknya pulang ibu ID menanyakan secara 
langsung, uang yang baru ibu ID kasih apakah benar-benar buat 
membeli buku atau tidak. Dan ternyata benar saja bahwa uang 
yang baru saja dikasikan ibu ID itu bukan keperluan sekolah sesuai 
dengan alasannya melainkan untuk membeli minuman keras dan 
berpesta dengan teman-temannya. Ketika menjawab pertanyaan 
dari ibunya saja dengan santai seperti tidak melakukan kesalahan 
yang fatal. 
 
Gambar 4.9 
Responden ibu SL tetangga ibu AA dan ID 
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2. Narasumber tetangga 2 (ke dua) 
a. Identitas narasumber tetangga 
Nama  : MH 
Umur  : 42 Tahun 
Alamat : RT 04/RW 01 Desa Plumbungan, Kecamatan 
Kramat, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah. 
Agama  : Islam  
Tetangga dari : Ibu KD, Ibu LN 
 
b. Hasil penelitian 
Narasumber tetangga kedua yaitu bapak MH. Beliau 
berusia 42 tahun, bapak MH adalah tetangga dari ibu KD dan ibu 
LN, maka dari itu bapak MH mengetahui kondisi kedua keluarga 
tersebut. Beliau juga dapat dikatakan sebagai orang tua yang sering 
bermain judi juga. Sehingga bapak MH ini mengetahui siapa saja 
remaja-remaja yang berjudi di desa Plumbungan. Bapak MH juga 
paham betul kondisi keluarga anak remaja yang berinisial R dan O.  
Ibu KD adalah ibu dari remaja yang berinisial R, beliau 
bekerja sebagai petani dan suaminya bekerja sebagai buruh. Bapak 
MH mengatakan bahwa usian kedua orang tua R sudah tidak muda 
lagi. Apalagi mereka bekerja jika ada yang menyuruh untuk bertani 
baru mereka bekerja, jika tidak ada mereka hanya berdiam diri di 
rumah saja. Ibu KD hanya mementingkan pekerjaannya tidak 
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memikirkan dengan siapa anaknya bergaul. Jika ada yang 
menyuruh untuk bertani ibu KD dan suami berangkat pagi pulang 
sore jam 5 sehingga mereka tidak dapat mengontrol anak-anaknya 
dengan baik ketika mereka sedang bekerja. Apalagi pada musim 
menanam padi dan memanen padi, itu hampir setiap mereka 
bekerja 
 Ibu KD tidak terlalu mengatur perteman tau pergaulan 
anak, ibu KD memberikan kepercayaan penuh terhadap semua 
anak-anaknya. Seperti fenomena yang bapak MH ketahui, hampir 
setiap hari teman-teman R main ke rumahnya, tetapi ibu KD tidak 
ada yang mengetahui latar belakang, nama, dan tinggal dimana 
semua teman-teman anaknya yang dari luar desa. Padahal teman-
tema dari anaknya adalah teman yang membawa pengaruh buruk 
bagi anaknya, tetapi ibu KD dan suami tidak memperdulikan 
persoalan tersebut. sempat bapak MH memberi tahu jika teman-
teman yang sering main ke rumah R itu teman yang akan 
membawa pengarh buruk tetapi nyatanya ibu KD tidak 
memperdulikan informasi dari bapak MH. Padahal bapak MH 
mengetahui siapa-siapa saja yang sering bermain judi.  
Bapak MH juga menegaskan bahwa di umur kedua orang 
tua R itu pasti tidak akan terlalu memperdulikan pergaulan 
anaknya ingin seperti apa.  Padahal waktu dia belum mengenal 
teman yang sekarang R adalah anak yang mematuhi peraturan-
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peraturan orang tuanya, tidak nakal, tidak mengenal judi, intinya 
jadi anak baik. Tetapi setelah R berteman dengan orang tersebut, 
sekarang R menjadi anak yang nakal, dan suka berjudi.  
Bapak MH juga sudah sering menasehati R bahwa tindakan 
yang dia sekarang lakukan itu salah besar, karena tidak seharusnya 
dia berjudi terus menerus. Bapak MH juga mengatakan kepada R 
bahwa dia tidak merasa kasian kepada orang tuanya yang sudah 
lelah mencari uang agar anak-anaknya dapat makan tiga kali 
sehari. Tetapi anaknya yang dikasih makan justru sering 
melakukan tindakan yang tidak baik contohnya berjudi, tidak 
mendengarkan apa kata yang di ucapkan kedua orang tuanya. 
Tetapi R tidak mendengarkan nasehat dari bapak MH, ketika bapak 
MH menasehati R langsung mengajak berkelahi dan R berkata 
bahwa percuma menasehati R, karena dia tidak akan berubah. 
Bagaimana dia bisa berubah karena kedua orang tuanya tidak 
perduli ketika ada teman yang mengajak R berjudi. Ketika berjudi 
juga orang tua R tidak memberikan hukuman agar R jera. Bahkan 
ketika ibu KD dan suami sedang tidak mempunyai uang sama 
sekali untuk biaya hidup, ibu KD dan suami akan mendukung 
tindakan R untuk berjudi. Agar satu kelarga dapat makan besok 
paginya. 
Selain ibu KD dengan anaknya bapak MH juga mengetahui 
kondisi keluarga ibu LN, karena rumah ibu LN tidak jauh dengan 
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bapak MH, maka dari itu bapak MH mengetahui bagaimana 
kondisi keluarga ibu LN. Ibu LN berusia 45 bekerja di konveksi 
milik tetangganya, dan  suaminya bekerja sebagai sopir truk yang 
jarang pulang ke rumah sehingga ibu LN sangat sulit mengatur 
anak-anaknya, karena suaminya yang jarang pulang dan tidak 
membantu ibu LN dalam mengasuh anak-anaknya setiap hari. Ibu 
LN mempunyai 6 orang anak yang membutuhkan perhatian dari 
kedua orang tuanya. Mungkin karena ibu LN mempunyai anak 
yang banyak makanya beliau tidak terlalu mengatur pergaulan atau 
pertemanan anak-anaknya.  
Bapak MH juga sering melihat anak dari ibu LN sering 
tidak makan siang, karena ibu LN berangkat bekerja jam 8 pagi 
jam 12 pulang tetapi jam setengah 1 berangkat lagi sampai jam 4 
sore. Ketika pulang siang hari ibu LN hanya membelikan atau 
memasakan lauk pauk buat anak-anaknya tetapi tidak menyuruh 
anak-anaknya makan. Jadi kadang ada anak dari ibu LN yang tidak 
makan siang. Karena memang ibunya tidak mengingatkan atau 
menyuruh anaknya untuk makan siang. Melihat kondisi ibu LN 
juga bapa MH merasa kasihan karena kondisi ibu LN yang 
mempunyai anak banyak dan kerjanya yang dari pagi sampai sore, 
terkadang bapak MH juga memikirkan bagaiamana susahnya 
mengatur 6 orang anak yang masih mebutuhkan perhatian dari 
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ibunya. Tetapi melihat kondisinya tidak memungkinkan jika 
ibunya memberikan perhatin yang lebih ke semua anak-anaknya.  
Memang ibu LN ketika memberikan hukuman tidak 
tanggung-tanggung ketika anaknya melakukan kesalahan yang 
besar beliau akan mengurung anaknya didalam kamar agar anak-
anaknya jera. Seperti yang terjadi pada anak yang berinisial O, dia 
perna ketahuan sedang berjudi sama seperti R, dia langsung 
dihukum tidak boleh keluar rumah. Tetapi ketika ibu LN 
memberikan hukuman kepada O tidak memikirkan mengapa O 
dapat melakukan tindakan seperti itu, beliau langsung 
menyalahkan O dan langsung memberikan hukuman kepada O. 
Apalagi yang melakukan tindakan tersebut anak yang 
besar-besar udah langsung di hukum tanpa mencari apa faktor yang 
menyebabkan anaknya melakuka tindakan tersebut. Soalnya anak-
anak ibu LN sudah di didik dari kecil untuk mematuhi semua 
norma-norma yang berlaku apalagi norma agama ibu LN sudah 
mendidiknya dari kecil. Padahal jika dirinya tidak terlalu fokus 
dengan yang kecil saja O mungkin tidak akan melakukan tindakan 
seperti ini. Padahal dari semua anak-anaknya menurut bapak MH 
anaknya yang berinisial O ini lah yang benar-benar kurang 
mendapatkan perhatian dari orang tuanya, apalagi tentang 
pergaulan O. Sehingga O melakukan tindakan berjudi tersebut agar 
orang tuanya memperhatikan dirinya. 
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Seperti yang dikatakan oleh O ketika ditanya bapak MH 
perilah keluarganya. Bahwa O kurang mendapatkan perhatian dari 
orang tuanya. Makanya dia terpengaruh dengan teman-temannya 
yang mengajak dia untuk berjudi. Padahal sebelum O mengenal 
temannya yang membawa O ke jalan yang salah dia adalah anak 
yang baik, penurut, dan pengertian kondisi ibunya. Setelah 
mengenal temannya sekarang dia jadi anak yang suka berjudi. 
Pulang bermain sampai larut malam dan ketika bapak MH pulang 
bersama dengan R dan O pasti bapak MH juga sering menasehati 
mereka berdua, karena mereka masih remaja sayang jika masa 
remajanya hanya melakukan tindakan yang negatif saja. 
Bapak MH juga mengatakan bahwa ketika O diberikan 
hukuman sebenarnya O sangat sakit hati dengan perilaku ibunya 
yang tidak berfikir mengapa anaknya dapat melakukan tindakan 
yang salah. Padahal O melakukan tindakan seperti ini karena dia 
terpengaruh dari teman-temannya yang mengajak O melakukan 
tindakan tersebut. Ketika O ketahuan melakukan tindakan seperti 
saja, ibu LN tidak mencoba menanyakan siapa yang mengajak O 
bermain judi. Justru setelah hukumannya selesai kembali ke 
rutinitas setiap hari seperti biasa lagi. Akhirnya O kembali lagi 
berjudi bahkan sekarang dia jadi sering sekali memasang nomor 
hongkong. Karena ibu LN kurang memperhatikan pergaulan anak-
anaknya. 
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Gambar 4.10 
Responden tetangga ibu KD dan ibu LN 
 
B. PEMBAHASAN 
1. Pembahasan pola asuh permisif yang diterapkan oleh sebagian 
orang tua yang ada di desa Plumbungan Kecamatan Kramat 
Kabupeten Tegal Jawa tengah. 
Menurut Baumrind (dalam Amin&Harianti 2018:6) pola asuh 
permisif adalah pola asuh yang memanjakan anak, sehingga membuat 
orang tua akan sangat terlibat dengan anak. orang tua akan selalu 
menuruti kemauan anak dan jarang sekali orang tua membatasi 
perilaku anak.  
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Menurut Gunarsa (dalam Adawiah 2017:34) mengatakan bahwa 
pola asuh permisif adalah orang tua akan memberikan kekuasan penuh 
kepada anak-anaknya tanpa menuntut kewajiban dan tanggung jawab, 
kurang dalam mengontrol perilaku dan tindakan anak bahkan orang 
tua berperan sebagai faslitas anak keinginan anak dapat terpenuhi 
keinginannya serta jarang berkomunikasi dengan anak. 
Selain pembahasan diatas, ada beberapa aspek pola asuh permisif 
orang tua menurut Hurlock (dalam Ulfiani Rahman, Mardhiah, 
Azmidar 2015) yaitu yang 1) orang tua kurang mengontrol anak, dan 
orang tua tidak memberikan pengarahan kepada anak terkait perilaku 
yang sesuai dengan norma-norma masyarakat lingkungan tempat 
mereka tinggal, juga kurang perhatian terhadap pergaulan anak di luar 
rumah. 2) orang tua cenderung memberikan kebebasan anak dalam 
mengambil suatu keputusan sendiri tanpa adanya pertimbangan 
dengan orang tua mereka. 3) orang tua akan bersikap masa bodo 
terhadap kepedulian anak, dan tidak ada tindakan hukuman yang 
didapatkan anak ketika anak berbuat kesalahan atau melanggar norma-
norma yang berlaku di masyarakat. 4) orang tua juga akan 
memberikan kebebasan anak dalam memilih pendidikan sekolah mana 
yang anak inginkan, orang tua akan kurang memperhatikan 
pendidikan moral dan agama bagi anak. 
Ada pula ciri-ciri pola asuh permisif menurut Amin&Harianti 
(2018:12) yaitu: 1) orang tua tidak akan menegur atau memberi 
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peringatan kepada anak dan sedikit juga bimbingan yang di berikan 
orang tua. 2) orang tua memberikan kebebasan kepada anak tentang 
keinginan yang harus di penuhi. 3) orang tua tidak berani menegur 
perilaku dan tindakan anak walaupun perilaku tersebut sudah 
keterlaluan bahkan sampai batas kewajaran. 
Sesuai data yang sudah didapatkan di atas ada beberapa orang tua 
yang menerapkan pola asuh permisif di desa Plumbungan kecamatan 
Kramat kabupaten Tegal yakni ibu AA, ibu ID, ibu KD, dan ibu LN. 
a. Pola asuh Permisif ibu AA 
Sesuai data yang didapatkan peneliti mulai data observasi 
sampai data dari tetangga yang menceritakan kondisi secara 
langsung dilapangan. Sehingga peneliti dapat mrnyimpulkan 
bahwa ibu AA menerapkan pola asuh permisif dengan tidak 
memberi hukuman atau tindakan ketika anak berbuat kesalahan 
yang wajar maupun yang sudah kelewatan wajar.  
Hal tersebut akan dibahas secara jelas di bagian ini. Orang tua 
yang berinisial AA ini menerapkan pola asuh permisif yang tidak 
memberikan hukuman kepada anak ketika anak berbuat 
kesalahan. Seperti kejadian pada beberapa minggu lalu ketika ada 
orang tua yang mendatangi rumah ibu AA yang mengaku bahwa 
anaknya sudah di pukuli oleh anak ibu AA yang berinisial A 
sampai lebam-lebam. Bahkan tetangganya pun yang berinisial SL 
tersebut sudah sering melihat ada orang tua yang mengaku bahwa 
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anaknya sudah di pukuli oleh A. Tetangganya juga pernah melihat 
remaja A sedang berkelahi dengan teman-temannya. Sampai 
teman-temanya pada luka-luka dan lebam. Bahkan ada yang 
sampai anak yang dipukuli oleh A masuk ke rumah sakit, karena 
memang parah sekali anak yang di pukuli A. Tetapi respon ibu 
AA hanya menjawab iya dan meminta maaf ketika beliau 
didatangi oleh ibu dari anak yang telah di pukuli oleh anaknya. 
Respon ibu AA dan suami kepada anak mereka juga biasa saja 
tidak marah atau menegur tindakan yang sudah dilakukan oleh 
anaknya tersebut. Tidak memberikan arahan kepada anaknya 
bahwa tindakan yang anak-anaknya lakukan tersebut adalah 
kesalahan besar dan dapat membahayakan orang lain. Tetapi 
kenyataannya respon berbanding kebalik, orang tuanya tidak 
melakukan hukuman atau tindakan yang membuat anak jera 
melakukan kesalahan atau tindakan negatif tersebut. Ibu AA 
menerapkan pola asuh seperti itu pasti ada alasan yang membuat 
ibu AA tidak menghukum atau menegur anaknya ketika anak 
melakukan tindakan kesalahan atau melanggar norma-norma 
masyarakat. Tindakan berkelahi sangat melanggar norma 
masyarakat karena itu dapat membahayakan orang lain.  
Ada alasan mengapa ibu AA melakukan hal tersebut, sesuai 
dengan wawancara yang dilakukan secara langsung. Bahwa ibu 
AA sudah  lelah bekerja mencari nafkah sendirian untuk 
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menghidupi keluargnaya karena suaminya yang sudah tidak muda 
lagi sudah sering sakit-sakitan akhirnya sudah tidak bekerja lagi. 
Ketika berangkat kerja berangkat pagi jam setengah 6 pulang jam 
5 sore dalam keadaan fisik ibu AA yang sudah sangat lelah. Jika 
pulang kerja harus memarahi anak-anak yang berbuat kesalahan 
atau melanggar norma-norma masyakarakt  itu akan semakin 
membuat ibu AA semakin lelah fisiknya. Apalagi fisik ibu AA 
sudah tidak muda lagi. 
Apalagi memberi hukuman itu juga sama tidak ada waktu 
untuk menghukum anaknya yang berbuat kesalahan. Ketika ibu 
AA sudah pulang rumah yang dilakukan beliau adalah langsug 
mandi dan langsung istirahat tidak memikirkan anak-anaknya 
yang paling utama dipikirkan ibu AA yaitu besok masih bisa 
makan atau tidak. Dan memikirkan semoga besok ibu AA masih 
ada yang menyuruh untuk bertani di sawah orang. 
b. Pola asuh permisif ibu ID 
Pola asuh yang diterapkan ibu ID dalam mengasuh dan 
mendidik anaknya yakni pola asuh permisif yakni terlalu 
memanjakan semua anak-anaknya dan akan memenuhi semua 
kemauan anak-anaknya baik kemauan yang wajar untuk di penuhi 
maupun keinginan yang tidak wajar untuk di penuhi. Infomasi 
tersebut di dapatkan peneliti dari tetangga dekatnya yang bersedia 
untuk dijadikan narasumber, data dari ibu ID sendiri dan juga dari 
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data observasi yang dilakukan peneliti sebelum melakukan 
wawancara secara langsung kepada ibu ID. 
Hal tersebut peneliti menyimpulkan bahwa ibu ID melakukan 
pola asuh permisif yang terlalu memanjakan anak sehingga anak 
tidak dapat melakukan kegiatan seperti mencuci piring, menyapu, 
bahkan anak-anaknya tidak boleh untuk mencuci baju sendiri. 
Padahal usia anak-anaknya sudah harus sudah bisa membantu 
kegiatan dirumah tetapi ibu ID tidak menginzinkan anak-anaknya 
melakukan kegiatan rumah, karena ibu ID takut jika anak-anak 
kelelahan melakukan kegiatan rumah.  
Tidak hanya memanjakan anak-anaknya ibu ID juga menuruti 
semua kemauan anak-anak tanpa memikirkan kondisi 
perekonomian yang sedang terjadi. Karena suami ibu ID sudah 
memberikan nafkah sejak anak yang berinisial C masih kecil, 
maka dari itu kondisi perekonomian ibu ID belum dikatakan 
standar rata-rata. Tetapi ketika anak-anaknya meminta sesuatu ibu 
ID akan selalu berusaha untuk memenuhi semuanya, agar 
anaknya tidak merasa kesusahan dan tidak merasa sedih ketika 
keinginannya tidak terpenuhi oleh ibunya.  
Seperti yang terjadi pada beberapa tahun lalu ketika anaknya 
meminta motor untuk berangkat ke sekolah, padahal pada waktu 
itu anaknya masih berumur 13 tahun. Dimana di usia tersebut 
anak belum boleh untuk mengendari sepeda motor sendiri, karena 
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di samping usia tersebut anak pasti belum bisa mengatur 
emosianya sendiri dan pasti akan rawan kecelakan jika anak 
mengendarai sepeda motor sendiri dan juga dalam peraturan 
negara jika anak yang dibawah umur 17 tahun belum boleh 
mengendari sepeda motor sendiri. Tetapi tetap saja ibu ID 
membelikan sepeda motor untuk anaknya yang berinisial Y 
tersebut. tanpa memikirkan dampak nantinya seperti apa.  
Tidak hanya kejadian tersebut, baru beberapa bulan minggu 
ada orang yang datang ke rumah ID memberi tahu jika anaknya 
sedang berpesta minum-minuman kerasa dengan teman-
temannya. Padahal sebelumnya ibu ID habis mengasih uang ke Y 
sebesar 500.000 untuk pembayaran SPP di sekolahnya. Ibu ID 
langsung berfikir bahwa uangnya telah digunakan untuk membeli 
minuman keras. Dan benar ketika anaknya pulang ibu ID 
langsung menanyakan hal tersebut dan ternyata benar untuk 
membeli minuman keras bukan untuk membayar SPP. Padahal 
uang 500.000 tersebut hasil ibunya meminjam ke tetanggga-
tetangganya karena pada saat ibu ID benar-benar sedang tidak 
memagang uang . 
Ibu ID sangat menyayangi anak-anaknya karena dahulu beliau 
pernah kehilangan anak pertamanya karena ibu ID tidak 
memenuhi keinginan anak yang meninggal tersebut. Pada saat itu 
anak yang meninggal meminta sebuah permainan tetapi ibunya 
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tidak memenuhi keinginan anaknya tersebut, padahal pada saat itu 
suaminya masih memberi nafkah kepada beliau dan ibu ID juga 
sudah bekerja jadi tidak mungkin jika tidak mempunyai uang. 
Sampai anaknya berinisiatif untuk mencari uang dengan 
mengamen agar anak tersebut bisa mendapatkan uang untuk 
membeli permainan yang diinginkannya. Tetapi naasnya ketika 
anak tersebut tertabrak mobil sempat dibawa ke rumah sakit tapi 2 
hari di rawat anak tersebut meninggal.  
Maka dari itu ibu ID tidak akan melakukan kesalahan 
terbesarnya untuk kedua kalinya pada saat dahulu. Ibu ID tidak 
ingin kehilangan lagi anak-anaknya. Akhirnya sekarang ibu ID 
akan selalu menuruti semua kemauan atau keinginan anak-
anaknya tersebut. Ibu ID akan selalu berusaha untuk selalu 
memanjakan dan menuruti keinginan anak-ananya. Tidak 
memikirkan kondisi yang sedang terjadi, akan selalu memenuhi 
keinginan anak-anaknya. Yang terpenting sekarang bukan kondisi 
ekonomi ibu ID yang terpenting beliau dapat memenuhi 
keinginan anak-anaknya. 
c. Pola asuh permisif ibu KD 
Ibu KD adalah salah satu warga dari desa Plumbungan yang 
berusia 55 tahun dan suaminya berusia 60 tahun. Ibu KD 
menerapkan pola asuh permisif kepada anak-anak yang tidak 
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memperdulikan pergaulan anak atau pertemanan anak. ibu KD 
bekerja sebagai petani dan suaminya bekerja sebagai buruh.  
Ibu KD menerapkan pola asuh permisif yang tidak 
memperdulikan atau tidak memberi perhatian tentang pergaulan 
atau pertemanan anak-anaknya. Terlihat ketika ada teman-teman 
dari anaknya main ke rumah, ibu KD selalu masuk ke dalam atau 
bahkan ditinggal ke rumah tetangga. Tidak berusaha menanyakan 
nama teman anaknya, dari mana asalnya agar nantinya jika anak 
ibu KD tidak ada kabar atau melakukan kesalahan dengan 
temannya tersebut beliau dapat mendatangi rumah temannya. 
Padahal pergaualan anak sangat perlu diperhatikan bagi seluruh 
oraang tua, agar anaknya tidak salah dalam memilih pergaulan 
atau memilih teman yang salah. Jika anak memilih pergaulan 
yang salah dampaknya akan sangat beresiko bagi anak maupun 
bagi keluarga. 
Ketika ibu KD berangkat kerja justru lebih tidak perhatian 
kepada anak-anak, karena ibu KD berangkat kerja jam setengah 6 
pulang jam setengah 5. Bahkan kadang jika ada yang menyuruh 
untuk panen hasil kebun orang bisa sampai malem sampai di 
rumah, sehingga sangat untuk kurang memperhatikan anak-
anaknya. Itu juga alasan yang membuat ibu KD menerapkan pola 
asuh permisif kepada anak-anaknya. Di samping usia ibu KD 
yang sudah tidak muda lagi yang sudah agak terlalu tidak 
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memikirkan pergaulan anak-anaknya, juga ibu KD sudah lelah 
bekerja seharian jadi jika untuk mengantur pergaulan anak itu 
sangat mudah.  
Seperti data yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara 
secara langsung bahwa alasan mengapa ibu KD tidak 
memperhatikan atau memperdulikan yaitu ibu KD sudah lelah 
bekerja karena berangkat pagi pulang sore makanya jika hanya 
memikirkan pergaulan anaknya itu sangat sepele, ibu KD lebih 
mementingkan besok mencari uang dari pada untuk memikirkan 
pergaulan anak-anaknya. dan juga karena usia ibu KD yang sudah 
tidak muda lagi. 
 
d. Pola asuh permisif ibu LN 
Ibu LN juga menerapkan pola asuh permisif kepada anaknya 
yang tidak memperdulikan pergaulan anak-anaknya. pola asuh 
yang diterapkan ibu LN sama dengan pola suauh yang diterapkan 
ibu KD. Ibu LN bekerja dikonveksi milik tetangganya. Dan 
suaminya bekerja sebagai sopir truk yang jarang pulang ke rumah 
sehingga jarang membantu ibu LN dalam mengasuh anak-
anaknya. Padahal mereka mempunyai 6 orang anak yang semua 
masih membutuhkan perhatian kedua orang tuanya. 
Pola asuh permisif ibu LN terbukti ketika anaknya berbuat 
tindakan berjudi dengan teman-temanya, ibu LN langsung 
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menghukum anaknya tanpa memikirkan mengapa anaknya 
bertindak seperti itu dan apa yang membuat anaknya bertindak 
seperti itu. Tidak mencoba mencari tahu siapa yang membuat 
anaknya sampai melakukan tindakan berjudi tersebut.  Padahal O 
adalah anak yang tergolong anak baik, tidak pernah melakukan 
tindakan-tindakan yang menyimpang norma masyarakat. Ibu LN 
juga jarang memperhatikan O karena ibu LN sibuk bekerja dari 
pagi sampai sore dan sibuk memperhatikan adik-adikanya saja. 
Jadi sangat jarang memperhatikan pergaulan O, karena faktor 
anak ibu LN yang lumayan banyak. Apalagi ibu LN mengasuh 
semua anak-anaknya sendirian tanpa dibantu suaminya, karena 
memang pekerjaan suami yang menuntut agar suami ibu LN tidak 
bisa pulang ke rumah setiap hari. 
Ketika ibu LN berangkat bekerja anak-anaknya di beri 
kebebasan penuh ingin bermain dengan siapapun dan ketika 
sudah pulang bekerja pun tidak terlalu memperhatikan pergaulan 
anaknya. Padahal O melakukan tindakan tersebut karena ada 
teman mempengaruhinya. Tetapi ibu LN tidak berusaha untuk 
mencari temannya yang sudah membawa pengaruh buruk kepada 
anaknya. Justru langsung memberikan hukuman yang sangat 
membuat O terpukul. Setelah hukumannya selesai bukannya jera 
justru O semakin menjadi-jadi. Karena pada saat hukumannya 
selesai ibu LN melakukan pola asuh yang sama. Tidak berusaha 
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memberikan perhatian lebih kepada O, padahal posisi ibu LN 
sudah mengetahui jika anaknya berubah ketika bermain dengan 
orang tersebut. 
 
2. Pembahasan kenakalan remaja yang dilakukan akibat dari orang 
tua yang menerapkan pola asuh permisif di desa Plumbungan 
Kecamatan Kramt kabupaten Tegal Jawa Tengah. 
Menurut inpres No.6/1971 pedoman 8 (dalam Wills, 2014:88-89) 
kenakalan remaja adalah kelainan tingkah laku remaja, tindakan 
remaja yang bersifat asosial bahkan anti sosial yang melanggar norma 
sosial, norma agama, serta ketentuan hukum yang berlaku di dalam 
masyarakat. 
Menurut jensen (dalam Sarwono 2014:256 ) bahwa kenakalan di 
bagi menjadi empat bentuk kenakalan remaja yaitu : 
e) Kenakalan remaja mengakibatkan korban fisik terhadap orang lain 
yaitu : perkelahian, perkosaan, perampokan, pembunuhan dan lain 
sebagainya 
f) Kenakalan yang mengakibatkan korban materi terhadap orang lain 
yaitu : pencurian, pencopetan, pemerasaan dan lain-lain/ 
g) Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban pihak orang lain 
yaitu : pelacuran, penyalahgunaan obat melakukan hubungan seks 
sebelum menikah. 
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h) Kenakalan yang melawan status contohnya mengingkari status 
remaja sebagai pelajar dengan cara membolos dijam belajar 
berlangsung, menginkari status orang tua dengan cara kabur dari 
rumah atau membantah perintah mereka dan sebagainya. (dalam 
sarlito, 2012) 
Penyebab atau faktor kenakalan remaja yang berasal dari sendiri 
maupun dari lingkungan keluarganya menurut S Sofyan Willis yaitu : 
a. Dari diri sendiri : 
1) Predisposing Faactor 
2) Lemah dalam pertahanan diri menghadapi kondisi yang ada. 
3) Kurang dapat menyesuaikan diri di lingkungan sekitar 
4) Kurangnya dasar-dasar dari masing-masing keimanan di 
dalam diri remeja. 
b. Faktor dari lingkungan keluarga : 
1) Anak kurang mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari 
keuda orang tuanya. 
2) Keadaan ekomoni orang tua yang lemah yang menyebabkan 
tidak mampu mencukupi kebutuhan anak-anaknya 
3) Kehidupan keluarga yang tidak harmonis. 
a) Kenakalan Remaja A 
Sesuai dengan hasil wawancara secara langsung dengan 
remaja A dan juga sesuai dengan data observasi dan data 
dari tetangga bahwa remaja yang berinisial A sering 
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melakukan tindakan kenakalan remaja, yakni suka berantem 
dengan teman atau orang yang baru di kenal.  
Jadi remaja A ini sering berkelahi dengan teman-
temangnya mauapun dengan orang yang A suka. Seperti 
kejadian baru baru ini remaja A telah berkelahi dengan 
salah satu teman yang membuat dia marah. Temannya 
sampai berdarah dan orang tuanya tidak terima dan 
mendatangi rumah A. Setelah datang dan menemui remaja 
A, ibu AA dan suaminya, A langsung di marahi oleh orang 
tua yang anakya telah dipukuli oleh A. Tetapi respon kedua 
orang tuanya biasa saja, tidak marah sama sekali, tidak 
memberikan hukuman kepada A agar dia dapat jera dan 
tidak melakukan tindakan tersebut kembali. 
Justru respon orang tua A ketika ada orang tua yang 
mendatangi rumahnya seperti tidak terjadi apa-apa. Berjalan 
selayakanya hari-hari biasa tanpa ada masalah. Kedua orang 
tuanya benar-benar tidak perduli kepada A ketika terjadi 
sesuatu yang menimpa terhadap A.  Yang terpenting bagi 
ibu AA  beliau sudah mencari nafkah sendirian untuk biaya 
hidup satu keluarga sudah lelah.  
Sudah banyak orang tua yang mendatangi rumah ibu AA 
tidak satu atau dua kali, sampai tetangga-tetangganya pun 
mengetahui hal tersebut. Untungnya semua orang tua yang 
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mendatangi rumah A tidak ada satu pun yang berniat 
membawa permasalan tersebut sampai ke polisi. Karena 
memang ketika anaknya melakukan hal tersebut lagi, ibu 
AA akan selalu menanggung biaya lukanya sampai sembuh. 
b) Kenakalan remaja Y 
Remaja yang berinisial Y adalah remaja yang melakukan 
kenakalan remaja yaitu meminum-minuman keras dan juga 
sering membantah ketika di perintah oleh orang tuanya. Dia 
adnak dari ibu ID yang akan melakukan apapun demi 
memenuhi kenginan ke dua anaknya. Bapaknya sudah lama 
tidak pulang dan juga sudah memberikan uang kepada Y 
dan adiknya. 
Seperti data yang disampaikan oleh orang tuanya dana 
tetangganya. Bahwa Y pernah melakukan tindakan 
meminum minuman keras. Belum lama Y meminta uang 
untuk membayar SPP di sekolahnya tetapi kenyataanya 
uangnya tidak untuk membayar SPP sekolah melainkan 
untuk membeli minuman keras dan diminum dengan teman-
temannya. Dia merasakan tidak bersalah ketika dia 
melakukan tindakan seperti itu, karena ibunya yang tidak 
memarahi dia bahkan orang tuanya akan selalu memenuhi 
keinginan Y. 
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Selain meminum minuman keras remaja Y juga sering 
membantah perintah orang tua. Seperti kejadian beberapa 
waku lalu, ketika Y di perintah ibunya untuk membelikan 
obat oles ke warung, tetapi Y langsung membantah dan 
menolak perintah ibunya. Padahal ibunya sedang sakit 
kakinya akibat ibu ID setiap hari harus menyiapkan 
masakan dan berjualan setiap hari. Tetapi anaknya yang 
bernisial Y tidak kasihan melihat ibunya bekerja keras 
untuk Y dan adiknya.  Padahal ibunya tidak pernah 
berbicara kasar kepada Y tetapi mengapa Y dapat 
membantah dan berkata kasar kepada ibu ID.  
Dan sesuai dengan wawancara dengan ibunya bahwa ibu 
ID pernah menyuruh Y jangan bermain dengan salah satu 
temannya yang menurut ibu ID temannya tersebut dapat 
membawa pengaruh buruk bagi anak remajanya Y. Dan 
betul saja setalah ibu telusuri ternyata teman terebut yang 
mempengaruhi Y untuk meminum minuman keras.  
 
c) Kenakalan remaja R 
Remaja R adalah anak dari ibu KD yang berkerja 
sebagai petani dan bapaknya yang bekerja sebagai buruh. 
Remaja R ini sering melakukan tindakan kenakalan remaja 
seperti berjudi (nomor hongkong). R mengaku bahwa dia 
110 
 
 
melakukan tindakan kenakalan remaja tersebut karena 
beberapa tahun lalu ada salah satu temannya yang 
mempengaruhi dia agar dia melakukan tindakan yang salah 
tersebut. 
Seperti kejadian waktu pertama kali R berjudi sekitar 2 
tahun lalu. Dia merasa bingung karen R tidak mempunyai 
uang sedang dia ingin membeli sesuatu , tetapi dia sedang 
benar-benar tidak memegang uang. Orang tuanya juga tidak 
memberikan uang untuk membeli barang yang 
diinginkannya. Dan akhirnya ada salah satu teman yang 
mengajak dia untuk gabung bermain judi. Temannya 
menceritakan hal-hal yang senangnya saja ketika sedang 
tembus nomornya tidak mencerita ketika temannya tidak 
tembus nomor yang di pasangnya. Dan juga tidak 
menceritakan apa akibatnya jika melakukan tindakan 
berjudi tersebut. 
Setelah temannya menceritakan semua kesenangan 
ketika nomor yang dipasang keluar, akhirnya R terpengaruh 
dan tergiur untuk ikut berjudi dengan temannya yang sudah 
berusaha mempengaruhinya. Dan sekarang dia hampir 
setiap minggu pasti memasang nomor. Dan ketika 
memasang nomor hongkong mereka pasti bersama-sama. 
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Mereka juga sering bekerja sama agar nomor yang mereka 
pasangkan dapat tembus. 
Dari pihak orang tuanya juga tidak melarang R bermain 
dengan teman yang sudah membuat dia memilih jalan yang 
salah. Padahal orang tuanya suda mengetahui bahwa teman 
tersebut yang membuat R menjadi seperti sekarang ini. 
Bahkan ketika orang tuanya tidak mempunyai uang, orang 
tuanya justru mendukung anakya melakukan tindakan 
berjudi tersebut.  
d) Kenakalan remaja O 
Remaja O adalah anak ke dua dari ibu LN yang bekerja 
di konveksi milik tetangganya dan bapaknya yang bekerja 
sebagai sopir truk yang jarang pulang ke rumah. Remaja O 
akhir-akhir ini sering melakukan tindakan kenakalan remaja 
yang sama dengan remaja R yaitu berjudi (pasangan nomor 
hongkong). 
Hal tersebut dibuktikan dengan fenomena yang terjadi 
beberapa waktu lalu. Pada saat O ketahuan oleh saudaranya 
bahwa dia sedang pasang nomor hongkong di suatu tempat. 
Kemudian saudaranya langsung memberi tahu kepada ibu 
LN bahwa anaknya yang berinisial O sedang memasang 
nomor dengan teman-temannya. Setalah ibunya mengetahui 
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tanpa befikir panjang anaknya langsung di hukum selama 
satu minggu tidak boleh main keluar rumah.  
Padahal dari dulu remaja O adalh anak yang baik 
penurut dan tidak pernah melakukan tindakan yang 
melanggar norma-norma baik norma masyarakat maupun 
norma pada agama. Tetapi sekarang dia sudah menjadi 
remaja yang sering memasang nomor. Dan ternyata setelah 
dilakukan wawancara dengan remaja O, dia melakukan hal 
ini karena dia terpengaruh oleh teman-temannya. Dan yang 
kedua dia jarang diperhatikan oleh kedua orang tuanya, 
mereka hanya memperhatikan dengan adik-adiknya O saja. 
Sedangkan O jarang sekali di perhatikan. Sampai salah 
memilih teman saja orang tuanya tidak berusaha 
melarangnya, justru ketika masa hukuman anaknya sudah 
selesai, O boleh keluar lagi dan main dengan temannya 
yang sudah membawa dia ke jalan yang salah.  
Jadi berdasarkan hasil dari wawancara dengan remaja O 
dan tetangganya sama bahwa ternyata remaja O jarang 
mendapatkan perhatian dari kedua orang tuanya. Akhrinya 
sekarang remaja O menjadi remaja yang sudah sering 
memasang nomor. Bukan lagi remaja yang baik, mematuhi 
semua norma-norma yang berlaku. 
 
 113 
 
BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. SIMPULAN 
Setalah peneliti menganalisi semua hasil data yang sudah 
dikumpulkan mulai dari data observasi awal sampai dengan hasil data 
wawancara dengan responden secara langsung juga data hasil wawancara 
dengan tetangga yang mengetahui kondisi yang terjadi di lapagan secara 
langsung. Dan juga tetangga dapat bersifat sebagai penguat data yang 
sudah di dapatkan dari responden, karena tetangga dapat netral tidak 
membela pihak-pihak lain. Maka dari itu peneliti menyimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Sebagian dari orang tua di desa Plumbungan kecamatan Kramat 
Kabupaten Tegal Jawa Tengah menerapkan pola asuh  permisif 
dalam mendidik dan mengasuh anak-anaknya. Seperti yang terjadi 
pada ibu AA, beliau menerapkan pola asuh permisif yang tidak 
memberikan hukuman atau tindakan yang membuat anak jera 
melakukan tindakan tersebut. Kemudian ibu ID yang terlalu sayang 
kepada anaknya, apapun kemauan anak ibu ID pasti akan 
memenuhi keinginannya dan juga ibu ID tidak berani menegur 
tindakan yang sudah anak-anaknya lakukan. Ibu KD juga 
menerapkan pola asuh permisif yang tidak memperdulikan atau 
memperhatikan pergaulan atau pertemanan anak. Dan juga ibu LN 
pola asuh yang diterapkan sama dengan pola asuh yang diterapkan 
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oleh ibu KD yang tidak perduli terhadap pergaulan atau 
pertemanan anak-anaknya. 
2. Tindakan remaja yang berusia 13-22 tahun di Desa Plumbungan 
Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal menunjukan bahwa remaja 
yang orang tuanya menerapkan pola asuh permisif melakukan 
tindakan kenakalan remaja. Seperti remaja A yang sering berkelahi 
dengan teman maupun dengan orang yang membuat dia marah. 
Kemudian remaja Y yang melakukan tindakan kenakalan remaja 
yaitu meminum miras dan juga sering membantah ketika di 
perintah oleh orang tuanya. Remaja R dan O juga melakukan 
kenakalan remaja berupa bermain judi dalam bentuk nomor 
hongkong. 
3. Ada konsekuensi yang di dapatkan ketika orang tua menerapkan 
pola asuh permisif terhadap kenakalan remaja pada usia 13-22 
tahun di Desa Plumbungan Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal 
berupa kenakalan remaja berkelahi, meminum miras, membantah 
perintah orang tua, dan juga berjudi. 
B. SARAN 
1. Orang Tua  
Anak membutuhkan bimbingan, pola asuh yang baik sesuai dengan 
kondisi anak, ajaran-ajaran yang baik dari orang tua kepada anak, 
perhatian, kasih sayang, dan juga kepedulian orang tua dalam 
setiap kondisi anak. Itu semua yang dibutuhkan oleh anak-anak, 
tidak memandang mereka sudah remaja atau pun masih kecil. 
Karena justru pada masa remaja, mereka sangat membutuhkan 
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perhatian, kasih sayang, bimbingan, dan ajaran baik dari orang 
tuanya agar mereka dapat percaya diri menunjukkan jati dirinya 
dan juga agar mereka bisa siap selalu dalam menghadapi 
permasalahan kehidupan yang lebih rumit di bandingkan sekarang.. 
Tetapi perlu digaris bawahi bahwa semua yang sudah diuraikan di 
atas dilakukan dengan tidak berlebihan, karena yang berlebihan 
pada akhirnya tidak baik.  
2. Remaja  
“Genarasi Muda Masa Depan Bangsa” remaja mempunyai potensi 
yang sangat penting bagi kemajuan bangsa Indonesia. Jadi ketika 
remaja melakukan perilaku atau tindakan yang buruk maka bukan 
nama remaja dan keluarga itu sendiri yang tercemar, bahkan negara 
pun dapat tercemar negara yang memiliki penduduk berperilaku 
buruk. Tetapi berbeda ketika remaja melakukan perilaku atau 
tindakan yang baik dan positif, dan dapat membawa nama harum 
bangsa indonesia. Bukan hanya keluarga saja yang bangga bahkan 
bangsa indonesia pun akan ikut bangga dengan dirimu. 
3. Masyakarat  
Lebih peka terhadap tindakan yang di lakukan oleh remaja-remaja 
di lingkungan sekitar, agar lingkungan atau desa tersebut tidak 
tercemar desa atau lingkungan yang tidak baik.   
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Gambar 1. Penyerahan Surat Izin Penelitian  
 
 
Gambar 2. Wawancara dengan ibu AA 
 
   
      Gambar 3. Wawancara dengan 
remaja A 
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Gambar 4. Wawancara dengan ibu ID  
 
Gambar 5. Wawancara dengan 
remaja Y     
 
 
  
 
Gambar 6. Wawancara dengan ibu KD  
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      Gambar 7. Wawancara dengan 
remaja R 
 
 
Gambar 8. Wawancara dengan ibu LN  
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      Gambar 9. Wawancara dengan 
remaja O 
 
Gambar 10. Wawancara dengan ibu SL tetangga Responden 
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   Gambar 11. Wawancara dengan bapak MH tetangga 
Responden 
 
 
 
 
 
 
Pedoman wawancara 
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Pedoman wawancara dengan orang tua yang menerapkan pola asuh permisif 
di Desa Plumbungan Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal 
A. Latar belakang responden 
1. Apakah pekerjaan orang tua sehari-hari ? 
2. Berapa umur orang tua ? 
3. Jumlah anak ibu berapa ? 
B. Bagaimana cara ibu dalam mengasuh/mendidik anak-anaknya ? 
C. Jika salah satu dari anak ibu melakukan suatu tindakan kenakalan remaja 
akibat dari pola asuh yang di terapkan oleh ibu, apakah yang akan ibu 
lakukan ? 
D. Apakah anak ibu pernah melakukan kenakalan remaja seperti berkelahi, 
sering membantah perintah ibu, meminum alkohol, berjudi atau 
berpacaran yang berlebihan? 
E. Bagaiamana respon ibu setelah anak melakukan tindakan diatas ? 
F. Bagaiamana respon anak ketika ibu memberikan respon tersebut ? 
 
Pedoman wawancara 2 
Pedoman wawancara dengan remaja yang melakukan tindakan kenakalan 
akibat dari pola asuh orang tua di Desa Plumbungan 
A. Latar belakang responden remaja 
1. Berapa usia responden ? 
2. Siapa nama orang tua responden ? 
3. Responden berapa bersaudara dan anak ke berapa ? 
4. Apa agama responden ? 
B. Apa pekerjaan dari orang tua kamu ? 
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C. Apakah kamua pernah melakukan tindakan seperti berkelahi, sering 
membantah perintah ibu, meminum alkohol, berjudi atau berpacaran yang 
berlebihan ? 
D. Bagaiaman respon orang tua kamu ketika mereka mengetahui bahwa kamu 
melakukan tindakan tersebut ? 
E. Apa yang akan kamu lakukan setelah melihat respon orang tua kamu ? 
 
Pedoman wawancara 3 
Pedoman wawancara dengan tetangga responden 
A. Latar belakang tetangga 
1. Siapa nama ibu/bapak ? 
2. Berapa umur ibu/bapak ? 
B. Bagaimana cara kedua keluarga tersebut dalam mengasuh atau mendidik 
anak-anaknya ? 
C. Apakah ibu/bapak pernah melihat anak dari ibu tersebut melakukan 
tindakan seperti  berkelahi, sering membantah perintah ibu, meminum 
alkohol, berjudi atau berpacaran yang berlebihan ? 
 
SKRIP WAWANCARA DENGAN IBU AA 
Peneliti  : boleh saya tahu nama lengkap ibu siapa ? 
Responden : nama lengkap saya ibu AA 
Peneliti : umurnya berapa bu ? 
Responden : 58 tahun mba. 
Peneliti : apakah ibu masih bekerja sebagai petani ? 
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Responden : iya masih mba, kalau tidak petani mau bekerja apa lagi. Jaman 
sekarang susah mencari kerja, apalagi saya sudah tua begini mba. 
Mana bisa bekerja di pabrik. 
Peneliti : iya yah bu, terus ibu mempunyai anak berapa ? 
Responde : saya mempunyai anak 3 mba, yang pertama laki-laki sudah 
menikah, yang kedua juga laki sekarang tidak sekolah sejak lulus 
SMP, dan yang ketiga perempuan kelas 6 SD 
Peneliti : kemudian suami ibu sekarang dimana ? 
Responden : kamu juga pasti sudah tau mba, suami saya hanya dirumah saja 
sudah tidak bisa bekerja sama sekali karena suami saya sudah 
sering sakit-sakitan maka dari itu saya yang jadi tulang punggung 
sendirian. 
Peneliti : ibu berangkat bekerja dari jam berapa sampai jam berapa ? 
Responden : tidak tentu mba, kadang jam 5 pagi sampai jam 4 sore kadag juga 
jm setengah 6 sampai jam setengah 5. 
Peneliti : lalu ketika ibu bekerja seharian seerti itu, bagaimana ibu 
mengasuh anak-anaknya ? 
Responden : saya sih mba mendidik anak tidak terlalu mengengkang keinginan 
saya, saya juga membebaskan anak ingin melakukan tindakan 
apapun. 
Peneliti : jika anak ibu ternyata melakukan tindakan yang salah karena ibu 
terlalu membebaskan anak-anak ibu, bagaiamana bu ? 
Responden : jika anak saya melakukan suatu kesalahan yg disengaja maupun 
yg tdk, saya tidak perduli mba, soalnya saya sudah cape bekerja 
setiap hari berangkat subuh pulang maghrib jadi jika anak saya 
melakukan perbuataan salah terserah anak-anaknya saya. Tapi 
untungnya anak pertama dan terakhir saya nurut-nurut semua mba. 
Tidak seperti anak kedua saya mba. 
Peneliti : memangnya anak kedua bagaimana bu ? 
Responden : dia itu nakal mba 
Peneliti : apakah anak ibu pernah melakukan kenakalan remaja seperti 
berkelahi, sering membantah perintah ibu, meminum alkohol, 
berjudi atau berpacaran yang berlebihan 
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Responden : A tuh suka sekali berkelahi dengan teman-temannya, seperti 
kejadian beberapa waktu lalu, ada tetangga saya yang memberi 
tahu jika A sedang berkelahi dengan teman-temannya sampai 
temannya lebam-lebam.  
Peneliti : lalu bagaimana reaksi ibu ketika mengetahui anaknya berkelahi ? 
Responden : sebenarnya saya tuh marah sekali mba, sama A tetapi saya sudah 
lelah sekali bekerja seharian di sawah,  akhirnya saya sudah malas 
kalau harus memberi hukuman atau memarahi A karena saya sudah 
lelah bekerja sendiri dalam keluarga. Saya tidak terlalu 
memikirkan anaknya yang terpenting saya dan keluarga bisa 
makan sehari 3 kali saja saya sudah bersyukur, urusan anak saya 
serahkan pada masing-masing anak. Karena mereka sudah bukan 
anak umur 2 tahun yang masih harus di urusin. 
 
SKRIP WAWANCARA DENGAN IBU ID 
Peneliti  : nama lengkap ibu siapa ? 
Responden : nama lengkap saya ibu ID 
Peneliti : umurnya berapa bu, kalau boleh saya tahu 
Responden : 41 tahun mba. 
Peneliti : pekerjaan ibu sehari-hari apa ? 
Responden : dulu sih saya bekerja sebagai petani pada saat masih tinggal di 
rumah suami saya, tetapi sekarang jadi jualan lauk pada pagi hari 
dan sore hari mba di desa saya ini 
Peneliti : lalu bagaimana suami ibu ? 
Responden : suami saya sudah jarang pulang ke sini mba dan jarang memberi 
uang, makanya saya mencari uang sendiri. 
Peneliti : ibu ID mempunyai anak berapa ? 
Responden : saya mempunyai anak 3, tetapi yang paling pertama sudah 
meninggal sejak masih kecil kedua laki-laki yang berinisial Y 
berusia 16 tahun dan yang kedua perempuan yang berinisial C 
berusia 14 tahun 
Peneliti : ibu tadi mengatakan bahwa suami ibu sudah jarang pulang dan 
ibu mencari nafkah sendiri, lalu bagaimana caranya ibu dalam 
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mengasuh atau mendidik anak-anak ibu dalam kondisi tersebut 
apalagi ibu juga sudah pernah kehilangan anak pertama ibu ? 
Responden : saya akan melakukan apapun yang diinginkan oleh anak-anak 
saya walaupun saya sudah jarang di beri uang oleh suami tetapi 
saya akan terus berusaha memenuhi keinginan anak-anaknya. 
Seperti kejadian pada saat Y mau daftar SMP, dia minta dibelikan 
motor. Padahal pada saat itu saya belum mempunyai uang untuk 
membeli motor. Tetapi saya berusaha mencari dengan cara 
meminjam uang kepada tetangga.  
Peneliti : lalu apakah dengan sikap ibu yang selalu menuruti semua 
keinginan anak-anaknya mereka bisa menghargai kasih sayang 
yang ibu berikan kepada mereka ? 
Responden : kan saya mempunyai dua anak, anak yang terakhir dia bisa 
menghargai dengan selalu menuruti semua perintah saya dan 
menjadi anak yang bisa dibanggakan. Tetapi anak kedua saya yang 
bernama Y dia sulit sekali di atur, ketika di perintah sesuatu pasti 
dia akan membantah. Padahal saya tidak pernah berbicara kasar 
dengan anak-anak saya. Membentak, memarahi anak ketika anak 
berbuat salah saja saya tidak berani, tidak tega. Tetapi mengapa 
salah satu anak saya bisa tega membentak saya. Seperti kejadian 
pada saat melarang Y untuk bermain dengan salah satu teman yang 
menurut saya dia bisa membawa kejalan yang salah. Tetapi respon 
dia malah memarahi saya dan membantah perintah saya. Memang 
mereka berdua sangat berbeda. Ketika saya sedih karena ulah Y 
anak perempuan saya yang menenangkan hati saya.  
Peneliti : kemudian apakah anak ibu yang berinisial Y pernah berbohong 
kepada ibu ? 
Responden : pernah mba. Kejadiannya juga belum lama, Y meminta uang 
kepada saya sebesar 500 ribu dengan alasan untuk membayar SPP. 
Tetapi ternyata uangnya buat berpesta minman keras dengan 
teman-temannya. Padahal uang tersebut hasil dari meminjam dari 
tetangga karena memang pengahasilannya hanya seberapa.  
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Peneliti : apakah ibu melihat secara langsung kejadian Y berpesta dengan 
teman-temannya ? 
Responden : memang saya tidak melihat secara langsung, tetapi ada tetangga 
yang melihat kejadian tersebut dan juga membawa bukti foto 
bahwa anaknya sedang meminum alkohol. 
Peneliti : lalu bagaimana reaksi ibu ketika melihat semua perbuatan Y ? 
Responden : saya hanya bisa menasehati seadaanya saja dengan kata-kata yang 
baik, tidak bisa memarahi, memberi hukuman, tidak berani 
menegur dengan nada yang keras. 
Peneliti : kalau boleh saya tahu mengapa ibu bisa sesayang itu dengan 
anak-anak ibu, padahal salah satu dari anak ibu sudah berani 
berbohong, membantah perintah ibu. Apa yang membuat ibu 
menaruh kasih sayang yang berlebihan terhadap anak ibu ? 
Responden : sebelumnya tadi saya sudah bercerita bahwa anak pertama saya 
meninggal, dan itu karena kelalaian saya yang tidak bisa menjaga 
dan memenuhi keinginan anak saya yang meninggal itu. Jadi 
dahulu pada saat anak yang meninggal masih kecil dia 
menginginkan salah satu permainan. Dia sudah mencoba meminta 
baik-baik kepada saya tetapi saya tidak memberinya. Sampai suatu 
ketika dia mempunyai ide mencari uang sendiri dengan cara 
mengamen di jalan raya. Tetapi naasnya dia terbarak mobil ketika 
sedang mengamen sempat dibawa ke rumah sakit tapi nyawanya 
tidak tertolong. Dari pengalam tersebut akhirnya saya sekarang 
akan berusaha semaksimal mungkin untuk memenuhi semua 
keinginan anak-anak saya 
 
SKRIP WAWANCARA DENGAN IBU KD 
Peneliti  : nama lengkap ibu siapa ? 
Responden : nama lengkap saya ibu KD 
Peneliti : umurnya berapa bu, kalau boleh saya tahu 
Responden : 41 tahun mba. 
Peneliti : pekerjaan ibu sehari-hari apa ? 
Respoden : ibu bekerja di sawah, jadi petani  
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Peneliti : suami ibu juga masih jadi  sama kaya ibu ?? 
Responden : iya, alhamdulilah masih bisa bekerja mba.. 
Peneliti : lalu ibu mempunyai berapa anak ? 
Reponden : saya mempunyai 3 anak semuanya laki-laki tapi yang pertama 
dan yang ke dua udah nikah dan yang terakhir masih berumur 17 
tahun tapi dia sudah tidak sekolah. 
Peneliti : kemarin ada anak yang main ke rumah ibu itu temannya anak ibu 
? 
Responden : kayanya sih iya mba, soalnya carinya anak saya bukan saya .. 
Peneliti : oh, emangnya ibu tidak tahu dia siapa .. 
Reponden : tidak tahu mba, dan tidak penting juga memikirikan hal itu.. 
Peneliti : memangnya ibu tidak mengatur pergaulan atau pertemanan anak 
ibu ? 
Responden : tidak lah mba, mending saya memikirkan besok saya masih bisa 
bekerja atau tidak untuk membeli beras dan lauk untuk makan. 
Sepertinya terlalu kecil masalah itu mba kalau terlalu dipikirkan. 
Saya memberi kebebasan kepada anak saya mau berteman dengan 
siap saja yang terpenting anak saya tidak kabur dari rumah. 
Soalnya dulu ada salah satu anak saya yang kabur dari rumah 
karena saya terlalu mengatur kegiatan apapun yag dilakukan oleh 
anak saya. Makanya sekarang saya sudah tidak memikirkan 
pergaulan anak saya, mau anak saya berteman teman yang mana 
pun saya tidak akn mengaturnya karena saya juga udah tua dan 
juga saya lebih memikirkan besok apakah ada yang bakal 
menyuruh saya bekerja di sawah lagi atau tidak. Disisi lain juga 
saya takut jika anak saya kabur karena saya terlalu mengatur hal 
yang sepele seperti mengatur pertemanan mereka.  
Peneliti : lalu misalkan, anak ibu melakukan tindakan-tindakan yang 
melanggar norma seperti berkelahi, berjudi, dll karenaanak ibu 
terpengaruh dengan teman-temannya, apa yang akan ibu lakukan 
?? padahal tadi ibu sudah tidak mau mengatur pergaulannya lagi ?? 
Responden : jika anak saya melakukan tindakan seperti itu, awalnya saya akan 
memberi peringatan atau arahan kepada anak bahwa tindakan yang 
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dilakukan oleh anaknya itu salah dan dapat merugikan orang lain 
jika anak saya berkelahi tetapi jika anak saya berjudi awalnya saya 
juga akan memberi arahan dan jika banyak yang melakukan 
tindakan tersebut saya dan suami akan memaklumi tindakannya. 
Karena memang bukan anak saya saja yang melakukan tindakan 
tersebut. 
Peneliti : berarti ibu lebih mementingkan pekerjaan dibandingkan 
pergaualan anak ibu sendiri. 
Responden : iya mba, saya lebih memikirkan besok apakah masih bisa makan 
atau tidak dibandingkan memikirkan siapa saja teman-teman anak 
saya, toh anak saya juga banyak sekali masa saya harus satu 
persatu mengetahui .. 
 
SKRIP WAWANCARA DENGAN IBU LN 
Peneliti  : nama lengkap ibu siapa ? 
Responden : nama lengkap ibu LN 
Peneliti : sekarang ibu umurnya berapa ? 
Responden : 41 tahun mba. 
Peneliti : pekerjaan ibu sekarang ? 
Responden : pekerjaan saya sekarang konveksi mba di ibu X... 
Peneliti : oh ternyata masih sama, saya kira sudah tidak bekerja sama ibu 
X. Lalu suami ibu bekerja dimana ? 
Responden : suami saya bekerja sebagai sopir truk mba, jarang pulang ke 
rumah  
Peneliti : oh iya kalau sopir teruk memang jarang bu, lalu ibu mempunyai 
anak berapa? 
Responden : alhamdulilah saya mempunyai 6 anak mba. Yang pertama laki-
laki kelas 3 SMK, ke dua juga laki-laki kelas 1 SMK, ke tiga laki-
laki 2 SMP, yang keempat perempuan kelas 4 SD, yang kelima 
perempuan kelas 1 SD dan yang terakhir usia 4 tahun laki-laki. 
Peneliti : lumayan yah bu anaknya, lalu bagaimana ibu dalam mengasuh 
anak-anak ibu, setau saya kerja di ibu X berangkat pagi sampe sore 
dan hanya ada waktu istirahat yang sedikit, padahal semua anak 
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ibu juga masih butuh ibu jaga seperti anak terakhir ibu. Di tambah 
suami ibu juga jarang pulang karena bekerja sebagai sopir. 
Responden : ya gitu mba sebisa saya mengatur waktu agar anak saya bisa ke 
urus. Ketika jam istirahat saya pulang sebentar untuk memasak 
makanan atau membeli lauk agar anak-anak saya bisa makan 
semuanya dan setelah saya selesai masak saya langsung pergi ke 
tempat kerja lagi mba. 
Peneliti : berarti ibu tidak tahu apa saja yang dilakukan oleh anak-anaknya 
ibu ketika ibu berangkat kerja dan tidak tahu anak ibu bermain 
dengan siapa saja ? 
Responden : iya saya tidak tahu anak saya bermain dengan siapa saja mba, 
soalnya saya juga berangkat pagi pulang sore jadinya saya tidak 
bisa mengontrol anak saya dalam hal pertemanan. Lagi pula saya 
juga mempunyai 6 orang anak yang harus di pehartikan semuanya 
jadi saya akan lebih memikirkan bagaimana saya bisa mengurus 
semua anak-anak saya sendirian karena suami yang jarang pulang 
ke rumah. Di bandingkan mengurus satu persatu perteman anak-
anak saya.  
Peneliti : ini bicara misal yah bu, misalkan anak ibu terpengarh oleh teman 
ke hal-hal yang buruk gimana bu, contohnya mabuk, berjudi, atau 
pun berkehali.. 
Responden : jika salah satu dari anak saya yang ketahuan melakukan tindakan 
seperti yang kamu sebutkan, saya akan langsung memberi 
hukuman mba. Seperti kejadian beberapa waktu lalu anak sayang 
yang ke dua dia ketahuan sedang berjudi dengan teman-temannya 
saya langsung menghukum dengan cara mengurung anak saya 
selama 2 minggu tidak boleh keluar rumah sama sekali. 
Peneliti : lalu bagaimana dengan suami ibu, apakah ibu tidak memberi tahu 
atau justru memberi tahu kabari tersebut ke suami ibu ? 
Responden : saya sebagai istri yang baik saya memberi tahu keadaan yang 
sedang terjadi mba, kepada suami saya. Dan respon suami saya 
juga sama dengan saya, malah beliau mendukung saya untuk 
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menghukumnya. Agar anak saya bisa jera dan tidak melakukan 
tindakan tersebut lagi. 
 
SKRIP WAWANCARA DENGAN REMAJA A 
Peneliti : usia kamu berapa mas ? 
Responde : usia saya 16 tahun mba.. 
Peneliti : nama lengkap ibukamu siapa mas ? 
Responden : nama lengkap ibu saya adalah ibu AA 
Peneliti : kamu berapa bersaudara mas ? 
Responden : saya 3 bersaudara, dan saya anak ke dua mba kaka saya laki-laki 
dan adik saya perempuan 
Penelit : lalu keyakinan atau agama kamu apa mas ? 
Responden : agama saya islam mba.. 
Peneliti : pekerjaan orang tua kamu apa mas ?? 
Reponden : kalau ibu bekerja sebagai petani tapi kalau bapak udah gk bisa 
kerja karen fisiknya sudah tidak kuat untuk bekerja, jadi hanya ibu 
yang mencari uang. 
Peneliti : apakah kamu pernah melakukan tindakan seperti berkelahi, 
berjudi, mabuk, atau tindakan lain yang negatif ? 
Responden : kalau mabuk, berjudi belum pernah tetapi kalau berkelahi saya 
sering mba kan lelaki hakikatnya harus pintar berkelahi 
Peneliti : apakah ada alasan lagi selain alasan tadi mas ? 
Responden : ada mba, seperti kejadian yang sudah sering saya lakukan bahwa 
saya akan berkelahi dengan siapa saja yang membuat saya marah. 
Mau orang tersebut teman saya sendiri, orang yang baru dikenal, 
atau bahkan orang yang lebih tua dari umur aku. Tetapi kalau ke 
orang tua saya tidak berani mba, soalnya beliau yang sudah 
membiayai hidup aku udah mau mengurus anak seperti saya. 
Peneliti : lalu apakah kamu pernah membuat orang yang pukuli masuk 
rumah sakit ? 
Responden : pernah pada saat itu orang tersebut merebut pacar saya makanya 
saya marah dan langsung mendatangi rumah orang tersebut saya 
pukuli sampai dia luka-luka dan di larikan ke rumah sakit. Setelah 
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kejadian tersebut orang tua dari orang yang saya pukuli 
mendatangi rumah saya dan memaki-maki saya dan orang tua saya 
.. 
Peneliti : terus bagaimana respon orang tua kamu setelah ada orang yang 
datang dan memaki-maki ibu kamu ? 
Responden : orang tua saya hanya bisa diam dan meminta maaf atas semua 
kesalahan saya. Akhirnya orang tua saya membayar semua 
pengobatan orang yang tadi saya pukuli.  
Peneliti : orang tua kamu tidak memberikan kamu hukuman atau 
memberikan pengarahan bahwa tindakan yang kamu lakukan itu 
salah ? 
Reponden : tidak ada mba, paling saya di diamkan untuk beberapa waktu dan 
setelah  itu kembali seperti biasa lagi.. 
Peneliti : apakah reaksi orang tua kamu sama seperti itu ketika kamu 
melakukan tindakan yang salah ? 
Responden : iya mba, reaksi ibu saya pasti kaya gitu terus. Apalagi bapak saya, 
bapak saya juga sama soalnya bapak juga sudah sering sakit-
sakitan makanya tidak memikirkan anaknya mau melakukan 
tindakan apa saja. 
Peneliti : apa kamu tidak mau berubah. Padahal rumah kamu di datangi 
oleh para orang tua yang meminta pertanggung jawaban karena 
tindakan kamu yang sering berkelahi hanya masalah sepele ? 
Responden : kayanya saya tidak akan bisa berubah mba jika orang tua saya 
tetap seperti itu rekasinya ketika saya melakukan tindakan yang 
salah. Saya mikirnya seperti ini aku melakukan kesalahan aja orang 
tua saya tidak marah tidak ada hukuman yang saya dapatkan 
mengapa saya harus berubaha. Padahal saya ingin sekali berubah 
tetapi buat apa saya berubah orang rumah tidak perduli ketika saya 
melakukan tindakan yang salah. Saya juga ingin seperti anak-
anakn pada umumnya yang di perhatiin oleh orang tuanya ketika 
anaknya berbuat kesalahan dirangkul bukan di biarkan saja.  
 
SKRIP WAWANCARA DENGAN REMAJA Y 
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Peneliti : usia kamu berapa mas ? 
Responde : usia saya 16 tahun mba.. 
Peneliti : kalo boleh saya tahu nama lengkap ibu kamu siapa mas ? 
Responden : nama lengkap ibu saya adalah ibu ID 
Peneliti : kamu berapa bersaudara mas ? 
Responden : saya 2 bersaudara, dan saya anak pertama adik saya perempuan. 
Penelit : lalu keyakinan atau agama kamu apa mas ? 
Responden : agama saya islam mba.. 
Peneliti : pekerjaan orang tua kamu apa mas ?? 
Reponden : pekerjaan ibu penjual lauk pada pagi dan sore hari mba, tapi kalau 
bapak sih katanya kerja sebagai kuli bangunan di desanya.  
Peneliti : kok katanya.. memangnya kamu tidak tahu yang sebenarnya ? 
Responden : tidak tahu mba, soalnya bapak jauh di desanya terus bapak juga 
sudah jarang pulang sejak beberapa tahun lalu. 
Peneliti : apakah kamu pernah melakukan tindakan kenakalan remaja, 
seperti berkelahi, sering membantah perintah ibu, meminum 
alkohol, berjudi atau berpacaran yang berlebihan? 
Responden : saya jujur mba saya belum lama ini pernah mabuk dengan teman-
teman 
Peneliti : lalu ibu kamu mgetahui atau tidak ? 
Responden : ibu ku tahu karna pada saat itu ada orang yang melaporkan 
tindakan aku dengan teman-teman ku  
Peneliti : lalu bagaiamana respon orang tua kamu setelah mengetahui 
bahwa anaknya telah melakukan tindakan tersebut. 
Responden : respon ibu saya hanya bisa memberikan pengarahan kepada saya 
bahwa tindakan yang saya lakukan dengan teman-teman itu salah, 
tidak boleh dilakukan dalam agama.  
Peneliti : ibu kamu tidak memberikan hukuman apapun ?? 
Responden : tidak ada mba, ibu saya tidak akan berani menghukum saya. 
Kalau pun ibu saya menegur saya atau memberi tahu kesalahan 
saya pun tidak menggunakan kata-kata yang kasar atau nada yang 
tinggi. Karena ibu saya itu sangat menyayangi semua anak-
anaknya. 
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Peneliti : kamu kan belum bekerja ya mas, lalu dari mana kamu 
mendapatkan uang untuk membeli minuman keras ? 
Responden : pada saat itu saya meminta uang kepada ibu saya dengan alasan 
untuk pembayaran sekolah. Jadi pada saat itu saya sengaja 
berbohog agar saya bisa mendapatkan uang. 
Peneliti : apakah ibu kamu akan menuruti semua keinginan kamu ? 
Responden : jelas bu ibu saya akan menuruti semua keinginan bu saya bu, 
karena ibu saya tidak akan membiarkan anaknya sedih ataupun 
kecewa kepada beliau karena beliau tidak bisa memenuhi 
keinginan anak-anaknya. 
Peneliti : lalu setalah mengetahui ibu kamu seperti itu apa reaksi kamu ? 
Responden : saya seperti bisa akan memanfaatkan keadaan yang ada. Mungkin 
jika ibu saya memperlakukan saya seperti itu terus mungkin nanati 
saya bisa melakukan tindakan yang lebih dari itu. 
 
 
SKRIP WAWANCARA DENGAN REMAJA R 
Peneliti : usia kamu berapa mas ? 
Responde : usia saya baru 17 tahun mba 
Peneliti : kalo boleh saya tahu nama lengkap ibu kamu siapa mas ? 
Responden : ibu saya bernama ibu KD 
Peneliti : kamu berapa bersaudara mas ? 
Responden : saya 3 bersaudara mba, saya anak paling akhir 
Penelit : lalu agama kamu apa mas ? 
Responden : agama saya islam mba.. 
Peneliti : pekerjaan orang tua kamu apa mas ?? 
Responden : kalau ibu bekerjad sebagai petani yang kerja pada saat ada yang 
menyuruh bekerja sebagai petani dan sama kaya ibu bekerja ketika 
ada yang menyuruh. 
Peneliti : kegiatan kamu sehari-hari apa mas ? 
Responden : kegaiatan saya sehari-hari bekerja mayang mba, ketika tidak 
berangkat mayng ya saya hanya menunggu ada orang yang 
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menyuruh untuk menjadi kuli panggul berasa tau menjadi kuli 
bangunan. 
Peneliti : saya mau menanyakan hal penting kepada kamu, tetapi jawab 
jujur. Kamu pernah tidak melakukan tindakan seperti berjudi atau 
mabuk ? 
Responden : sumpah mba kalau mabuk saya belum pernah, tetapi kalau berjudi 
saya pernah.. 
Peneliti : pernahnya berapa kali ? 
Responden : kalau sekarang sudah sering jadi tidak bisa di hitung berapa kali. 
Peneliti : apa yang membuat kamu melakukan tindakan seperti itu ? 
Responden : sebenarnya yang paling utama sih mba, pada saat itu saya lagi gak 
kerja dan lagi benar-benar tidak megang uang sama sekali buat 
jajan. Terus ada salah satu teman saya yang mempengaruhi saya 
buat ikut dengan dia berjudi dengan cara dia menceritakan semua 
kesenangan ketika nomor yang kita pasang tembus kita bisa 
membeli apapun yang kita inginkan tanpa harus bekerja. Dan 
akhirnya saya pun terpengaruh. 
Peneliti : lalu reaksi orang tua kamu gimana setelah mengetahui anaknya 
telah melakukan tindakan tersebut .. 
Responden : kalau pas pertama kali reaksi orang tua saya marah dan sempat 
saya dihukum juga. Tetapi lama kelamaan sudah menjadi hal biasa 
oleh orang tua saya. Itu yang membuat saya melakukan tindakan 
seperti itu terus sampai sekarang karena dari orang tua tidak 
melarang saya bermain dengan teman yang sudah mempengaruhi 
saya dan juga orang tua yang sudah menganggap hal yang saya 
lakukan itu dapat dimaklumi. 
Peneliti : berarti sampai sekarang kamu masih berteman dengan orang yang 
sudah membuat kamu melakukan tindakan tersebut ? 
Responden : iya masih mba, dan orang tua saya juga udah tahu kalau saya 
berubah seperti ini karena orang tersebut tapi orang tua saya tidak 
melarang saya bermain dengan orang tersebut. 
 
SKRIP WAWANCARA DENGAN REMAJA O 
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Peneliti : usia kamu berapa mas ? 
Responde : umur saya 17 tahun mba 
Peneliti : kalo boleh saya tahu nama lengkap ibu kamu siapa mas ? 
Responden : nama lengkap ibu saya adalah ibu LN 
Peneliti : kamu berapa bersaudara mas ? 
Responden : saya 6 bersaudara mba, saya anak ke dua 
Penelit : lalu keyakinan atau agama kamu apa mas ? 
Responden : agama saya islam mba.. 
Peneliti : pekerjaan orang tua kamu apa mas ?? 
Reponden : pekerjaan bapak sopir truk mba, tetapi kalau pekerjaan ibu 
menjahit di usaha konveksi milik ibu X 
Peneliti : saya mau tanya tapi diusahakan jujur ya mas .. apakah kamu 
pernah melakukan tindakan seperti berjudi, mabuk ? 
Responden : jujur saya kalau mabuk belum pernah sama sekali mba. Tetapi 
kalau berjudi saya pernah. Pertama kali saya berjudi satu tahun lalu 
gara-gara teman saya yang mempengaruhi saya untuk ikut dengan 
dia berjudi dan juga pada saat itu saya lagi frustasi karena saya 
benar-benar tidak mendapatkan perhatian lagi dari orang tua saya 
mba. 
Peneliti : lalu orang tua kamu mengetahui tidak bahwa anaknya melakukan 
tindakan tadi ? 
Responden : pernah ketahuan satu kali karena ada orang yang bilang kepada 
ibu saya mba. 
Peneliti : lalu reaksi ibu kamu bagaimana mas ? 
Reponden : reaksi ibu saya langsung marah sekali kepada saya mba, sampai 
saya dihukum tidak boleh keluar rumah selama satu minggu sama 
ibu. Dan ibu juga juga sampai nelfon ayah dan melaporkan 
tindakan yang sudah saya lakukan. bapak juga sama kaya ibu 
langsung memarahi saya tanpa menanyakan kenapa saya 
melakukan tindakan tersebut mba. Apa penyebabnya dari saya 
melakukan tindakan tersebut. 
Peneliti : kalau begitu saya yang tanya saja kepada kamu mas. Mengapa 
kamu bisa melakukan tindakan seperti itu dan apa penyebabnya.. 
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padahal kamu bukanlah tipe anak yang nakal dan taat sama 
perintah orang tua 
Responden : sebenarnya alasan saya melakukan tindakan tersebut ada beberapa 
teman yang mempengaruhi dia untuk melakukan tindakan tersebut 
dan juga pada saat itu saya sedang kesal sekali dengan orang tua 
saya yang tidak perduli lagi kepada saya.orang tuanya hanya 
memikirkan pekerjaannya masing-masing. Ketika pulang ke rumah 
pun yang mereka perhatikan dan di perduliin hanya adik-adik saya 
saja. Saya sudah jarang sekali di kasih perhatian oleh ibu saya. 
Sampai saya tidak pulang ke rumah saja tidak dicari oleh ibu saya. 
Ketika habis pergi pun tidak tanyain sudah makan atau belum yang 
dipentingkan hanya adik-adik saya saja. Tetapi ketika ada anak 
yang tidak mendapatkan perhatian dari mereka ibu dan bapak akan 
langsung menghukum tanpa menanyakan mengapa anaknya 
melakukan tindakan tersebut. 
 
SKRIP WAWANCARA NARASUMBER DENGAN 
TETANGGA PERTAMA 
Peneliti : maaf mengganggu waktu ibu sebentar saya boleh sedikit tanya-
tanya tentang tetangga ibu yang bernama ibu AA dan ibu ID ? 
Narasumber : oh iya de boleh sekali, kebetulan saya rumahnya tidak jauh dari 
rumah ibu AA dan ibu ID.. 
Peneliti : ibu tahu bagaimana cara ibu AA dan ibu ID dalam mendidik 
anaknya ? 
Narasumber : setau saya beliau dalam mendidik anaknya tidak terlalu mengatur 
sih de jadi anak tidak mempunyai banyak aturan yang harus di 
patuhi. Tetapi saya terkadang heran sama sikap ibu AA ketika 
anaknya berbuat kesalahan. 
Peneliti : memangnya kenapa bu sikap ibu AA? 
Narasumber : ketika salah satu anak dari ibu AA melakukan kesalahan sikap ibu 
AA biasa saja. Tidak memberikan hukuman atau memarahi anak 
tersebut. Padahal anaknya melakukan kesalahan yang merugikan 
orang lain. Seperti kejadian beberapa waktu lalu, ada orang tua 
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yang mendatangi rumah ibu AA yang mengaku bahwa anaknya 
telah dipukuli oleh A anak ibu AA. Tidak sedikit pula orang tua 
yang mendatangi rumah AA sebelum itu juga sudah ada lagi yang 
datang ke rumah ibu AA dengan masalah yang sama. 
Peneliti : lalu bagaiamana reaksi ibu AA ? 
Narasumber  : reaksi ibu AA hanya biasa saja, seperti yang tadi saya katakan ibu 
AA tidak memberikan hukuman kepada anaknya padahal anaknya 
telah melakukan kesalahan yang membahayakan orang lain. Maka 
dari itu saya heran kepada ibu AA, tetapi saya juga pernah 
menanyakan secara langsung kepada ibu AA. Mengapa ibu AA 
tidak memberikan hukuman kepada anak ketika anak melakukan 
suatu kesalahan baik kesalahan kecil maupun kesalahan yang 
besar. 
Peneliti : lalu bagaimana jawaban ibu AA bu ? 
Narasumber : jawaban dari ibu AA adalah dia sudah terlalu lelah mencari 
nafkah sendirian. Suaminya sudah tidak bisa bekerja lagi karena 
sudah sering sakit-sakitan. Menurut saya perhatian ibu AA dan 
suami kepada anak-anaknya kurang karena memang ibu AA yang 
setiap hari bekerja dari pagi sampai sore dan suaminya yang sering 
sakit-sakitan maka dari itu beliau kurang memberikan perhatian 
kepada anak-anaknya. 
Peneliti : bukannya ibu AA mempunyai anak yang sudah bekerja bu ? 
Narasumber : memang ibu AA mempunyai anak yang sudah bekerja tetapi anak 
tersebut tidak pernah membantu perekonomian ibunya. Jadi dia 
bekerja hanya untuk diri sendiri. Bukannya memikirkan adik-
adiknya tetapi malah bersikap masa bodo terhadap apa yang 
sedang terjadi di keluarganya. 
Peneliti : oh seperti itu ya bu ? 
Narasumber : iya de. Intinya tuh berbeda dengan ibu ID 
Peneliti : memangnya kalau ibu ID gimana bu ? 
Narasumber : kalau ibu ID itu sangat perhatian sekali kepada anak-anaknya, 
sangat menyayangi kedua anaknya. Apapun yang diinginkan oleh 
anak-anaknya ibu ID pasti akan memenuhi keinginannya. tetapi 
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menurut saya kasih sayang yang diberikan itu sangat berlebihan 
karena ibu ID akan melakukan apa saja yang penting bisa 
memenuhi keinginan anak-anaknya tidak memikirkan kondisi 
perekonomian yang sedang dihadapi oleh ibu ID. 
Peneliti : apakah ibu melihat secara langsung ? 
Narasumber : iya mba. Seperti peristiwa beberapa tahun lalu kayanya, anaknya 
yang bernama Y itu meminta dibelikan motor untuk pergi 
berangkat sekolah. Tanpa berfikir panjang ibu ID mencari uang 
dan membelikan motor bekas untuk Y. Padahal pada saat itu umur 
Y masih 14 tahun kayanya, intinya belum 17 tahun. Padahal di 
umur 14 tahun itu anak belum boleh mengendari motor sendiri 
tanpa di dampingin. Sampai-sampai ibu ID rela meminjam uang ke 
tetangga sekitar agar beliau dapat membeli motor yang diinginkan 
oleh anaknya. 
Peneliti : kalau seperti itu berarti ibu ID jarang marah yah bu ? 
Narasumber : bagaimana mau marah mba, orang bicara dengan anak dengan 
nada tinggi aja beliau tidak berani. Terus nih sangkin sayangnya 
sampai-sampai anaknya tidak di perdolehkan mengerjakan 
pekerjaan rumah contohnya seperti menyapu, mencuci baju dan 
piring dll itu tidak dibolehin. Akhirnya sampai sekarang anak-
anaknya tidak bisa mencuci baju sendiri. 
Peneliti : lalu pekerjaan apa yang boleh di lakukan oleh anak-anaknya ? 
Narasumber : Y sama C hanya boleh melakukan pekerjaan makan, tidur, belajar 
dan main. Tetapi Y yang sering membantah atau berbicara dengan 
nada keras kepada ibunya. Padahal ibunya tidak pernah 
mengajarkan anak-anaknya berbicara dengan nada tinggi. Seperti 
kejadian beberapa waktu lalu ketika saya lagi duduk dirumah 
depan rumah ibu ID menyuruh Y membeli obat oles ke warung 
tetapi Y langusng menolak, padahal saya liat pada saat ibu ID 
sedang kesakitan kakinya. Tetapi Y tidak merasa kasian terhadap 
ibunya padahal ibunya sudah memenuhi segala keinginannya. 
Peneliti : kira-kira apa yah bu yang membuat ibu ID melakukan itu semua. 
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Narasumber :  iyah mba karena ibu ID dulu pernah kehilangan anak pertamanya 
yang meninggal karena beliau tidak dapat menjaga dan tidak 
memberikan apa yang diminta oleh anaknya tersebut, sampai 
anaknya meninggal. Pada saat itu anak yang meninggal minta 
dibelikan permainan yang harganya cukup mahal, tetapi ibunya 
tidak membelikan padahal pada saat itu suaminya masih mengasih 
nafkah dan beliau juga bekerja. Namun tetap saja tidak dibelikan, 
akhirnya anak tersebut berinisiatif untuk mengamen agar 
mendapatkan uang untuk membeli permainan yang diinginkan 
tanpa sepengetahuan ibu atau bapaknya. Tetapi sangat di 
sayangkan, anak tersebut kecalakan tertabrak motor pada saat 
sedang mengamen. Akhirnya anak tersebut meninggal, mungkin 
karena itu ibu ID sangat menyayangi anak-anaknya dan akan 
berusaha sekuat tenaga untuk memenuhi keinginan kedua anaknya.  
Peneliti : oh, pantesan ibu ID sangat sayang kepada anak-anaknya dan akan 
melakukan apa saja untuk memenuhi keinginan anaknya. 
Narasumber : iya mba. Padahal ibu ID sangat menyayangi kedua anaknya tapi 
Y benar-benar nakal. Seperti pada waktu itu ada orang yang 
memberitahu jika Y sedang berpesta minuman keras dengan 
teman-temannya.  
Peneliti : kenapa ibu mengetahui kejadian itu, memangnya ibu melihat 
secara langsung? 
Narasumber : iya mba, soalnya pada saat itu saya sedang main ke rumah ibu ID 
dan tiba-tiba ada orang yang datang dan memberi tahu jika Y 
sedang berpeta minuman keras dengan teman-temannya di rumah 
kosong yang jauh dari pemukiman. Orang tersebut juga membawa 
bukti foto yang berisikan gambar anaknya sedang mabuk. 
Peneliti : lalu bagaimana reaksi ibu ID ? 
Narasumber : reaksi ibu ID langsung meluk saya dan menangis. Setelah orang 
tersebut pulang ibu ID langsung cerita kepada saya, bahwa ibu ID 
habis ngasih uang 500 ribu kepada Y karena pada saat itu Y 
meminta uang dengan alasan untuk keperluan sekolah namun 
kenyataan untuk membeli minuman keras. Dan benar saja ketika Y 
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pulang kerumah ibu ID langsung menanyakan hal tersebut. Dan 
ternyata benar saja uangnya digunakan tidak sesuai dengan 
alasannya. 
 
SKRIP WAWANCARA DENGAN 
NARASUMBER TETANGGA KE DUA 
Peneliti : maaf saya bicara dengan bapak siapa ? 
Narasumber : saya bapak MH  
Peneliti : usia bapak berapa ? 
Narasumber : umur saya 42 tahun mba 
Peneliti : bapak tetangga dari ibu KD dan ibu LN bukan ? 
Narasumber :  iya mba memangnya kenapa dengan beliau ? 
Peneliti : tidak kenapa-kenapa pak, boleh saya tanya-tanya sedikit dengan 
bapak soal ibu KD dan ibu LN ? 
Narasumber : oh iya mba tidak apa-apa, silahkan mau tanya apa. Saya jawab 
setau saya saja ya mba .. 
Peneliti : iya pak. Bapak MH mengetahui tentang ibu KD dan ibu LN apa 
saja ? 
Narasumber : saya sih cuman tahu bahwa ibu KD bekerja sebagai petani dan 
suaminya bekerja menjadi buruh yang berkeja ketika ada yang 
menyuruh mereka bekerja kalau tidak ada ya mereka hanya bisa 
berdiam diri di dalam rumah.  
Peneliti : lalu ketika ibu KD dan suami bekerja berangkat jam berapa 
pulang jam berapa ? 
Narasumber : setau saya berangkat pagi pulang jam 5 sore. Akhirnya dia tidak 
mempunyai waktu untuk mengurus anak-anaknya ketika mereka 
berangkat bekerja. Apalagi kalau musim panen atau menanam padi 
ibu KD dan suami setiap hari berangkat pagi pulang sore. 
Peneliti : berarti sibuk banget ya pak ? 
Narasumber : iya seperti itu lah .. sampai-sampai ibu KD tidak memperdulikan 
pergaulan anak-anaknya. ibu KD dan suami memberikan 
kepercayaan penuh terhadap pergaulan yang di pilih oleh anak-
anaknya. Seperti kejadian yang sering saya lihat, ketika ada teman-
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teman R main ke rumahnya ibu KD bukannya menanyakan latar 
belakang, nama, tinggal dimana semua teman-temannya. Padahal 
teman-teman yang sering main ke rumahnya tetapi tidak pernah 
perduli. Justru ketika ada teman R yang main ke rumah ibu KD 
langsung pergi atau langsung masuk ke dalam. Padahal teman-
teman yang sering main ke rumahnya itu teman yang membawa 
pengaruh buruk bagi R tetapi ibunya tidak melarang R untuk 
bermain dengan anak-anak tersebut.  
Peneliti : apakah bapak MH sudah memberi tahu kepada ibu KD tentang 
hal tersebut ? 
Narasumber : saya sudah setiap saat memberi tahu kepada ibu KD tentang hal 
tersebut tetapi respon ibu KD biasa saja, bukannya langsung 
melarang anaknya bermain dengan anak tersebut. justru 
membiarkan R tetap bermain dengan anak tersebut.  
Peneliti : kenapa bapak bisa tahun anak tersebut membawa pengaruh buruk 
kepada R ? 
Narasumber : ya kamu juga tahu siapa saya, jadi saya tahu semua orang tua dan 
anak muda siapa saja yang sering memasang nomor. Ya saya juga 
memaklumi jika seusia ibu KD pasti sudah tidak memperdulikan 
pergaulan anak-anaknya apalagi melihat kondisi ekonomi ibu KD.  
Peneliti : bukannya dari dulu R memang seperti itu pak tingkah lakunya? 
Narasumber : jangan salah mba. Sebenarnya R itu dulunya anak yang baik 
mematuhi peraturan-peraturan orang tuanya, tidak nakal, tidak 
mengenal pasang nomor (berjudi) seperti sekarang ini. Setelah R 
mengenal dengan anak-anak tersebut yang membawa pengaruh 
buruk akhirnya dia sekarang menjadi seperti sekarang. 
Peneliti : bapak MH pernah tidak menasehati R ? 
Narasumber : saya sudah sering menasehati dia mba. Jika kita ketemu di tempat 
buat memasang nomor saya sering menasehati dia. Saya bilang 
apakah R tidak kasian melihat kedua orang tuanya sudah cape-cape 
bekerja dari pagi sampai sore hanya untuk memberi kamu makan 
sehari 3 kali. Tetapi yang di kasih makan malah kaya gini berjudi 
setiap hari dan tidak pernah mendengarkan ucapan orang tuanya.  
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Peneliti : lalu bagaimana reaksi R ketika bapak nasehati ? 
Narasumber : dia kalau saya lagi nasehatin dia tidak mendengarkan bahkan dia 
pernah mengajak saya berkelahi karena saya menasehati dia. R 
juga pernah berkata bahwa dia tidak akan pernah bisa berubah jika 
saya masih bisa bermain dengan teman-teman membuat saya 
seperti sekarang ini. Apalagi ketika R melakukan kesalahan orang 
tua R kadang-kadang tidak memberikan hukuman. Bahkan ketika 
ibu KD dan suami sedang benar-benar tidak memegang uang 
beliau akan mendukung anaknya berjudi. Agar keluarganya dapat 
makan. 
Peneliti : oh seperti itu pak .. lalu bagaiman dengan keluarga ibu LN ? 
Narasumber : oh ibu LN juga saya sedikit tahu. Kalau usia ibu LN masih lebih 
muda dari ibu KD. Dia berusia 41 tahun adik kelas saya. Sekarang 
dia kerja di konveksi di ibu X. Kalau tidak salah suaminya bekerja 
sebagai sopir truk yang jarang pulang mba. Sehingga ibu LN 
mengasuh anak-anaknya sendirian, apalagi mereka mempunyai 6 
orang anak yang semuanya masih membutuhkan perhatian dari 
orang tuanya. 
Peneliti : oh berarti ibu LN mempunyai banyak anak yah pak. Lalu kira-
kira bapak tahu tidak bagaimana cara mengurus anaknya yang 
sebanyak itu ? 
Narasumber : saya juga merasa kasian sama ibu LN mengasuh anak-anaknya 
sendirian dan sulit bagi ibu LN untuk memberikan perhatian lebih 
kepada semua anak-anaknya. Saya juga sering melihat anak-anak 
dari ibu LN tidak makan siang, karena ibu LN berangkat bekerja 
jam 8 pagi jam 12 pulang tetapi jam setengah 1 berangkat lagi 
sampai jam 4 sore. Ketika pulang siang hari ibu LN hanya 
membelikan atau memasakan lauk pauk buat anak-anaknya tetapi 
tidak menyuruh anak-anaknya makan. Jadi kadang ada anak dari 
ibu LN yang tidak makan siang. Karena memang ibunya tidak 
mengingatkan atau menyuruh anaknya untuk makan siang.  
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Peneliti : kalau seperti itu berarti ibu LN ketika anaknya berbuat kesalahan 
tidak memberikan hukuman pak, kan tadi berangkat pagi pulang 
sore ? 
Narasumber : jangan salah mba. Ibu LN ketika mengetahui salah satu dari 
anaknya melakukan kesalahan atau tindakan yang melanggar 
norma-norma tiak akan segan-segan menghukum anak yang 
melanggar norma tersebut. sepeti kejadian beberapa waktu lalu 
ketika O anak ibu LN ketahuan berjudi ibu LN langsung 
menghukum anaknya tidak boleh keluar rumah selama 1 minggu.  
Peneliti : lalu bagaimana reaksi O ? 
Narasumber : reaksinya kesal karena ibu LN ketika memberi hukuman kepada 
anaknya tidak berfikir mengapa anaknya melakukan tindakan 
tersebut. Justru ibu LN langsung menyalahkan anaknya. Seperti 
yang dikatakan O kepada saya bahwa dia kurang mendapatkan 
perhatian dari orang tuanya, apalagi soal pergaualan O. Makanya 
dia bisa terpengaruh dengan teman-temannya yang mengajak O 
berjudi. Padahal dahulu dia adalah anak yang baik, penurut, dan 
pengertian kondisi ibunya. Sekarang sudah menjadi anak yang 
nakal, suka berjudi, kalau main dengan anak tersebut pulangnya 
bisa sampai larut malam karena terpengaruh oleh teman-temannya. 
Padahal ketika kita pulang bersama bertiga saya sering menasehati 
mereka karena mereka masih muda sayang kalau masa-masa 
remajanya hanya untuk melakukan tindakan seperti itu saja. 
Peneliti : berarti ketika anaknya melakukan kesalahan yang melanggar 
norma langsung menghukum anak yang melakukan kesalahan 
tersebut ? 
Narasumber : iya mba seperti itu. Apalagi yang melakukan tindakan tersebut 
anak yang besar-besar udah langsung di hukum tanpa mencari apa 
faktor yang menyebabkan anaknya melakuka tindakan tersebut. 
Soalnya anak-anak ibu LN sudah di didik dari kecil untuk 
mematuhi semua norma-norma yang berlaku apalagi norma agama 
ibu LN sudah mendidiknya dari kecil. Padahal jika dirinya tidak 
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terlalu fokus dengan yang kecil saja O mungkin tidak akan 
melakukan tindakan seperti ini. 
Peneliti : kasian yah pak O ? 
Narasumber : saya kasian terhadap dua-duanya mba malah. Ketika O diberikan 
hukuman sebenarnya O sangat sakit hati dengan perilaku ibunya 
yang tidak berfikir mengapa anaknya dapat melakukan tindakan 
yang salah. Padahal O melakukan tindakan seperti ini karena dia 
terpengaruh dari teman-temannya yang mengajak O melakukan 
tindakan tersebut. Ketika O ketahuan melakukan tindakan seperti 
saja, ibu LN tidak mencoba menanyakan siapa yang mengajak O 
bermain judi. Justru setelah hukumannya selesai kembali ke 
rutinitas setiap hari seperti biasa lagi. Akhirnya O kembali lagi 
berjudi bahkan sekarang dia jadi sering sekali memasang nomor 
hongkong. Karena ibu LN kurang memperhatikan pergaulan anak-
anaknya. 
 
 
 
 
 
101 Nama Informan Informan 4 Alim Murtiaji Alim Murtiaji
102 Jabatan Jab_Informan 5 Kasi Pelayanan Kasi Pelayanan
103 No. Telepon Rumah / Hp Tel_Informan 6 082313590139 082313590139
104 Tanggal Lahir Informan TL_Informan 7 29978 27/01/1982
105 Jenis Kelamin Informan JK_Informan 8 1 1
Kode Provinsi ID_Prov 9 63 63
Nama Provinsi Prov 10 Jawa Tengah Jawa Tengah
Kode Kabupaten ID_Kab 11 6307 6307
Nama Kabupaten Kab 12 Tegal Tegal
Kode Kecamatan ID_Kec 13 332815 332815
Nama Kecamatan Kec 14 Kramat Kramat
Kode Desa ID_Desa 15 0
Nama Desa Desa 16 Plumbungan Plumbungan
Titik Koordinat Desa Latitude (LU/LS) 17 0 LU/LS
Longitude (BB/BT) 18 0 BB/BT
Alamat Lengkap Kantor Desa Alamat 19 Jl. Dipamulya Jl. Dipamulya
Terdapat Kantor Desa Gedung Kantor Desa 20 1 1
Batas desa dalam bentuk peta yang telah ditetapkan oleh 
Bupati/Walikota
Peta_Desa 21 1 1
I. IDENTITAS DESA
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107
108
109
110
111
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DATA TOPOGRAFI
Jenis Wilayah Desa
LWil_Desa Hutan_Desa JenisWil_Desa
59 60 61
137.780,000 0 1
LUAS WILAYAH
DATA GEOGRAFI
Total Luas Wilayah Desa
Jumlah Total Penduduk
Jumlah 
Penduduk 
Laki-laki
Jumlah 
Penduduk 
Perempuan
Jumlah 
Penduduk 
Pendatang sd 
Tahun 2019
Jumlah 
Penduduk 
Pergi sd Tahun 
2019
Jumlah 
Total 
Kepala 
Keluarga
Jumlah Total 
Kepala 
Keluarga 
Perempuan
Jumlah 
Keluarga 
Miskin
Total_Pend Total_Lk Total_Pr Pendatang Pend_pergi Total_KK Total_KKP
Total_KKmi
s
62 63 64 65 66 67 68 69
4.167 2.352 1.815 5 7 689 9 168
PENDUDUK Kepala Keluarga
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Jumlah Penduduk Berdasarkan Struktur Usia 
a. <1 
tahun 
b. 1-4 
tahun 
c. 5-14 
tahun 
d. 15-39 
tahun 
e. 40-64 
tahun 
f. 65 tahun 
ke atas 
Total_By Total_Balita Total_Rmj Total_Dw1 Total_Dw2 Total_Lansia 
70 71 72 73 74 75 
34 161 512 1539 1491 430 
 
 
 
 
 
 
k. Bidan 
Swasta/ 
Honorer
Petani_
Lk
Petani_
Pr
Nelayan_L
k
Nelayan_
Pr
Buruh_
tani_Lk
Buruh_t
ani_Pr
Buruh_p
abrik_Lk
Buruh_p
abrik_Pr
PNS_L
k
PNS_P
r
Swasta_L
k
Swasta_
Pr
Wiraswasta_Lk
Wiraswasta_P
r
TNI_L
k
TNI_
Pr
POLRI_L
k
POLRI_
Pr
Dokter_L
k
Dokter_
Pr
Bidan
Perawat_L
k
Perawat_Pr
Pekerja_la
in
Pekerja_lai
n_Lk
Pekerja_lai
n_Pr
PBK_Lk PBK_Pr
76 77 78 79 80 81 82 83 84 85 86 87 88 89 90 91 92 93 94 95 96 97 98 99 100 101 102 103
1500 400 0 0 254 60 80 150 12 4 3 3 200 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2
Perangkat 
Desa
7 2 0 0
i. POLRI
j. Dokter Swasta/ 
Honorer
l. Perawat Swasta/ 
Honorer
m. Lainnya
Data warga 
penyandang 
kebutuhan 
khusus
h. TNIa. Petani b. Nelayan
c. Buruh 
tani/buruh 
nelayan
d. Buruh pabrik e. PNS f. Pegawai swasta g. Wiraswasta / pedagang
Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan
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